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KATA PENGANTAR

Bigmillahirrahmanirrahim

Masalah eksistensi kaum Melayu. kontitusi sultan
dan posisi negeri bagian dalam Persekutuan Malaysia serta
pksistensi kaum pendatang dalam perkembangan politik di
Malayeia dewasa ini menjadi topik wyang hangat dibicarakan
dari herbagai kalangan baik dari dalam maupun luar
negara Malaysia. Munculnya usaha pemerintah regeri bagian
Kelantan pada tahun 1990 untuk mererapkan undang-undang
Islam (Hukum Hudwd) menjadikan pergolakan politik di
Malayvsia umumnya dan di Kelantan khususnya telah menarik
minat penulis mengkaji dan menganalisis kegiatan dari
kaca mata ilmu sejarah. Oleh itu penulis mengkaji peris-
tiwa yang terjadi pada tahun 1958-1954 di Kelantan yaitu,
Gerakan Pemisahan Kelantan sebagai objek kajian dalam
menagali kazanah sejarah yang diharapkan dapat’ meremukan
kesimambungan fakta dan kenyataan yang berlaku.

Sebagai sebuah karya tulis yang dilahirkan oleh
seorang penulis yang masih dini dalam dunia penulisan
tentu banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi
penggal ian sumber dan penganalisisan, maka segala kritik
dan saran yang membangun dari semua pihak amat penulis

harapk an.
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Selama penulisan ini; baik secara langsung maupun

Eidak langsung, penulis telah mendapat bantuan dan do-=
rongan dari berbagai pihak. Penulis menyadari tanpa
ban tuan, kerjssama dam dorongan itu skripsi ini mungkin
belum dapat terselesaikan. Sehubungan dengan itu pada
kesempatan ini, sudah sewajarnyalah perulis menghaturkan

ucapan terima kasih dan penghargaan kepada:

i. Bapak Prof. DR. MNajamuddin M.S5c. selaku Dekan Fakul-
tas Sasktra, Universitas Hasanuddin wang telah mem-
Bina penulis selama berkiprah di Fakultas Sastra Uni-
versitas Hasanuddin.

2. Hapak DR. Edward Poellinggomang, M.A., sebagai Fem-
bimbing Utama dan Drs. Suriadi Mappanggara sebagai
Pembantu Pembimbing, dengan senang hati di tengah-
tengah kesibukannya memberi tuntunan, panduan, Ppeng-
arahan, dan doresrngan selama penulisan skripsi ini.

%X. Bapak Drs. Daud Limbugau S.U. dan Dra. Ny. Ida Harun,
eglaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurdsan, dan
dosen-dosen Jurusan Sejarah j Drs. Baharuddin Batali-
pu, DR. Mukhlis Paeni, DR. Arlina B. Latif, Prof.
Dra. My. Marrang P, M.S5., Drs. Bambang 5, M.5., Dr=.
Abd . Latif, Drs. Abd. Rasyid. Dra. Margareta dan

seluruh staf Fakultas Sastra yang banyak membantu
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menabur budil kepada penulis selama bernaung di  bum=
bung Universitas Hasaruddin,

Buat istri tercimta, Moriza binte Haji Abdullah vwang
mendampingi penulis (juga =eorang mahasiswa pada
jurusan yang sama di Unbhas)} vang penubh pengertian dan
memberikan semangat, motivasi dan wang merasal susah
senang hidup di rantavan, dan anakandaku Ahmagd Fakbri
[wang lahir UWiung Pandang), wang merupakan sumber
inspirasi dan sugesti wntuk ayahandamu dalam meng-
orak langkah menekuni ilmu di Gedung Merah® (Universi-
tas Hasanuddin}.

Kedua orang tua dan mertua penulis, ayahanda Muhammad
bin Musa, Ibunda Kamariah binti Haji Daud, dan Haji
Abdullak Bin Awang Kechik, Hajah Som binti Kundur
serta saudara=saudaraku dan ipar—iparku Ab. Shafri,
Siti Zubidah, M™Mohd. Ab. Zubir, Iulaila, Iukarnain
Iulvati dan Abang Ramli dan istri, Abang Wan Mustata
dan Kak Lah, Abang dr. Tajuddin dan Kak RMNora vyang
earta aseluruh paman—paman dan mak Saudara [Bapak-—
bapak saudara) dan sepupu vang tidak sempat disebut
di simi wamg ditinggalkan h;rtthun—tahun di Malaysia
nleh penulis tanpa menghiraukan rasa rindu yang

melepaskan penulis menimba Llmu dirantau sini.
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iy . Jabatan Perkhidmatan fwam {JPA} Malaysia yang telah
mergirim dan membiayvai perkuliabhan perulis selama
berada di Universitas Hasanuddin.

7. EKedutaan Besar Malaysia di Jakarta, terutama Atase
Pendidikanmn Encik Ismail Zamzam, Sekretaris Pertama
Encik Baharum [brahim dan seluruh staf vamg memberi
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Perjanjian Malayan Union LF44

Surat dari Perspkutuan Persetiaan Felayd Eelan=
tan Kepada Majelis Raja-Raja Melawyu 13 April
1744

Perjanjiarn Persekutuan Tanah Melayuw 1948
Undang-Undang Perlembagaan Tuboh Kerajaan
KEglantan Takhun L4948 (Bahagian Pertama) dan
Undang-Undang Perlembagaan Tuboh Kerajaan
Kplantam Takhun 1933 (Bahagian Kedua)

Silgilah Epsultanan Kelantan

Struktur Organisasi Pemerintahan Persskutusn
Tanah Melayu dan Kelantan Tahun 19438 serka
Struktur Pemerintahan Dasrah Kelantan

Struktur Pemerintahan Kelantan Setelah Garakan
Pemisaban Kelantan 1533 dan Struktur Majelis
Legislatif (Counci! of State) dan dewan Negeri
Kelantan Berdasar Undang-Undang Tahun 1948-

1953,
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tall Malayva Council of Joint Action atau Majelis
Tindakan Bersama SeTanah Melayu)

[Angkatan Pemuda Insaf)

(Angkatan Wanita Sadar)

{Barisan Buruh Sukarela)

(British Military Administration atau Pemerintah
Tentara Inggris)

(Gabungan Persekutuan Pemuda Melayu Kelantan)
(Berakan Femisahan Kelantan]

(Hizgbul Muslimin)

{ Independence Malava Party atau Partai EKemerde-
kaan Malayal)

(Kesatuan FMelayu Muda)

{Malawvan Chinese Assosiation atau Persatuan Cina
Malayal

{Malayan Indian Congres atau Kongres India Ma-
laval

{ Malayan Overseas Chinese Self Defence Army atau
Terntara Pertahanan Orang—-orang Cina Seberang
Laut}

[Malayan Feople Anti Japanese Assosiation atad
Persatuan Rakyat Malayan Anti-Jepang)

[ Malayan Union atau Persekutuan Malayal)

[Femuda Asuhan Berkerjasamal)

iPartali Agama Islam Semalavyal

(Pertububhan Rumaja Pemimpin)

(Pembela Tanah Air)

{Partai Komunis Malaya)

{Persatuan Kebangsaan Melayu Johor)

{(Partai Kebangsaan Melayu Malawyal

(Pan-Malayan Islamice Party atau Fartai Agama
Islam seMalaya atau PAS)

{ Pan=ralayvan Federation of Trade Union)

{Feople’'s Progresif Party atau Partai Progresif
Rakvat atau Partai Kemajuan Raykat]

(Persekutuan Persetiaan Melayu Kelantan]
(Persekutuan Tanah Melayu)

(Fusat Tenaga Rakyat)

{United Malay National Organization atau Perseri-
katan Kebangsaan Melayu Bersatu)
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Kemerdekaan Tanah Melayu pada tanggal 31 Agustus

1.1 Latar Belakang Masalah

1957 bukan merupakan hadiah dari Inggris. Sejarah per=
juangan orang-orang Melayu menentang kKolondial Inggris
sebelum dan %etqlah Ferang Dunia Kedua menunjukkan suatu
bukti sejarah bahwa kemerdekaan yang dicapal merdpgakan
hasil perjuangan melalui perang dan kompromi. Dalam
konteks sejarah pergerakan nasionalisme Tanah Melayu,
perjuangan kemerdekaan Ltu menghadapi masalah intern
yang berhubungan dengan kesatuan dan persatuan, baik
antar kaum maupun antar pemerintah pusat dan negeri
bagian.

Feraskutuarn Tanah Melayw yang merdeka pada tahun
1957 terdiri atas 11 negeri hagianl waitu, Perlis, Pulau
Firarng, Kedah, Perak, Selangor, Negeri Sembilan; Malaka,
Johor, FPahang, Terengganu dan Eelantan (tidak fermasuk

2

Sabah, Sarawak dan Singapura),” pernah mengalami kegon-

L M., Thambirajah, Malaysia Dalam Sejarah Jpi tKuala

Lumpur: Federal Publicatiens Sdn. Bhd., 1%84), hal. 4.
. ]

2 Sabah, Sarawak dan Singapura baru masuk ke dalam
Malaysia pada tanggal 1& September 1953, yaitu perubahan
dari Peresskutuan Tanah Melayd menjadi Malaysia. Pem=
bentukan Malaysia diumumkan oleh Inggris pada tanggal® 31
Agustus 19&63.




cangan dalam persatuan dan kesatuannya. Kegoncangan itu

disebabkan oleh uWsabha=usaha wang dilakukan pemerintah
negeri bagian wntuk memisahkan diri dari pemerintah
pusat:. Usaha-usahi tersgbut akhirfnya diwsujudkan dalam
gerakan pemisahan. Gerakan itu, dalam konteks politik
dan penulisan sejarah di Malaysia, disebut gerakan penyi-
sihan, persisihan, perpecaban atau anti penyeratan. Dalam
perulisan  ini digunakan istilah Gerakan Pemisahan untuk
menunjuk pada pergolakan politik itu.

Gerakan pemisahan pertama muncul di  Pulau Pinang
pada tahun 1948-194% dan kemudian berlanjut lagi 1953-
1957 dipimpin oleh orang Cina. Gerakan yang sama muncul
kemudian di Johor pada tahun 19553-1%56 dipimpin oleh
Sultan Johor® dan di Kelantan pada tahun L¥35-1%54 wang
diprakarsai oleh sebuah organisasi politik Melayu di
wilayah itu. Di antara gerakan—-gerakan itu, saya memilih-
untuk mengkaji gerakan yang terjadi di Kelantan, dan
dalam kaitan dengan objek kajian ini akan diperhatikan
juga gerakan—-gerakan wang terjadi di Pulauw Finang dan
Johor sebagai bahan perbandingan.

Fasalah eksistensi kaum Melayw, hubongan antar
orang Melayu, Cina, dan India dan juga peranan organisa—

i wvang terlibat dalam Gerakan Femisahan Kelantan merupa-

= Joginder Singh Jessy, Sefarah Asia Tenggara 1824-
1945, {(Kedah: Penerbitan Darulaman, 178&), hal. 428-429.




kan fenomena dari warna sejarah pergerakan nasional di
Tanah Melayu sebelum merdeka. Gerakan Pemisahan Kelantan
merupakan titik awal hubungan renggang antar pemerintah
pusat dan negeri ini yvang berkelanjutan hingga sekarang,
walaupun pada kenyataannya, Kelantan tidak terpisan dari
Tanah Melayu atau Malaysia seperti vang terjadi dengan

Singapura pada tanggal 9 Agustus L?ﬁa,d

tetapi secara
struktur pemerintahannya, Kelantan diperintah olen sebuah
partai oaposial vyang bergiat secara octonom selama dua
pericde yaitu: pertama selama 18 tahum (L1959-L1977) dan
kedua mulai tabun 1990 hingga sekarang. Hal Lpi men=
dorong keingintahuan penulis dalam menelusuri latar
belakang hubuengan yang terjadi sebelumnya.

FPada wumumnya, masyarakat Kelantan masih kuat
dengarn dikatan tradisional (kepatuhanm rakyat terhadap
sultan) dan ikatan agama (ketaatan terhadap ajararn agama
[slam), Namun terdapat Jjuga kondisi wang wunik dalam
kenidupan masyarakat ini. Kondisi tersebut diungkap oleh
Frank Ewnttenham. dalam karapgannya yang memuat kesan-—
kEsannya selama mengunjungl daerah ini.” 1la mengatakan

tefntang kondisi dan ideologi masyarakat Kelantam bahwa:z

"Masyarakat oI daerah Ini memilikl adat-istiadat
yvang sangat khas, di mana pada dasrah tersebut

4 M. Thambirajah, op. cit.; hal. &5,

3 Frank Swettenham adalah residen Inggris di mnegeri
bagian Selangor dari tabhun 1883 sampai dengan 188%.
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dapat dikatakan bahwa mereka penganut Agama Jslam

fdajaran Mabi Muhammad SAW], kaum wanitanya melaku-—

Ran.kﬁﬂjaran sebebas yang dilakukan oleh kaum Jaki-

laky.,

Kutipan ini memberikan keterangan tentang data
kehidupan keislaman pada masyarakat itu berlangsung tanpa
menyisihkan adat-istiadat sebelumnya. Gambaran tentang
kandisi sosioc-pelitik dan sosio-ekonomi secara terper-
inci akan dibahaskan kemudian. Juga gambaran tentang
geocgraftis, penduduk dan mata pencaharian, agama, pendidi-
kan; ®konomi, dan birckrasi pemerintaban karena faktor-
faktor ini merupakan kondisi yang membentuk suatu proses
terjadinya dinamika dalam masvarakat untuk memperjuangkan
gagasan—-gagasan mereka, termasuk gerakan pemisahan.

Fada satu sisi Gerakan Femisahan Kelantan 1935-195%&
adalah suatu usaha mengagalkan kemerdekaan Malaysia,
dan pada sisi lain gerakan ini merupakan suatu kesadaran

politik masyarakat Melayu negeri ini. Kesadaran tentang

masalah eksistensi kaum Melayu dalam susunan pemerintah-

& Alias HMohamed, Kelantan Under PAS, The Problems
of Land Development and Corruption, (Kuala Lumpur: Insu-
lar Publishing House, 1983), hal. 25. Teks asli dari
kutipan adalah: "The people of this place have certain
peculiar customs, of which it may be mentioned that
thought they are Muhamadans, the women move about as
freely as the men. "




an, Mhak istimewa sebagal pribuml dan masa depannya, dan

juga penentuan bentuk undang-undang dasar wuntuk menjadl
landasan pemerintaban sektelah merdehka.

Dalam warna sejarah pergerakan nasicnal di Malaysia
khususnya, telah muncul partai-partai yvang mewakili per-—
juangan dan inspirasi setiap kaum yang ada di Tanah
Melayu. Orang-orang Melayu telah membentuk partai nifed
Malave WNational Organization (Perserikatan Drganisasi
Kebangsaan Melayvu, disingkat LIFND, arang-arang Cina
dengan partai Malaven Chinege Association (Persatuan Cina
Malaya, disingkat MCA) dan orang-orang India dengan
partai Malayan Indien Congres (Kongres atau Perkumpulan
india Malaya, disingkat MIC). Partai-partai ini terben=
tuk setelah Inggris menerapkan bentuk pemerintaban Ma-
lavan Union (Persekutuan Malaya, disingkat MU) pada
tamggal 1 April L9454,

Semangat nasionalisme di Kelantan wang ekstirem yang
ber-landaskan pada agama dan kesetiaan kepada sultan
merupakan dua aspek yvang mewarnali perkembangan pergerakan
nasional di negeri ini. Meskipun demikian, akibat iazu
vang hangat di tahun 1748-19537 adalah kemerdekaan, maka
cita=cita ‘gerakan pemisahan tenggelam dalam lipatan
epjarah Malaysia. Oleh karena itu, Gerakan Femisahan
Kelantan kurang dikenal sehingga diabaikan dan dipandang

tidak penkting.




Walaupun demikiamn, bBila dikaji perkembangan politik
di EKelantanm sekarang — tampaknya qartai oposisi  yang
memperjuangkan otonomi penuh dalam pemerintaban = tampak
bahwa gagasan gerakan itu masih t@rus bErgema. Kenyvataan
ini Jjuga merupakan motivasi yvang mendorong bagi pengka-—
Jjian ini. Dengan demikiam kajian inl diharapkan dapat
menjawab masalah sebab akibat dari terjadinya gerakan itu
dan gambaran yang dapat menjelaskan perkembangan politik

di wilayah pemerintahan iftu.

1.2 Batasan Masalah dan Rumusan Persoalan

Pusat perhatian kajianmn ini adalah bentuk dan penga=
ruh dari Gerakan Pemisahan Kelantan sebagai satu uwnit
dari sejarah pergerakan nasional di Malaysia. Dikatakan
"gsatu wnit" karena peristiwa ifitu terjadi di salah satu
bagian dari wilayvah pemerintah vang luas, sehingga meru=
pakan satu bagian dari keseluruhan riwayat masa lampau
pergerakan nasional Malaysia. Gerakan ini Jjuga adalah
suatu penjielmaan cita-cita masyarakat Kelantan dalam
rangka memperjuangkan nasib hidup mereka. Dikatakan
gerakan ini timbul karena wuntuk melindungi hak-hak orang
Melayu dari wusaha-usaha wntuk mengalihkan ke tangan

pEnduduk Bulkan Helayu.?

7 Joginder Singh Jessy, op. €it., hal. 430.




Tulisan imi memberi batasan temporal pada tabhun
195% sampal dengan 1934. Batasan temporal 1ini merujuk
pada usia Gerakan Femisahan Kelantan, Walaupun demikian,
batas waktu ini bukanlah batas mutlak dalam menganalisis
suatu proses perittiwa sejarah yang menyvangkut perkem=
h;nqan dan dimnamika dari tindakanm manusia dalam kelhidu=
pannya. Hal ini diunmgkap juga oleh Sartono sebagai beri-
kut:

“Yonses proses politik yang diperluaskan serta

fgianalisis atas pelbagai wAsur dan dimsfsinya akah

menunfukkan bahwa politik sangat oJitentukan oleh

Eikap Oan kelakuwan politik vang pasa hakikatrya

multidimensional kultur, religi, dan lain sebagai-

A¥3 «we« Hasill yvang dibharaprkan akan memberi gambars=

an yang lebik bulat dan relief yang dalam ol satu

pilhak, d{Epihak lain memberi eksplanasi yang Jebih
mendalam’

Epsuatu periatiwa terjadi pasti mempunyai latar
belakang, dan kondisi-kondisi yang ada jauh sebelumnya.
Latar Belakang dan kondisi tersebut mencakupi masalah
politik, ekonomi dan sosial yang merupakan faktor-faktor
tidak lanmgsung atau qejala;gejala terjadi suatu dinamika
dalam masyarakat. Gejala-gejala tersebut pada suatu
ketika akan muncul ke permukaan yang didukung oleh Tak-
tor-faktor semasa (langsung} yang ada. Hal ini dijelas—

kan oleh Montesgue dalam Consideration on Romans and of

thisr Aizs and Decline sebagai berikub:

B Sartono Kartodirdio, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam
Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT. Gramedia, 1992); hal.
47 .




Ye..telah mengambil] sebagai titik=tolaknya prinsip
-prinsip bahwa terdapat sebab-musabab wumum, Yang
bersifat akhlak ataupun fizikal, yang bLerperarnan
dalam setiap kerajfaan beraya, mengangkatnya, menge=
kalkannya, menjatuhnwva dan bahawa semua yang berla-
ku adalal tertakluk kepada sebab-musabab dni"

Oleh itu kondisi sosioc—-politik EKEelantan sebelum
tahun 195% adalah merupakan latar belakang yang perlu
ditelusuri bagi menemukan kesinambungan fakta dan kenya-—
taan vang ada. Kondisi-kondisi politik, ekonomi dan
gosial masyarakat Kelantan akan lebih mengarahkan lagi
pokok=-pokok persoalan kajian ini. Dalam hubungan ini,
perhatian diarahkan untuk mengungkap faktor-fakktor yang
melatarbelakangi munculnya Gerakan Pemisahan Kelantan
1955-19%&, dan organisasi yang terlibat s2cara mikro dan

makrs dam Jjuga hal—hal yang berkaitan dengan hubungan

antar pemerintah Kelantan dan pemerintah pusat.

1.3 Metodologi

Adapun perhatian penulis dalam menjelaskan permasa=
lahan ini adalah pada =sisi sosic-politik secara mikro damn
makro. Berakan Pemisahan Kelantan disoroti dalam konteks
proses sejarah denganm kerangka pikir yang konseptual dan
teoritis berdasarkan pendekatan sosiologi dan politikolo-

gi. Pendekatan sosiclogi yang meneropong dari aspek-

% E.H. Carr, Apakah Sejarah, terj. Abdul Ranman
Haji Ismail, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Fustaka,
1984), hal. F4.




“e..telah mengambi] sebagai titik-tolaknya prinsip
=pringig bahwa terdagat sebab-musabalb umum, wang
bBersifat akhlak staupun fizikal, yang berparanan
dalam setiap kerajaan beraja, mengangkatnya, menge=
kalkannva, menjatuhnya den bahawa semua yang berla-—
ku acalah tertakluk kepads sebab-musabab fni”

Oleh itu kondisi sosio-poelitik Eelantanm sSebelum
tahun 1955 adalah merupakan latar belakang vyang perlu
diteluauri bagi menemukan kesinambungan fakta dan kenya-—
taan wvang ada. Kondisi-kondisi politik, ekonomi dan
gosial masvarakat Eelantan akan lebih mengarahkan lagi
pokok-pokok persocalan kajian ini. Dalam hubungan ini,
perhatian diarahkan wuntuk mengungkap faktor-fakktor yang
me#latarbelakangi munculnya Gerakan Pemisahan Kelantan
195%=19%4, dan organisasi wang terlibat secara mikro dan

makra dam Jjuga hal-hal yang berkaitan dengan hubungan

antar pemerintah Kelantan dan pemerintah pusat.

1.3 Metodologi

gdapun perhatian penulis dalam menjelaskan permasa-
lahan ini adalah pada sisi sosioc-politik secara mikro dan
makro. Gerakan Pemisahan Kelantan disoroti dalam konteks
proses sejarah dengan kerangka pikir yang konseptual dan
teoritis berdasarkan pendekatan sosiologi dan politikelo-

gi. Pendekatan sosipclogi yang menerapong dari aspek-

? E.H. Carr, fAlpakah Sefarah, terj. Abdul Rahman
Haji Tamail, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,
i1¥84), hal. 94,




asperk sosial,; peranan golgngan,; nilai, interaksi, kon=

flik, ideslegi dan EEEEQJLﬁra.Ia Dengan menggunakan
pendekatan ini, maka gerakam tersebut dapat diungkapkan
dimensi ywang cukup berpengaruh dalam melihat suatu proses
dan perkembangan yang terjadi.

Manakala pendekatan politikelegis yamg menyorob
aspek-aspek kekuasaan, struktur, organisasi, pEranan
organisasi politik, jenis kepemimpinan, hirarki sosial
dan lain sehagainya wang merupakan seperangkat alat
analitis wang digunakan. Hal ini dijelaskankan oleh
Sartono sebagai berikut:

“Proses politik terfadi senantissa dalam kerangka

struktural kekuasaan, sepertl struktural sRekuoasaan

atau Jaringan hubungan sosfal yang, menghasilkan
kekuatan sosial. Palam hal ini =sangat relevan
menelaah kKehidupan sosial antara golongan sosial;

terutama dalam konteks kepentfnian* sistem sosfal,
Ideoclogi serta sistem Hilalnpa” 4

Derngan menggunakan acuan pvmikifﬂnlz tersebut maka
perulisan  1ini membicarakan tentang eksistensi kaum
Melayu yang bersaing dengan kaum Cina dan India di Kelan=

tan pada khususnya dan di Malaysia pada umumnya, sSebagai

19 sartono Kartodirdio, op. cit., hal. 229.

11 rhid., hal. 1&7.

12 tni dapat dikatakan satu bentuk pemikiran ten-—
tang nasionaliame yang dinyatakan oleh H. Kohn sebagai
berikut; “"MNasionalisme adalah suatu state of mind, jadi
berarti bahwa sejarah pergerakan nasional terutama harus
dianggap sebagai history of Jdea". Sartono o cit.; hal.
L2ET -




salah satu pokok permasalahan yvang dikaji. Sehubungan
dengan ity untuk melibhat keuwtuhan safbuah penulisan B8&21a&a-

rah yang mengkaji suatu proses yang pernah terjadi, maka

penulis memakai gagasan HHgd113 yvang diungkapkan dalam

pertanyaannya sebagal berikut:
1. Irama atau pola macam apa dapat kita amati dalam
proses sejarah?
2. Mana "motor® wyang menggerakan proses sejarah’?
3. Apa sasaran terakhir yang dituju oleh proses
::jarah?lq
HBerdasarkan pada acuan di atas, maka Gerakan Pemi-
sahan Kelantan coba dilihat dalam pola dari proses per-
gerakan nasional di Malaysia, mengungkapkan dan menjelas-

kan motor atau ideologi yang menggerakkan gerakan pEmisa-—

han itu dan sasaran yang ditujufiya.

13 g.W.F. Hegel (1770-1B82) adalah secrang filsuf
berbangsa Jerman, yang terkenal dengan metoda dialektik
dalam berfikir atau logika. Metodanya kemudian diterima
oleh Karl Marx dan kaum komunis walaupun mereka menolak
metafisiknya. dari buku Harold H. Titus dkk, Peraoalan-
FPorapalan Filsafat, terji. H.M. Rasjidi, (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1984), hal. 223.

14 £ R, Ankersmit, Refleksi Tentang Sejarah, Penda-

pat-pendapat Modern Tentang Filsafat Sejarah, (Jakarta:
FPT. Gramedia, 1987), hal. 17.
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BAB 11

SELAYANG PANDAMG MEGERI KELANTAM

2.1 Eradaan Geografi

Kelantan merupakan salah satu dari empatbelas ne-
geri bagian di Malaysia. MNegeri ini mempunyai luas wila-
wah kira—kira 15.000C kmz atau 11,40 ¥ luas Semenanjung
Tanah Melayu. Luas Semenanjung Tanah Melayu adalah
131.887,67 km<, Megeri ini terletak di antara garis lin-
tang 4% 32° dan &0% 15" di utara serta terbentang dari
garis bujur 1019 19° dan 102° 37 di timur. Jarak antara
batas utara dam selatan 177 km (118 batu) dan dari timur
ke barat adalah 132 km (B8 hllu}.l

Wilayahnya berbatasan pada bagian barat dengan ne-
geri Perak wvang dipisahkan osleh banjaran gunung tertinggili

%

di Semenanjung Tanah Melayu yaitu, Banjaran Pergunungan
Titiwangsa dengan ketinggian sekitar 125 . 000 km? pada
bagian selatan berbatasan dengan negeri Fahang dibatasi
alenh Banjaran Gunung Tahan dengan ketinggian eekitar
6,144 kaki; pada bagian timur berbatasan dengan negeri
Trengganu vyang dipisahkan Banjaran Gunung MNoring dengan
ketinggian &,114 kakij pada bagianm wtara berbatasan

dengan negeri bagian Patani (Thailand) sementara bagian

I plias Mohamed, Gerakan Sosial Dan Politik Kelan-
tan, (Kuala Lumpur: Insular Fublishing House Sdm. Bhd.,
1984), hal. F.
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timur—laut dengan Laut Cina Selatan.® Letak daerah ini
menempatkannya pada posisi vang terisclasi dari negeri
laim. Hal itu menyvebabkan komunikasi dan transportasi
darat dengan negeri-negeri bagian lain di Tanah Melayu
pada masa sebelum abad ke-20 amat sukar. Tambahan pula
sebagian besar negeri ini masih diliputi oleh butan.
Transportasi wang digunakan oleh masyarakat Kelan=
tan wntuk komunikasl antara dasrah=-daerah yang ada di
negeri inili adalah melalui jalan air. Dasrah=dasrah vang
termasuk dalam wilayah pemerintahan negeri ini, terdiri
atas Kota Bharu sebagai ifibukota pemerintabhannya, Llex
Kelantan (sekarang dipecahkan lagi menjadi dua daerah
baru waitu, Kuala Krai dan Gua Musang), Pasir Mas,
Pasir Puteh, Bachak, Machang, Tumpat dan Tanah Merah.
Sungai Kelantan,; panjangnya kurang lebin 200 mil,
merupakan sungai yang wtama bagi jalur komunikasi dan
perdagangan masyarakat Kelantan dengan dunia luar dan
daerah—daerah pesisir lainnya. Di samping Sungai Kelan-
tan terdapat juga sungai-sungai kecil lain seperti Sungai
Lebir, Sungai Galas, Sungai Nenggiri, Sungai Nal, Sungai
Pergau, Sungai Betis; Sungai Chiku dan sebagainya. Sungai
Kelantan merupakan induk bagi anak—anak sungai tersebut.

Mamun sungai-sungai ini tidak dapat dilalui oleh kapal-

2 7akiah Hanum, Asal-Usul Negeri-Negeri di Malay-
sia, (Selangor: Times Books International, 1989}, hal.
223 Alias Mohamed, op. cit., hal. 10.
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kapal besar karena adanya jurang-jurang yang dalam dan
airnya dangkal.

Hugh Clifford, dalam laporan ekspedisinya ke Kelan-
tan dan Trengganu mengunghapkani

“Garis pesipir Kelantan merupakan garis pendek jika
dibandingkan dengan Trengganu, perbedaan antara ga-
Fis batas [perbatasan] pesisir laut di sisf Sungal
Besut df Kelantan dan titik garis di atas delta
Sungai Kelantan yang menandakan perbatasan dengan
Legeh, tidak melebihi 45 mil sebagai sebuah garis
Jurus. fAkan tetapi Sungad Kelantan dapat dilayvari
oleh kapal-kapal orang fMelayu yang berukuran Desar;
yvang hampir mendekati 200 mil dari Jalurnya dan
bagian dalam yang dituni yang lebih luas dibanding-
kan dengan daerah pedalaman Trengganu”.

Mama negeri Kelantan dikatakan diambil dari .nama
surngali Kelantan. Penyebutan ini merupakan nama perte-
muarn dua anak sungai yaitu, Sungai Galas dan Sungai
Nemggiri. Jarak titik pertemuan kedua anak sungai itw
dengan laut kira=-kira 100 mil., Titik pertemuan itu di=
sebut kuala sungai atau muara sungai. Hugh Cliford menya=

takan bahnwa:

S Khaso Kay Kim, Malay Society, Transformation & #A
Stimulating and Discerning Study On The Evelution of
Malay Society Through The Passage of Time, (Petaling
Jaya: Pelanduk Fublication Malaysia Sdn. Bhd., 1931,
hal. B5-B&, Teks asli dari kutipan adalah: *“The coast
line of kelantan fs short one when it is compared with
that of Trengganu, the distance between the boundry post
an the sea shore on the kelantan side of the Besut River,
and the spot above the delta of the Kelantan RIver which
marks the boundry with Legeh, being not more than 45
miles as the crow flies. The Kelantan River, however is
navigable for large Malay boats for nearly 200 miles of
its course, and the in- habited portions of the interior
are thus far more extengive than Is the hinterland of the
Trengganu. "
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"kelantan terbentuk oleh pertemuan antara Sungal
Galas dan Nenggiri. Sungadi Galas berasal dari arah
sigd kanan dan Nenggiri darl sisi kird dari per-
temuan sebuah Ltitik berjasrak 100 mil dari laut
fraut Eina Selatan] wywang dikenal cleh para pelayar
sehagal Kuala Sungal atagy Muara Sungai. MNama Kelan=
tan diambil] dari pertemuan alr df muara dI 2 bawah
garis Ami"s
Mamun sumber lain menyebutkan bahwa, nama Kelantan
adalah merupakan gabungan tiga kata yaitu, koli, thana
atau tanah dan auta atau autam. Koli berarti Kolom atau
Kolam dalam penuturan Kelantan. Gabungan tiga kata dtu
menjadikan istilah Kolamtanah atau Kolamtam yang akhirnya
mengalami perubahan  bunvi menjadi xéiantan.E ABda juga
mengatakan nama Kelantan merupakan nama sejenis pohon
gelam hutan (Melaleuca Leucadendron) yang terdapat banyak
di kawasan hutan pesisir pantai Kelantan. Manakala dari
ceritera rakyat pula mengatakan nama yang diberikan oleh
Raja Petani dengan nama kflat-kilatan yang kemudiannya

disebut menjadi K?lhﬂtlﬂ-EI

4  Ibid., hal. B8&6. Teks asli dari kutipan adalah:
“The Kelantan Is formed by the confluence of the Galas
and Menggiri [Negiri] rivers. The Galas coming from the
right and the Nenggiri from the left, from & junction at
4 spot distance about 100 miles from the sea, which Jis
known ta the navives as Kuala Sungei _ or the mouth of

the river. The name of Kelantan is given to the combined
waters of these below the point”.

S zakiah Hanum, op. cit., hal. 23.

& rhid., hal. 2&.
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Iklim negeri ini tergoeleng iklim khatulistiwa
dengan curah hujan sekitar BO"-200" setabun.’ Suhu kelem—
bapan tahunan sekitar 219 - 329, Antara bulan MNovember
sampal dengan Januari, bertiup angin munsson {monsoon)
barat laut vang membawa curahan hujan vang lebat sehingga
negeri ini dilanda banjir besar pada setiap tahbhun. Sungai
Kelantan meluap karena tidak tertampung aliran air dari
anak—anak sungail yang mengalir dari kawasan bhulunya.
Clive Kessler mengungkapkan:

"Dary bulan November sampald dengan Januarl angin
bertiup dari laut, terhempas ke pesisiF, menuiu ke
muara sungdal dan merintangl arus suUnNgaSl yang menuiu
ke arah laut, Jfika angim bertiup, air pasang dan
hujan &eras terjadi, maks swungail Kelanmtan wmenjadi
meluap menyebabkan banjir wang ﬁahgyat"s

0i daerah dataran pantai dan muara sungal EKelantan
merupakan kawasan yang subur. Kawasan ini banyak ditanami
dengan tanaman padi dan kelapa, karena mempunyal jenis
tanah lanar dan pengairan wang baik untuk tamaman terse-
but. Kawasan inil Jjuga, merupakan kawasan wyang padat

penduduk. Daerah pedalaman negeril terdiri dari dataran

tamah tinggli dan berbukit-bukit. Sebagian besar dasrah

7 ciive 5. Kessler, [slam and Politik in & Malay
State, kelantan I838-194%, (Londen: Cernell University
Press, 1978}, hal. 29.

B Ibid. Teks asli dari kutipan adalah: "From Novem=
ber to January persistent winds blow onshore, throwing
tremendous seas upon the coasts; silting up the river's
mouth and iImpeding its flow to the sea. When winds, high
tides, and heavy rain coincide, the river may overflow,
causing extensive flooding on the pglain.”
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pedalaman masih diliputi oleh hutan, dan sebagian lagi
ditanami tanaman tahunan seperti mangga, nangka, durian,

karet, kelapa sawit dan lain sebagainva.

2.2 Penduduk dan Mata Pencaharian

Fenduduk Kelantan terdiri dari berbagai kelompok
etrnis seperti Melayu, Cina, India, Pakistam, Arab dan
lain=lainnya. Penduduk negeri ini, menurut sensus pada
tahum 1947, berjumlah 443.947 orang dengan perincian
berdasarkan kelompok etnis: Melayu 407.227 orang, Cina
22.227 orang dan India 4.982 orang dan lain-lainnya %.531
orang. EKemudian pada tahun 1970 meningkat menjadi:
Melayu 69%5.39& orang, Cina 39.235 orang, India dan
FPakistan 8,403 orang, dan lain=lainnya 11.907 1:|r-ar'u.;.|+';|

Wilayah pemukiman yang terpadat penduduknya adalah
di kawasan-kawasan lembah sungai; delta sungai Kelantan,
dataran pinggir pantai dan kawasan yang subur untuk per-
tanian khususnya tanaman padi. Orang-orang Melayu ke-
banvakannya bertesmpat tinggal di kawasam—-kawasam peErta-=
nian imi. HMereka menempati juga wilayah pesisiran dan
umumnya bekerja bekerja sebagal nelayan.

Hal imi juga pernah diungkapkan oleh Clifford dari

segl pengeluaran hasil negeri Kelantan sebagai berikub:

? Sa‘ad Shukri Bin Haji Muda Detik-Detik Sejarah
kKelantan, (Kota Bharu: Pustaka Aman Press, 1%71), hal.
195, .
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"Ekspor witama Kelantan adalah beruga emas, Jkan,
produk  pabrik sutera dan katun. Sejumlah kecil
kopra dan Jferuk juga dilakukan setiap tahun.

Tetapi Jda menemukan sekelompok penduduk yang
mencari nartkah pada lahang pertanian. Munahi Abdul-—
lah menemukan adanya sawah di Kelantan dan mengemu=
kakan bahwa, padi juga diskspor ﬂgri negeri terse-—
but dengan Jfumlah yang sedikit®.d

Selain itu juga tinggal di kota-kota seperti Kota
Bharu dan kota-kota kecil lainnya dan mereka terlibat
dalam kegiatan di bidang komersial, seperti menjadi
pedagang—pedagang kecil, penjual ikan, penjual kwuih=muih,
penjual daging, peternak ayam, penjual beras, telur,
keropok, buah-buahan, sayur—-sayuran, barang—-barang temba—
ga, tukang emas, petenun kain, pegawai istana, guru-guru
pesantren, dan Eehagainya.ll

Kelompok etmis lain baru memasukil kawasan ini pada

parmulaan abad ke—20. Kehadiran mereka itu berkaitan

19 ¥hoo Kay Kim, op. cit., hal. 94-97. Teks asli
dari kutipan adalah: "The principal exports Trom Kelantan
are gold, fish, and sflk and cotton fabrics. A little
copra and & Tew shipments of oranges are also made annu-
ally.

But he found that “The bulk of the population Is
engaged In agriculture”. Munshi Abdullah too had noticed
pady fielda fn Kelantann and mentioned that & small
amount of rice was exported from the stats.

11 alias Mohamed, Kelantan Poltik dan Dilema Pem—
bangunan, (Kuala Lumpur: Insular Fublishing House Sdn.
Bhd., 1%78%), hal. 58.
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dengan pengembang wusaha perdagangan Robert William Duff12
merupakan pengusaha Inggris yang membawa kaum pendatang
tersebut untuk bekerja di perusahaannya (perkebunan karet
dan usaha perkayuan). Duff telah berhasil memiliki tanah
seluas 777.000 hekter (7.770 km®) atau 1/3 luas wilayah
Eelantan melalui Perfanjian Duff=-5Sultan Kelantan pada
tabun L1900. Akan tetapi dalam kegiatannya, ia berhasil
mengekeploitasi areal tanah sekitar 50 % dari luas
wilayvah Kelantan untuk mencari tambang timah, emas,
pembalakan (usaha perkayuan),; dan pengembangan perkebunan
karet.

Kaum pendatang Cina dan India ke Kelantan berasal
dari Pantai Barat Tanah Melayu mengakibatkan pertambahan
Jumlah penduduk damn melebarnva bentuk mata perncaharian di
negerd ini. Mamun pertambahan jumlah peaduduk dari kaum
Cina dan India adalah dalam jumlah vyang sedikit Jjika
dibandingkan dengan negeri-negeri lain di Tanah Melayu.
Eebanyakan kaum Cina bergiat di bidang pertambangan

timah, emas dan usaha perkayuan dan kaum India pula be-

12 pada tahun 1900 Robert William Duff {seoarang
polisi penjara Inggris yang pernah bertugas di Pahang dan
sudah pensiun) telah membuat suatu perjanjian dengan
Sultan EKelantan. Perjanjian dikenal dengan Perdanijian
Perkongsian Duff-Raja Kelantan pada tanggal 10 Oktober
1900. Perjanjian imi telah memberi hak milik tanah kepada
Duff seluas 7.700 km di daerah pedalaman Kelantanm untuk
tempoh 40 tahun. Barbara Watson Andaya dan Leonard Y.
Andayva, Sefarah Malavsia, (Petaling Javya: Macmillan
Publisher Malaysia Sdn. Bhd., hal. 227.
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kerja di perkebunan—perkebunan karet.

2.3 Agama, Sorial dan Ekonomi

Penduduk di daerah ini kebanyakan beragama Islam.
HMereka yang menganut kepercayaan lain a&dalah para penda-=
tang, seperti orang Cina, India,; dan Eropa; yang menetap
ataupun bermukim sementara di dasrah ini. Eeterikatan
atau kuatnya kevakinan penduduk bumiputera pada ajaran
Islam itu berkat usaha penyiaran vang telah berlangsung
lama, sebelum kentak dengan para pendatang baru. Fenyiar=
an Islam diperkirakan telah berlangsung Eﬂjikﬂ tahun
1150.1% Ity berarti ptpyilrln Islam di Kelantan terjadi
lebih awal bila dibandingkan dengan EKEerajaan Malaka wang
berdasarkan catatan sejarah baru berlangsung pada tahun
1414, @Agama Islam dibaws ke Kelantan oleh pedagang-pe-—
dagang muslim dari India dan Arab. Hubungan dagang itu
telah berhasil pula merubah sistem perdagangan lama,

yaitu dari sistem barter menjadi sistem tukar dengan

menggunakan mata wuang. Dalam hal ditu, interaksi yang

13 pgmberitaan itu berdasarkan bukti Arkeologi yang
didasarkan pada penemuan makta uang ‘dipar” yang bartulis-
an angka Arab 577 yang ditafsirkan sesbagai tabun 577
Hijrah. Penafsiran ini telah dibuat oleh seorang asjara-
wan Malaysia vaitu Agiub Al Attas yang menyebut Jjuga
bahwa agama Islam masuk melalui Patani wyang disebarkan
asleh Sheikh Daud bin Abdullah Al-Pattani. Haji Dusuki
Ahmad MHaji Ahlmad, Tkhtisar FPerkembangan Islam (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1978), hal. 521; Alias
Mohamead, op. cit., hal. 23.

-
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terjadi antar pedagang luar (Arab dan India) dan pedagang
setempat (Melayu) telah merubah juga ideoclogi yang dianut
oleh masyvarakat EKelantam, wyaitu dari beragama Hinduo
menjadi penganut Agama Islam.

Fenyiaran PAgama Islam tampak diterima sepenubnya
cleh penduduk, ditaati dan diamalkan. Hal ity tampak
dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Melayu Kelantan.
Dengan peran yang dimainkan para ulama Islam yang menye-
barkan ajaran Islam melalui pendidikan di pondok-pondok
{pesantren), di surau-surau, madrasah dan mEEjiE—MEEJiﬂ
ywang bermula sekitar awal abad ke—-1%9. Pendidikan indi
mencakupi segala aspek kehidupan, seperti masalah akhlak,
Ibadah, tauhid, sejarah Islam; dan sebagainya yang ber-
sumberkan pada Al=-Quran dan Al=Hadis.

i Tanah Melayu orang=orang Melavu lazimnya diiden=
tikkan dengan Islam. Hal ini dissbabkan kebanyakan orang-
orang Melayu adalah penganut agama Islam. Mayoritas
orang—orang Islam di Tanah Melayu tinggal di EKelantan
berbanding dengan negeri-negeri bagian lainnya. Pada
tahun 1992 diperkirakan 93 % penduduk Kelantan beragama
Islam dan merupakan 50 % dari 18 juta warga Malaysia yang
beragama Islam. Data ini tidak berarti babwa hanpya orang
Melayu vang bermukim di KEelantan yang seluruhnya menganut
Agama Islam, tetapi menunjukkan adanya pemusatan pemukim—
an orang Melayu di Eelantan. Ini jelas diungkapkan oleh

Clive EKessler:
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"0i penghujung wtara darl negeri-negeri Baglan
pesiafir Timur, Kelantan secara etnis berbatasan
dengan daeral Melayu di Thailand Selatan, pendu-
duknya pada tahun IPF0 berjumlah &8&,; 2464 orang atau
sekitar 2.8 X merupakan penduduk Melayu, walaupun
orang-orang Melayu Jumlabhnya febilh besar di daerah
Johor, Kedah dan Pbriﬁ, tetapi mereka lebih banyak
tinggal oi kKelantan'i
Emlain agama Islam, terdapat juga agama Eristen,
Buddha dan Hindu yang dianut oleh penduduk Kelantan.
Agama Kristen dianut oleh bangsa Eropa vaitu, pegawai-
pegawal pemerintah Inggris. Agama Buddha dianut oleh
sebagian besar kaum Cina, mamun ada sebilangan kecil dari
mereka beragama Islam dan Kristen. Secara mayoritas kaum
India beragama Hinmdu, terdapat Jjuga sebilangan yang
beragama lIslam, Kristen dan Sikh. Sementara kaum Melayuo,
tetap menjadi penganut agama Islam wang dilindungi oleh
lembaga pemerintah (Majelis Agama Islam dan Adat-istiadat

Mielayu H:lantanh.la

L% crive Kessler, op. cit., hal. 27. Teks asli dari

_ kutipan adalah: “Morthermost of the east coast states,

adioing the ethnically Malay region of southern Thafland,
its population in I970 was &84,244 of whom 2.8 percent
were Malaya. Though Malays are more numerous in Johore,
Kedah and Perak, they are preponderent in Kelantan.

15 Fada 24 Desember 1915, dengan wsaha Seorang
ulama Kelantan wvaitu Tok Haji Kenali (Haji PMuhamad Yusuf
Ahmad) telah berhasil mendirikan suatu lembaga Islam
dalam menata pemerintah dalam wrusan wumat dam ajaran
Islam terhadap penduduk negeri ini. Lembaga ini mempunyai
peran politik dalam pemerintahan di Kelantan di samping
tugas pokoknya adalah mengelola dan mengurus “pemungutan
zakat dan fitrah [pernerima sumbangan dermal, membangun
dan mendirikan mesjid-mesfid dan surau-surau, mendirikan
sekolah-sekolah agama, mengelola harta wakaf [harta milik
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Dalam masalah sosial khususnya pada aspek kebu-
dayaan, masyarakat Kelantan terkenal kaya dengan pelba-
gai bentuk—-bentuk permainan, kesenian dan perubatan tra-
disional. Ini mencerminkan suatu suasana kehidupan sosial
ml!ylrﬁklt_ yang kuat berpegang pada adat ietiadat dan
sikap gotong royong yang tinggi. Semua bentuk permainan

14

dan kesenian yang ada di Kelantan pada mula dilaksana-

kamn oleh masyarakat berhubung dengan kegiatan ekonomi
dan biasanya dilaksanakan dalam bentuk pesta yvang berbu=-
bungan dengan upacara—upacara resmi sultan.

Untuk melihat perkembangan ekonomi di Kelantan
khususnya pada tabun 1750-an dalam masa pemerintahan
Inggris, kita perlu melihat pada sitwasi ekonomi pada
tabun 1900-—an.: D1 mana pada tahun 1900, kekuasaan esultan

telah mewarnai pola perekonomian secara langsung-.

oo Continied. ..

umum] dan mengurus tanah perkuburan.". Sa‘ad Shukri, op.
cit., hal. 122.

16 pentuk-bentuk permainan dan kessnian terdapat di
Kelamntan antara lain yvaitu, dav (lapang-layvangl, Kertok,
Gasing,Rebana, Wayang Kulit, Dikir Barat, Menora, Mak
¥ong, Main FPeteri dan sebagainya. Wan Abd. Kadir Wan
Yusoff, "Uneur Mainman dab Hiburan" Purba Jilid I (Kuala
Lumpur: Persatuan Muzium Malaysia, 1982) hal. 8; Muhammad
Nar Mat Yassin , "Dikir Barat dan Dikir Laba",; Beberapa
Aspek Warisan Kelantan Jilid 2 (Eota Bharuy Perbadanan
Muzium Megeri Kelantan, 1983), hal. 353; Datok Ahmad
Nordin "Wayang Kulit Sebagai Satu Alat Sebaran Am di
Eelantan", ©Beberapa Aspek Warisan Kelantan Jilid 2
(Kota Bharu: Perbadanan Muzium Negeri Kelantan, 1983),
hal. 131.
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Pada tahun 1900 terjadi suatu peristiwa ekonomil
yvang penting dalam sejarah Kelantan. Peristiwa ini dike—
nal dengan Duff 5rndi:atel?, peEristiwa ini merupakan
masalah tanah di Kelantan yang diserahkan oleh BSultan
Muhamad IV kepada Robert Willliam Duff (seocrang pensiunan
polisi penjara Inggris yvang pernah bertugas di negeri

Pahang). Peristiwa bermula dengan dicapainya perjanjian

L]

17 puff Syndicate atau disebut juga Kelantan Scan-
dal. Duff Syndicate merupakan suatu kelompok orang=orang
Inggris yang pada awal berusaha membuka tambang timah di
Eelantan. Kelompok ini terdiri dari Robert William Duff
(seorang pensiun polisi penjara Inggris), Hayor Wemyse
(seorang mantan pejabat Departemen Angkatan Perang Ing=
gris) dan & orang Inggris lain. Pada Februari 1500, Duff
telah membentuk suatu perkumpulan dagang dengan modal
pertama sebanvak 10.000 paund. Pada Oktober 1900 Duf+
membuat suatu perjanjian dengan Sultan EKelantan vyaitu,
Perjanjian Perkongsian Dufr-5ultan. Serikat Duff pada
awal beranggapan bahwa negeri Kelantan kaya dengan tam-—
bang timah seperti halnya di negeri Perak, namun pada
kenyvataan amat sedikit. Duff sebelumnya juga sudah tahu
bahwa Eelantan berada di bawah naungan Siam. Namun,; ia
menekan pemerintah Inggris supayva campur tangan di Kelan-—
tan dan tidak mengakuili kekuasaan Siam atas Kelantan.
Setelah Inggris berhasil mendapat Kelantan (dan termasuk
MNegeri-negeri Melayu Utara yaitu, Perlis, Kedah, dan
Terengganu}. Dalam perkembangannya,; pada tahunm 1921, Duff
telah menuntut pemerintah Kelanmtan di pengadilan karena
melanggar perjanjian sebelumnya pada tahun 1900 vyang
memberi hkak @milik tanah selama 40 tabkun kepada Duff-
pemerintah EKelantan mencoba untuk mengambil kembali
sebelum cukup tempoh tersebut. Pada tahum 1925, Kerajaan
Eelantan kalah dalam pengadilan dan tidak mampu pula
membayar gantirugi wyang dituntut oleh Duff sebanyak
Z78.000 paund. Dengan peristiwa itu Kerajaan Kelantan
dituntut di pengadilan; serikat Duff dan permasalahannya
dikenalnya dengan Duff Syndicate. Alias Mohamed, Kelan—
tan, Politik Dan PDilema Pewmbangunan (Kuala Lumpur:
Gateway Publishing House, 158%), hal. 11=-24; Sa'ad Shuk=
ri, op. £it., hal. 142,
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antara Duff dengan Sultan Muhammad IV yang disebut seba-
gai Perjanjian Perkongsian Dufrf-Raja Kelantan pada tang-
gal 10 Oktober 1700,

Ferjanjian ini telah memberi hak kepada Serikat
Duff untuk mengerjakan suatu kawasan antara Sungai Galas
dan Sungai Lebir {(seluas 7.770 kmzj di daerah pedalaman
negeri ini wntuk jangka waktu 40 tahun. Serikat Duff
dikenakan membayar $20.000, 4 X dari pendapatan dan 5 %
pajak wekspor kepada Sultan. Bagi Sultan, perjanjian ini
dibuat karena untuk mendapat perlindungam dalam meng-
hadapi campurtangan Siam tThailindhlE. Oleh kRarena itu,

Duff berpendapat bahwa pemberian tanah itu merupakan

18 gjasan lain mengapa Sultan Muhammad IV mengada-
kan perjanjian tersebut adalah untuk mendapat perlindung-
an politik dirinyva sendiri, karena Raja Abdul Kadir
wvakni, Sultan FPatani telah dipenjarakan oleh Siam pada
tahun 1902. Dalam sejarah keberadaan nfegeri ini,Siam
adalak musuh berbuyutannya dan sikap anti-Siam tidak
lepas dalam masalah ini. Elina Farouk, Menitl Kefayaan
Sejarah Malaysia 5PM, (Petaling Jaya: Persekutuan Preston
Bdn. Bhd., 1989}, hal. &3.
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hadiah!¥ dari Sultan Kelantan,.Z29

Mulai tahun 1900 negeri Kelantan dari segi politik
dan ekonomi dikuasai oleh orang Inggris, karena wilayah
seluas 777.000 hektar (7.770 km<) atau hampir mencapai
1/3 luas negeri Kelantanm telah menjadi hak milik Duff.
Kawasan ini telah diekpleitasi dalam usaha mencari tam—
bang emas, wsaha perkayuan (pembalakan]), perkebunan
karet. Usaha Duff ini merupakan awal dari kegiatan ekono—
mi berskala besar dan kepentingan komersial wang luas
(perkebunan karet dan wsaha perkayuan}. Sebelumnya,
kegiatan ekonomi pendudulk umumnya berskala kecil dan
pengeluarannya sedikit waitu, dibidang pertanian dan
perikanan dan lebih bersifat usaha pemenuban kebutuhan

sendiri (subsistenzi).

19 puff menganggap pemberian tanah itu merupakan
hadiakh dari sultan karena, beliau mendapat kabar bahwa
Sultan Kelantan telah memberi juga hak milik tamah seluas
&00=1,000 batu persegi kepada seorang Cina bernama Seok
Tan Lim. EKawasan tersebut dikatakan terletak di daerah
ibukota Kelantan, yaitu Kota Bharu. Selain itu dikabarkan
juga bahwa raja Kelantan memberi hak yang sama kepada
tiga orang bangsa Asia, tetapi belum dibuat pEr=
janjian(belum ditanda tangani). Tahun pemberian atau
perjanjian tersebut tidak disebut. Alias Mohammad, op.

cit., hal. 1b.

20 aljas Mohamed, op. cit., hal. 1&; Sa‘ad Shukri
Bin Haji Muda, op. cit., hal. 1013 Elina Farouk, Meniti
Kejayvaan Sejarah Malaysia S5PM, (Fetaling Jaya: Ferseku=-
tuan Preston Sdn. Bhd., 1989}, hal. &33 Ranjit Singh
Mahli, Sejarah Kertas 2 S5TPM, (Kuala Lumpurs Fedaral
Publications, 1990), hal. Z1; Barbara Watson Andaya dan
Legnard Y @Andaya, Sejarah Malaysia, (Fetaling Jaya:
Macmillan Publisher Malaysia Sdn. Bhd., 1983), hal. 227,
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Dalam perkembangan dibidang pengangkutan, pemerin-
tahh Inggris telah membina jaringan landasan kereta api
dari Tumpat ke Pasir Mas hingga ke Rantau Panjang pada
tahun 1920. Dalam perkembangan kemudiam landasan kereta
api disambung bina lagi ke Kuala Krai, Gua Musang dan
menghubungkan kota—-kota itu dengan Kuala Lipis di negeri
bagian Fahang pada tahumn 1930. Jaringan landasan kereta
api ini terus mernghubungkan pula negeri-negeri di Pantai
Barat pada tahun 1930-1735. Pada periode wvang sama dibina
juga landasan kereta api wang menghubungkan kota Ramtau
Fanjang di Kelantan dan Songgora di Thailand.

Ferkembangan jalur transpotasi ind telah membawa
masuk orang-orang India ke Kelantan dari negeri-negeri di
bagian pantai Barat Tanah Melayu. Dari suatu segi telah
mengembangkan sSektor perekonomian EKEelantan khususnya
dalam bidang transpotasi kegiatanm ekonomi. Dengan ada
kemudahan transpotasi yang menghubungkan Eelantanm dengan
negeri-negeri bagian lain di Tanah Melayu dam "'Thailand
telah membawa arus urbanisasi di Kelantan.

Ekspor produksi timah dari Kelantan tidak sebanyak
ekspor dari negeri Perak, Selangor dan negeri-negeri lain
di pantai barat Tanah Melayu. Demikian juga halmya dengan
produksi karet. Rata-rata jumlah ekspor Jjauh dibawah
jumlah wang diekspor Megeri—-negeri Melayu Bersskutu.

Kawasan perkebunan karet di Kelantan telah mencapai

24




seluas 5.400 ekar pada tahun 1908,21 Mamakala daerah
tambang timah di Kelantan yang amat sedikit ini tidak
tercantum dalam daftar luas areal dan jumlah produksi-
Aya. <%

Dalam usaha memperlancar kemudahan jaringan komuni-
kasi antar kota besar, pemerintah membuat jalan raya
aspal diusabhakan yang menghubungkan kota-kota di Kelantan
dengan kota—-kota lain seperti, di Terengganu, FPahang,
Johor, dan negeri lainnya pada tahun 1910. Pada dasarnya,
negeri Kelantan tidak memiliki produksi hasil bumi wvang
memadai bila dibandingkan dengan negeri-negeri lain di
bagian pantai barat Tanah Melayu. Oleh karemna itu, usaha
penyediaan dan peningkatan infrastruktur, sarana dan
prasarana di negeri ini kurang mendapat perhatian dari
pihak Inggris. Bagi Inggris segala sarana dan prasarana
dibimna demi memudabhkan struktur perekonomiannya vyakni,
untuk mengangkut hasil=hasil bumi ke pusat-pusat pemerin-—
tahannya yang terletak di Negeri-negeri Melayu Bersekutu
dan Megeri-negeri Selat.

Sarana C limtrik mula masuk di Kelantam pada tabhun
1926 (khususnya di Kota Bharu), dam pada tahuan 1933

dilaksanakan pemasangan pipa air ledeng, khususnya di

2l gaad Shukri, op. cit., hal. 104,

22 Yy, Osman Rani dan E.K. Fisk, Ekonomi dan Politik
Malaysfa, {(Petalimg Jaya: Fajar Bakti Sdn. Bhd., 1983},
hal. 42,




kawasan kota=kota pemerintahan. Penduduk HMelayu wang
tinggal di kawasan—kawasan pedalaman pada umumnya tidak
menikmati hasil perkembangan ekonomi dan pembangunan yang
dilakganakan oleh pemerintahan Inggris hingga pada tahun
1977. Buatu fenomena yang memprihatin kaum Melayu di

Kelantan.

2.4 Perkembangan Pendidikan

Kelantam khuzusnya dan Tanah Melave umnumnya telah
mengenal bentuk pendidikam pondok atau pendidikan tidak
fermal jauh sebelum diperkenalkan sekolah-sekolah. Bentuk
pendidikan ini khususnya ditekuni oleh ocrang—-orang Melayu
vang berorientasikan pada pendidikan keagamaan (Islam)
dan tumpuan pada pengajaran Al-GQuran dan Al-Hadis. Sarana
vang digunakan sebagail tempat pengajarannya adalah surau
dan masjid. FPada umumnya, pandukPI atau bangunan khusus
diperlengkapi dengan mesjiid; penjaga dan gurd=gurd agama

dan Jjuga kebutuhan santri-santrinva, seperti tikar,

Z5 FPondok=-pondak di Kelantanm lazimnyva diberi nama
dengan mnama tempat atau nama tokoh pendirinya. Setiap
dasrah di Kelantan paling tidak memiliki satu atau lebih
pondok vang didirikan., Hingga kini terdapat 20 buah
pondak vang masih berfungsi antara lain, Pondok Haji
Iakaria di Pasir Puteh; Pondok Tok Kenali, dan Pondok
Bunut Payung di Kota Bharuj FPondok Tok Guru Ghani, Pondok
FPak Chu Hasan, Pondok Banggul Kulim di Pasir Mas; Haji
Wan Mat di Tumpat; Pondok Machang di Machang dan Fondok
Sungai Durian atau Pondok Haji Deraman di Kuala Krai dan
lain-lain., Rahim bin Abdullah, "Pelajaran Pondaok DI
Kelantan”, Beberapa Aspek Warisan Kelantan Jilid 2% (Kota
Braru: Perbadaman Muzium Megeri Kelantam, 1583), hal. 3.
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bantal, alat=alat memasak dan makanan, =%

Fara orang tua merasa bangga dan beruntung dapat
menghantar anak-anaknya ke pondok=pondok wuntuk belajar
Al=-0Ouran, mahir membaca, menulis, dan menghitung. Mereka
berharap setelah selesai pengajiannya anak-anak mereka
akan menjadi guru=guru agama sekembali ke kampungnya
masing-masing. Fekerjaan itu merupakan lambang status
yvang tinggi dalam masyarakat.

Pondok—pondok umumnya, didirikan oleh pada ulama
lulusam Timur Tengah. Para ulama imi mempunyal kedudukan
vang tinggili dalam masyarakat Kelantam. Ilmu wang dipela-=
Jari di Timur Tengah khususnya MMekah, telah memainkan
peranan dalam membentuk dan merubah masyvarakat Eelantan
pada umumnya menjadi golongan fanatik kepada agama I[slam.
Sehingga dikatakan bahwa pada abad ke-19 masyarakat
Kelantan tidak tersentuh ocleh pengaruh budaya yang dibawa
masuk baik oleh kaum Cina, Ifndia maupun Inggris.

Penyviaran Agama Islam dan pendidikan keagamaan
tidak hanya diarahkan pada kemahiran membaca Al-Guran dan
Al-Hadis =aja tetapi juga mengenai Usuluddin, Tasawmuf,
Tauhid, Fikr dan lain sebagainya. Kitab=kitabh tafsir
dari diasaiplin agama ini seperti Kitab Minhatul Garib

(mengenai ilmu Usuluddin), Bidayatul Taklim A1 =Awam

2% Haris Md. Jadi, Etnik, Politik dan Pendidikan,
{Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1990), hal. 10.
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(mengenai ilmu Fikr), Lamatul! Aurad (kitab Tasawuf) dan
banyak lagi buku-buku tentang Agama Islam merupakan hasil
tangan (karya) para ulama di Kelantan. Tokoh-tokoh ulama
dalam bBentuk pendidikan pondok yang termasyvhur adalah
Tuan Haji Abdul Samad bin Muhammad Salleh dan dikenal
dengan panggilan Tuan Tabal :1EA&-1E?1},25 Haji Wan Musa
bin Haji Abdul Samad, Tuan Guru Haji Daud, Hakim MNik
Abdul lah bin Raja Zainal, damn Haji Muhammad “Yusuf bin
Ahmad atau dikenal dengan panggilan Tok Haji Kenali. 25

Fembinaan, perluasan dan perkembangan pendidikan
non  formal ini yvang mendasari pesberian  julukan pada
negeri ini (Kelantan) sebutan "Serambi Mekalk'. FPada akhir
abad ke=19 dan awal abad ke=20 Kota Bharu menjadi pusat
tumpuan pelajar-pelajar untuk mendalami agama baik pela-—
jar=pelajar dari dalam maupumn luar Tamah Melayu. Sekolah
Agama Arab yvaitu, Madrasah Muhamadlyyatul "Arab—bLiyyal,
yang didirikan pada tahun 1717 diberitakan dikunjungi
juga oleh pelajar-pelajar dari Siak, Palembang dan Kembo-—
27

ja wvang ingin mendalami ilmu Islam.

Dalam perkembangannya, Sekolah Arab Madrasah Muha-

25 piias Mohamed, Gerakan Sosial Dan Politik Kelan—
tan, (Kuala Lumpur: Insular Publishing House Sdn. Bhd.,
i¥84), hal. 25.

26 apdullah Al Dari, Detik—Detik Sejarah Hidup Tok
kenali, (Kota Bharu: Pustaka Asa Sdn. Bhd., 1988}, hal.
- 5

27 5a‘ad Shukri, op. cit., hal. 127.
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i
madiyyatul Arabiyyah ini mendirikam juga suatu organisasi

sosial vyaitu, Setiawan Belia yang dibentuk pada tahun
1%31. Pada mulanya, organisasi ini bergiat di bidang
penulisan dan penerbitan buku-buku Islam dan fuga kebu-
dayaan. Akan tetapi lima tahun kemudian (1937), organisa-
i Iini melibatkan diri dalam kegiatan politik. Para tokoh
dari organisasi ini mendirikan Partai Kesatuan HMelayu
Muda (KMM). Partai KMM merupakan sebuah organisasi poli-
tik pertama yang memperjuangkan kemerdekaan Tanah Melayu.
Partai 4ini di peringkat pusat dipimpin oleh Ibrahim
Yaskub dan di Kelantan dipimpin oleh Abdul Kadir Adabi
dan Sa’'ad Shukri Haji Muoa.®® Tokeh-tokoh partai ind
termasuk piloner yang secara terang=terangan menunjukan
sikap menentang penjajah Inggris dan Jepang. Oleh karena
itu, partai ini dinilai sebagai sesbuah partai radikal
kiri sehingga dibubarkan dan dilarang oleh pemerintah
Inggris pada tahun 1943,

Fada tahun 1917, suatu perkembangan pendidikan non-
formal dari bentuk pondok menjadi sekolah, ywaitu Seko-=

rahy Majelis Agama Islam (LF17) yang didirikan di ¥Kota

28 partai Kesatuan Melawy MudafxMmM) dikenal sebagai
esbuah partai vang anti=feudal, anti=-penjajah, dan mendu=
kung penyatuan Indonesia—-Malaya (Indonesia FRawval. Pada
tabhun 1943 partai EMM telah diharamkan oleh Inggris.
Dalam masa pendudukan Jepang banyvak anggota KMM Kelantan
masuk menjadi anggota FSarisan Buruh Sukarela (BES) untuk
m@lawan Inggris. Pemimpin KMM Kelantan yaitu, Abdul Kadir
Adabl mendirikan Tentera Pembela Tanah Air (PETA).




tharw. Sekolah ini merupakan usaha pemerintah di bawah
iembaga Majelis Agama [slam dan Adat [fstiadat Melavu
Kelantan. Sekolah ini diresmikan Sultan Kelanmtan, Sultan
Muhamad IV dengarn muridrnya sebanyak 310 orang. Sekolah
ini dikenal dengan nama Sekolah Majelis yang mengabungkan
pendidikan agama dan pendidikan sekuler. Sekolah Majelis
kemudiannya didirikan di kota-kota kecil lain seperti di
Pasir Puteh, Pasir Mas, dan Kutan dengan jumlabh siswanya
sebanyvak 54l arang.zq Sekalah Majlis telah melahirkan
banvak tokoh pergerakan nasionalisme Kelantan diantara-—
nya, Mohammad Asri bin Haji Muda, Haji Ishak Lofti, Nik
Hasaan Haji MNik Yahya, Abdul Kadir Adabi, Ustaz Zaki
Yaakub dan lnfh-lainnyﬂ-sﬂ

Selain Sekalah Majelis yang bersifat pendidikan
keagamaan, didirikan juga sekolah-sekolah formal yang
sekuler, seperti Sekolah Melayu dan GSekolah Inggris.
Sekolah Melayu yang pertama didirikan pada tahun 1904 dan
kemudian menyusul pula Sekelah Inggris yang pertama pada
tahun 1925. Lembaga pendidikan ini didirikan atas prakar-=
sa pemerintah Inggris dan ditempatkan di Eota Bharu.

Bentuk pendidikan sekuler yang diperksnalkan oleh

pemerintah Inggris ini mengandung prinsip dualisme.> s v

e = S

29 plias Mahamed, op. cit., hal. 38.
30 rnid., hal. 43.

31 qaris Md. Jadi, op. cit., hal. L1.




Prinsip ini membagi masyarakat ke dalam dua kategori

yaitu; pertama adalah pendidikan yang diperuntukan bagi
golongan bangsawan vyaitu, raja-raja dan aristokrat-
aristokrat Melayu (golongan elite dalam masyarakat Melayu
Kelantan}; dan kedua adalah pendidikan yang diperuntukan
bagi golongan rakyat. Prinsip dualisme diciptakan oleh
Lord Macaulay pada tabun 1835 dan diterapkan dalam sistem
pendidikan di India. Menurut Macaulay;
“Dangan sumber-sumber yang terhad, memang tidak
menasabah (logis) bagi kita untuk mencuba mendidik
kesemus orang. Fada waktu Iini kita mesti cuba
seberapa boleh untuk membentuk satu kelas yang
boleh mensadi penterjemah di antara kita dengan
berjuta-juta yang kita perintah, satu kelas manu=
sia, darabh dan warna kulit mereka sebagal orang
India tetapi nrﬁhg Inggeris dari segi rasa, penda=
pat dan Intelek”. <
Golongan Bangsawan yang tinggal di kota-kota pada
umumhya mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan yang
dikelmla oleh pihak Inggris yaitu, Ismail English School
dan Sekolah Majelis. Sementara golongan rakyvat mengikuti
pendidikan pondok {pesantren) dan sekolah Melayu.
Burikuloum pada dua bentuk pendidikan umtuk dua
golongan ini berbeda-beda. Untuk golongan elit imi,
materi pelajarannya diggsuaikan dengan kebutuban untuk
mendidik calon pegawai-pegawai rendah, juru  bahasa dan
pembantu bagi administrasi pererintahan Ingqri!-33 Semen-

32 rpid. hal. 12.

33 rpid., hal. 18; Alias Mohamed op. £it., hal. 43.
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tara untuk rakvat, kurikulum vang disodor bBerorientasikan
kepada pendidikan ketrampilan bagi peningkatan kegiatan

pada bidang pertanian dan nnlavan.34

Dasar politik Inggris yang liberal yaitu, mem=
beri kebebasan berusaha, dalam hal ini kepada kaum Cina
dan India wuntuk membina sekolah mereka masing-masing.
Sekolah~-sekolah Cina dibangun dan biayvai aleh pengusaha
atau organisasi kaum Cina. Sekolah-sekolah itu mengguna-
kan buku-buku, kurikulum dan PUru=guru didatangkan
langsung dari negeri Cina dan juga memakai bahasa Cina
dengan dialek l'l'llnI-:'.hl;"rni's-:il'n;;.3:I Sehingga =ekolah-sekolah
ini merupakan suatu "negeri China vang kecil" yamg lahir
di Tanah Melayu. '

Usaha pengadaan pendidikan vang sama dilakukan oleh
penduduk wyang berasal dari India, Mereka mendirikan
sekolah—-sekolah di wilayah pemukiman mereka di dasrah
perkebunan karet. Mereka juga bergiat mendatanghkan guru-—

guru, buku—-buku pelajaran dari India dam menerapkan

kurikulum pendidikan yang sama seperti yang dilakukan di

3% rbid. hal. 12.

33 pada umumnya, Kaum Cina yang datang terdiri atas
suku=aukuy Cina dari berbagai dasrah=dasrah di negeri
China seperti, KEwangtung, Ewangsi dan Fukien wvang dapat
dibedakarn dari segi dialek percakapan mereka. Mereka
terdiri dari suku Hokkien, Hakka, Teochew dan Hailam.
Suku imi juga dapat dikenalpasti melalui bentuk mata
pencaharian wyang dilakukannya. Kaum Cina dari suku Hok-
kein adalah golongan pedagang, Hakka adalah buruh timah,
Teochew pekebun sayur, dan Hailam buruh karet.

34

i
L —




negeri asal mereka. Lembaga pendidikan ini didirikan dan
dibiayai oleh organisasi kerukunan dan sejumlah PENgUSa-
ha kelompok mereka.-%

Sebelum Perang Dunia Kedua, golongan inteletual
yang maemainkan peran penting dalam perkembangan sosio-
politik di Kelantan adalah para ulama dan guru-guru agama
{Islam). Merska banyak terlibat dalam memberi pendidikan
agama dan melahirkan karya-karya tulis yang diminati oleh
masyarakat. Kebanyakan karya-karya merska berbentuk buku,
majalah, dan koran yang bernada agama wang mempunyai un=
sur-unsur pengafaran dan nasehat. Majalah Pengasuh (193L-
1737} dengan pengarang terkenalnya Tok Kenali (Haji
Muhamad Yusuf), Al Hikmah (1934-1941), Sinaran EKelantan
{1?38), Putera (192%), Al-Kitah [1920), Kencana (1930},
Al-Riwmayat (1938), Cetera Kelantan (1941) dan lain=lain=
nya wang diterbitkan di Kota Bharu dan Pasir Puteh. Khu=
sus di Pasir Puteh diterbit oleh persatuan wyang diberi
nama New Club.>?

Pada tahun 1933, golongan inteletual Melayu, alumni
Sekolah Melayu dan Inggris bergiat mengorganisasikan diri
dan memperijuvangkan eksistensi bahasa danm tulisan Melayu
dengan mendirikan Dewan Bahass Melayu. Dewan ini diketuai

oleh Tengku Mahmud Mahyueddin dan sekretarisnya Saad

*5 Haris Md. Jadi, op. cfk., hal. lé&.

37 rhid., hal. 44.
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Shukri Haji Muda. Drganisasi ini didirikan dengan tujuan
mamajukan, mengembangkan dan melestarikan bahasa Melayu
vang tergoncang eksistensinya akibat perkembangan dan
pEngarub pendidikan dan politik Inqqrii,sa Mereka bergiat
dan berjuang dengan motto “Bumi Melayu Bagi Orang Mela-
¥u". Andgota organisasi ini terdiri para ulama {Islam],
dan pegawai-pegawai Melayu yvang bekerja pada perusahaan
dan lembaga pemerintahan Inggris.

Pada dasarnya, perkembangan dalam dunia pendidikan
sebelum dan setelah perang dunia kedua, baik wang ber-
bentuk agama (non=formal) maupun sekular (formal) telah
mematori sejarah pergerakan nasionalisme di Malaysia.
Dari pendidikan Sekoclah Melayu lahir goelongan gQuru
Melayu wang bergiat di bidang pendidikan dan penulisan
dan juga menyumbangkan kemahiran membaca, menulis dan
menghitung kepada masyarakat. Dari pendidikan sekolah
Inggris dan Majelis lahir para pendiri organisasi-organi=
sasl politik dan para pelopor pergerakan nasional seper-—
ti, Mohammad Asri bin Haji Muda, Haji Ishak Lofti, Abdul
kKadir Gdabi, Mik Hasan MNik Yahya; Mik Yusuf Hilmi, Ay

Bakar &l-Muhamadi, Ustaz Yusuf? Zaki Yaakub, Ustaz Haji

Mabmud dan lain=lain.

38 ga‘ad Shukri, op. cit., hal. 147; Alias Ma-
hamaed, op. cit., hal. 71.
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Shukri Haji Muda. Organisasi imi didirikan dengan tujfuan
memajukan, mengenbangkan dan melestarikan Bahasa Melayu
¥ang tergoncang eksistensinya akibat perkembangan dan
pengaruh pendidikan dan politik InquiE.JB Mereka bergiat
dan berjuang dengan motto “"Bumi Melayu Bagi Oramg HMela-

Wi Anggota organisasi ini terdiri para ulama {Islam),
dan pegawai-pegawai Melayu yvang bekerja pada perusahaan
dan lembaga pemerintahan Inggris.

Pada dasarnya, perkembargan dalam dunia pendidikan
sebelum dan setelah perang dunia kedua, baik vyang ber-
bentuk agama (non=formal) maupun sekular (formal) telah
memotori sejarah pergerakan nasionalisme di Malaysia.
Dari pendidikan Sekalah Melayu lahir golongan guru
Melayu wang bergiat di bidang pendidikan dan penulisan
dan juga menyumbangkan kemahiran membaca, menulis dan
mernghitung kepada masyarakat. Dari pendidikan sekolah
Inggris dan Majelis lahir para pendiri arganisasi-organi=
sasi politik dan para pelopor pergerakan nasional aeper-—
ti, Mohammad Asri bin Haji Muda, Haji Ishak Lofti, Abdul
Kadir Adabi, Mik Hasan Mik Yahya, MNik Yusuf Hilmi, Ghbu

Bakar Al-Muhamadi, Ustaz Yusuf Zaki Yaakub, Ustaz Haji

Mabhmud damn lain=lain.

38 Sa’ad Shukri, op. cit., hal. 1473 aAlias Ma=
hamaed, op. cit., hal. 71.
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BaB IITX

KELANTAN SEBELUM TAHUMN 1955

3.1 Pemerintahan Tradisional

Ferkembangan dan perubahan pemerintahan di Kelan=
tan, dipandang dari segi bentuk dan pola pemerintahannya
dibagi menjadi dua periode yvaitu, periocde kerajaan-kera-
Jjaan kecil [La44%-1818) dam periocde Kelantan di bawah
pengaruh kekuasaan Siam (1818-1900). Pembagian ini juga
didasarkan pada perubahan yang dilakukan opleh sultan
dalam menjalankan pemerintahannyva. Pada setiap kali
penggantian sultan,; maka berubah pula bentuk kebijaksa—
naan yang umumnya disebut sebagai suvatu pembaharuan demi
kemajuan dalam pgmerintahan. Lazimnya, pembaharuvan dibuat
sehubungan dengan masalah internal wang telah terjadi dam
masalah ekaternal yang mempengarubhinya.

Periode bentuk pemerintahan ditandai dengan muncul-=
Ava kerajaan—kerajaan kecil yang memiliki wilayvah pemer=
intahan tertentu dengan bentuk pemerintahan monarkhi,
Kekuasaan pemerintaban didominasi ocleh keturunan tertentu
secara turun—temurun. Ini dapat dilibat pada kerajaan

pertama di Kelantan yaitu Kerajaan Sriwijaya Pertama pada




tahun  500-1450.! Kerajaan-kerajaan ini diperintah oleh
seorang raja dan dibantu oleh Mangkubumi® dan terdapat
Majelis Perlantikan Hljas. Gambaran pemerintahan Eradi-
sional pada periode kerajaan-kerajsan kecil ini lebih
banyak mengungkapkan tentang suvasana perang, pemantapan
kwamanan dengan laskar-laskar, perebutan tahta kerajaan,

keturdnan raja, serangan musuh dari luar dan perpindahan

kota pemerintahan. Kerajaan Sriwijava Pertama ini merupa=

1 Kerajaan Sriwajaya Pertama berlokasi di dasrah
Kuala Krai; dagrah di persimpangan muara Sunyal Lebir dan
Sungai Kelantan. Rajanya bermama Raja Jayanasa telah ber-
gama bala tentaranya telah menyerang dan menakluk Keraja=
an Langkasuka pada tahun &70. Pada tahun &73 Raja Jayvana-—
s=a telah meayverang dan menguasail Palembang serta meadiri-
karn Kerajaan Sriwijaya Kedua. Setelah beliau meninggal
Kerajaan Sriwijayva Pertama diserahkanm kepada anaknya ber—
nama Dwipan=tara=Singha dan Kerajaan BSriwijaya Kedua di-
perintah oleh amnaknya yang bernama Seri MMaharaja Singha.
Dan ibukota pgmerintahan dipindahkan ke Palembang pada
tahunm &90. Kerajaan Sriwijayva Pertama berpecah dan putus
huburngan dengan Sriwijayva Kedua di Palembang. Akhirnya
Kerajaan di Kelantan berubah namanya dikenal sebagai Sa-
kepbun HuAaga Cherang Tegayong. Sa’ad Shukri, Detik-Detik
Sejarah Kelantan, {(Kota Bharu: Pustaka Aman Press, 1571},
hal. 27.:

2 Pada masa pemerintahan Lang Yanus ([(L742-L1794)
melantik Long Jaafar sebagai Mangkubumi dan merangkap
jabatan Panglima Perang dengan gelar "Tengku Seri Mahara-
ja Perdana Menteri vang bertugas menjaga negeri dan
rakvat. MMangkubumi ini diberikan sebuah dasrah, =sebagai
daerah kekuasaannya yaitu di Semerak Pasir Puteh. Thid.

hal. &4

3 Majelis Perlantikan Raja terbentuk sstelah kema-
tian raja tidak mempunyvai puteranya sebagai pewaris tahta
kerajaan Yang terjadi pada L1BOO sewaktu pemerintahan
Long Yunus 1754-1800. Majelis Ferlantikan Raja ini telah
melantik menantu sultan bermama Tengku Mubhammad Terengga-

nia s




kan bentuk awal konstitusi kesultanan Melayu di
Kelantan.? Bentuk pemerintahan ini menjadi pela bagi
pemerintahan berikut yaitu oleh keturunan Sultan Iskandar
Syah 14465-1477.°%

Dalam sejarah pemerintahan tradisional, Kelantan
dikatakan pernah diperintah seorang ratu vyang dikenal
sebagai Puteri Sa'dong. Ratu ini memerintah di wsebuah
daerah bernama Kota Jelasin. Mamun kemudian terpaksa
berpindah karena kota ini diserang dan dihancurkan oleh
tentara Siam. KEemudian didirikan Kota Mahligai sasebagai
kawasan pemerintaban baru.®

Dalam perkembangannya, kerajaan—kerajaan ini sering
kali menghadapi musuh besarnya vaitu, Kerajaan Siam dan
Juga tiap kali peperangan kota pemerintabhannyva dibhancur=
kan oleh tentara Kerajaan Siam. Pemerintanh Kerajaan kecil
itu pindah dan mendirikan kota pemerintah baru. Kerajaan
Siam pada tahun 1400 merupakan kerajaan yang mengembang-

kan wilayah kekuassannya ke atas kerajaan-kerajaan yang

ada di Tamah Melayu.

4 Kerajaan ini mendirikan kota pemerintabannya yang
dikenal sebagai Kota Sa=kebun Bunga Cherang Tegayong.
Kota ini diserang dan dihancurkan oleh Kerajaan Siam pada

tahun 1445, Ibid., hal. 32.

3 rbid., bal. 32.

& Ibid., hal. 41.
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Selain menghadapi ancaman dari Siam, negeri ini
juga pernah diserang oleh Kesultanan Malaka, Serangan
pinak Malaka wvanmg berlangsung pada tahun 1477 berhasil
memaksa Sultan Kelantan menyerah kalah. Sultam Kelantan
dipaksa membuat pengakuan tunduk dibawah kekuasaan Kesul-
tanan Malaka dan menyerahkan ketiga orang puterinya
yaitu, Unmang Kening, Chupan dan Chubak sebagai hadiah.
Salah seorang dari ketiga puteri Sultan Kelantan waitu,
Urang Kening dijadikan istri Sultan Malaka, Sultan Mahmud
Shah,’

Calam pericde kedua vaitu, Kelantan berada di bawah
naungan Siam dari tahbun 1B18 sampail dengan 1500, Sultan
Muhammad [ (Leng Muhammad] yang memerinmtah dari tahun
1800-1833 adalah Sultan Kelantan vang membuat perjanjiian
dengan Siam yvang dikenal sebagai FPersetiaan Kelantan—-Siam
pada tahun 1818.7 Setelan perjanjian ini ditanda tangani,
maka negeri inmi menjadi wilavah naungam Siam dan harus
menghantar wupeti sekali dalam tiap tempoh tiga tahun
kepada Kerajaan Siam.

Sultan Mubamad [ (1B00-1833) di awal pemerintabnya,
telah membuat pembaharuan dalam sturktur kekuasaan dengan

memberntuk Jjabatan Bendabhara; Raja FMuda;, dan Temenggong.

7 rbid., hal. 33

B refd, nal. 71i.
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Jabatan tersebut diserahkan kepada niudara—ﬁaudarinrl.Iir
Long Jinal sebagai Bendahara, Long Ismail sebagai Raja
Muda dan Long Tan sebagai Temenggong.

FPada tahun 1B37 berlaku lagi pembaharuan, setelah
Sultan Muhammad Il dinobatkan menjadi Sultan Kelantan
(1837-188&6). Pembaharuan yang dilakukan adalah melantik
seorang Ferdana Menteri, (bergelar Engku Perdana Men=
teril, dan Hakim Besar.!® Peglantikan jabatan baru iIini
dilakukan setelah beliau mendapat pengabsahan sebagai
sultan dari kerajaan Siam. Upacara itu dihadiri oleh
wakil=wakil raja Siam.

FMasalah internal wang sering terjadl adalah pe-
rebutan kekuasaan antara anak raja atiul keluarga raja.
sebagai contah peristiwa perebutan kekuasaan {(tahta) yang
terjadi sebelum Sultan Mubhamad II yaitu, pada tahun 183&-
1837, Peristiwa ini dikenal sebagai perang sSaudara di
Kelamtan antara Long Jinal dan Long Mik Mulut Merah.
Perang ini akhirnya dimenangkan oleh Long MNik HMulut
Merah. Ia kemudian mengelarkan diri sebagai Sultan Muha-
mad II {iB37-1BB&). Suasana perang tersebut diceritakan
oleh Munshi Abdullah dalam bukunya “Kitab Pelayaran

Abdul lah Munshi Ke Kelantan sebagal berikut:

? Sultan Long Yunus (142-1794) mempunyai 7 putera
dan 5 puteri. Putera-puteranya ialah Long Muhamad, Long
Tan, Long Jinal, Long Ismail, Long Yusuf dan Long Pandak.

10 55 ad Shukri, op. cit., hal. B3.




“Maka ada kira< sa—tengah dua Jjam lama=-nya saya be-
layvar mudek,; sampai-lah kapada suatu tempat yang
bernama Pengkalan Tambang, Jdaitu berseberangan
dengan Kampung Laut, Maka ada-lah saya Iihat ka
darat, pench orang di-tepi pantai, bersesak, beri-
b banyaknya serta dengan senjata. Maka adalah
pada  tia ga=orang ftu, ada enam tusoh batang
champak—buang [(lembing, sic!l, dan satu parang
lading, atau chenangkas, atau pedang, dan sa=bilah
keris tersisip di—-pinggang-nya; dan ada pula yang
membawa senapang, maka kelihatan bercheranchangan
foerdiri, sic!] Eﬁpirtf charang [dahan,; sic!] kaypu
mati... Maka tiba* datang—-lah peluru berdegong®.
Maka orang vang berjalan dari sa-belah kanan sSaya
mgniarap. Maka orang yang dekat itu pun habislah
lari, ada yang tundaok, ada pang berlindong di-balek
kelapa™.

5.2 Birpkrasi Pemerintahan Masa Pemerintahan Inggris
Untuk memahami lebih jelas birckrasi pemerintahban
Inggris di Kelantan, dipandang perlu mengungkapkan lebih
dahulu gambaran sepintas tentang bentuk pemerintahan
Inggris di Tanah Melayu pada tahun 1B32 sampai dengan
tabun 1¥51. Gambaran ini menumpukan perhatian pada per=
kembangan dan perubahan vang dilakukan oleh Inggris dalam
melaksanakan pemerintahannya. Pemerintahan Inggris di
_Tanah Melayu dapat diklasifikasi dalam tiga bentuk pemer—
intahan vyaitu, pemerintaban di Negeri-Negeri Selat,

Megeri-negeri Melayu Bersekutu dan Negeri-negeri HMelayu

Tidak Bersekutu.

11 rhid., hal. 7&.
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Sebelum tahun 1832, kekuasaan JInggris ke atas
Megeri-negeri Selat adalah berada di tamgan pegawai=
pegawai Serikat Dagang Inggris. Serikat Hindia Timur
Inggris di bawah Francis Light telah mendapatkan Pulau
Pinang dari Sultan Kedah pada tahum 17B4. Light telah
diangkat menjadi “pengawas” (Superintendent) Pulau Pinang
aleh pemerintah Inggris di London. Kekuasaan Light
berada di bawah pembantu Gubernur Inggris di Calcutta
India vyaitu, Sir John Macpherson.!? Pada tahun 1805,
Pemerintabhan Inggris di India menjadikan Pulau Pinang
sebagai wilayah keempat setelah Madras, Bombay dan Beng-
gala. Kemudian pada tabun 1818, negeri ini diparintah
oleh seorang Gubernur Inggris yang masih berada dibawah
pemerintahan Inggris di india.l® pPada tahun 1B1&, Stam-
ford Raffles telah memperoleh Singapura dari Kesultanan
Johor (yang dikuasai oleh salah seorang putera Sultan
Johor yaitu, Temenggong Abdul Rahman) wuntuk dijadikan
pelabuhan persinggahan kapal—-kapal Serikat Dagang dan
kapal—-kapal tentara laut Inggris. Pada tahun 1819,

negeri ini diperintah oleh seorang Fesiden wang bertugas

12 p1ima Farouk, Meniti Kejayaan Sefarah Malaysia,
(Petaling Jaya: Persekutuan Freston Sdn. PBhd., 1%8%},
hal. 42.

13 rpid., hal. 47.
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sebagal wakil pemerintah Inggris di India.'?® Kemudian
pada tahun 1824, Malaka diserahkan kepada Inggris dan
Bengkulen menjadi milik Belanda melalui FPerjanjian In-
ggris—Belanda (Traktat London) yang dicapai pada 17 Maret
1824. Malaka diperintah oleh seorang residen. Ketiga
negeri ini diperintah secara otonom oleh Serikat Dagang
Inggris yang kemudian disatukan oleh pemerintah Inggris.

Fada tahumn 1824, ketiga negeri ini digabung :I.{hm-llh
Satu pemerintah yaitu Pemerintahan Negeri-negeri Selat.
Fada tahun 1831 MNegeri-negeri Selat berada di bawah
kekuasaan pemerintah Inggris di India. Pulau Pinang
diketuai oleh Bubernur yang bertugas sebagai wakil Guber-
nur Jenderal di India. Malaka dan Singapura masing-masing
diketuai oleh residen konsular (Resicdent Councillor)
yang berada di bawah kekuasaan Gubernur.l?

Pada tahun 18322, merupakan bentuk pemerintahan
Inggris vang pertama vaitu di Megeri-negeri Selat {MNME]
vang terdiri atas Pulau FPinang, Malaka dan Sifngapura.
Kekuazaan tertingginya berada dibawah Gubernur Jenderal
Inggris di India. Dalam pelaksanaan pemerintahan harian
dilakukan oleh Gubernur Megeri-negeri Selat di Singapura

yang dibantu oleh Residen Konsular Malaka dan FResiden

14 rpid.

13 norma Din, SPM Sefarah Malaysia, (Kuala Lumpur:
Penerbitan Siri Maju Sdn. Bhd., 1987), hal. a4,




Konsular Fulau Finlnq.lEI Bentuk pemerintahan itu berubah
lagi pada tahun 18&67, setelah kekuasaan tertinggi negeri=
negeri Selat pindah dari Gubernur Jendral Inggris di
India hkepada Sekretaris Tanah Jajahan IColonial Sacre-—
tary) di London. Pelaksanaarn pemerintahan berada di
bawah Gubernur Megeri-negeri wang dibantu pula oleh
"Majelis Legislatif" (Legislative Assembly) dan “"Dewan
Eksekutif® |(Executive Ehun:il}.l?

Pada tahun 18%&, Inggris memperkenalkan beftuk
pemerintah MNegeri-negeri Melayu Bersekutu wang terdiri
atas negeri bagian Perak, Selangor, Negeri Sembilan dan
Fahanq,1E Keempat negeri ini berada di bawah Kerajaan
Inggris di London. Dalam pelaksanaan pemerintahan harian,
kekuagsaan tertinggi adalah "Komisaris Timggi" (MHigh Com=
migsfonsr) vyang juga merangkap Gubernur MNegeri-negeri
Selat yang dibantu cleh Ketua Residen (Resident General),

Kepala-kepala Jabatan Persekutuan yang terdiri atas hakim

1& panjit Bingh Mahli, Sejarah Kertas 2 STPH,
{Petaling Jaya: Federal Publications Sdn. HBhd., 1950},
hal. 12; MNorma Din, SPM Sejarah Malaysia, (Kuala Lumpur:
Penerbitan Siri Maju Sd. Bhd., 1987), hal. 44; R.S5. Milne
dan Diane K. Mauzy, FPolitik Dan Kerajaan Di
MalaysialKuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1%82),

hal. 1B.

17 Ranjit, Ibid., hal. 15; Elina, op. c£it., hal.
57.

B g. Simandjuntak, Federalisme Tanah Melayu 1945-
1943, (Petaling Javai Fajar Bakti Sdn. Bhd., ia5), hal .

10,
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lhli Hukum, kﬂmﬂﬂﬂu tlhtarl. knmi‘.ri‘ pnlili tpnriﬁ'
commissioner), komisaris kewangan | finance commissioner),
direktur perhubungan (Jialfsen director) dan Dewan Megara
{ State Council).

Fada tabun 1909, Inggris mendirikan pemerintanan
Negeri-negeri Melayu Tidak Bersekutu yang terdiri atas
Kelantan, Kedah, Johor, Terengganu dan Perlis.!? Bentuk
pemerintahan ini merupakan awal penerapan sistem FResiden
ke atas negeri-negeri bekas naungan Siam itu. Setiap
negeri itu harus menerima seorang residen sebagal penase-—
hat sultan dalam mazalah pemerintahan. Posisi kekuasaan
residen dalam struktur pemerintaban Inggris adalah
berada di bawah Residen Jernderal Megeri-negeri Melayu
Bersekutu danm Kemisaris Tinggl Megeri-negeri Selat. Mamun
pada kenyataannya, residen berkuasa penuh dan membelakan-
gi Residen Jenderal dan Komisaris Tinggi.

“Fara Residen telah memerintah sejak awal disebab-

kan ssbarang falan penyelesalian yang lain adalah

mustahil.... Tiada sebuah negeri pun meMpURyal
sporang Raja dengan kuasa dan Jentera wuntuk melak-—
sanakan "nasihat’ dard Residen.... Sstiap aorang olf

MNegeri-negeri Selat sedia maklum bahawa Residenlah

vang Jsfelas memerintah, maka Iitu adalalh menghairan-

kan bahawa ngaﬂlt Jafahan menegakkan sikap tidak
tahu-mtnlﬂu”z

Bentuk pemerintahan Inggris di Kelantan bermula

i? g.8. Milne, op- cit., hal. 21

20 g, Simandjuntak, eg. cit., hal. 7.
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pada  tahun 1%02. Kelantan harus menerima seorang Komi-
saris Tinggi yang bertugas untuk Kerajaam Siam. Pada
tabhun 1%702-1909, Kelantan mengalami dualisme kekuasaan,
yaitu Giam dan Inggris. Keadaan ini bermula setelah
FRobert William Duff membuat perjanjian dengan  Sultan
Muhammad IV pada tahun 1500. Perjaniian ini telah Mg =
akibatkan tegangnya hubungan antara Inggris dan Siam.
Sehingga terbentuk pula perjanjian antara Ingoris dengan
S5iam pada tahun 1902,

Dalam Perjanjian Bangkok 1902 (Perjanjian Inggris-—
Siam), Kelantan harus menerima seorang Kemisaris Tinggi
dan seorang pembantu Komisaris Tinggi Inggris yang dipi-
lih oleh Siam. Kedua pejabat Inggris ini bertugas wuntuk
Kerajaan Siam. Wewenang mereka adalah menjadi penasshat
kepada sultan dalam masalah pemerintaham kecuali mesyvang-
kut masalah adat istiadat Melayu dam agama Islam. Komi-
saris Tinggi Inggris yvang dilantik itu ialah William
Agrmstrong Graham vyang pernah bertugas wntuk Siam dan
pembantunya, H.W. Thomson yang bekerja dif MNegeri-negeri
Mel ayu Bersekutu,.<*

Selama tujuh tahun (1F0Z=1%0%) Kelantan berada di
tangan dua kolonial wvaitu Inggris dan Siam. FPada masa
transisi atau dualisme kekuasaan inid, Inggris lebih

dominan dalam pola pemerintahan. Secara keseluruhannya

21 gaad Shukri, op. cit., hal. 102.
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bentuk pemerintahan di Kelantan adalah ala Inggris.

Fada tahun 1904, Inggris telah membuat pembagian
dasrah-daerah pemerintah di negeri ini. Bentuk pembagian
adalah bentuk distrik (district)?? (setingkat kabupa-
ten), dan distrik kecil] (setingkat kecamatan) yang ter-—
diri atas mukim dan kampung. Kepala pemerintahan distrik
disebut Kepala Distrik (District Officer) setingkat
Bupati, danm distrik kecil dijabat oleh Penggawa setingkat
Camat dan Kampung oleh Fenghulu setingkat lurah.23

Pembagian daerah=-dasrah ini merupakan usaha peme=
rintah Inggris dalam menangani masalah-masalah pemungutan
pajak dan hagil bumi negeri ini. Pada tahun 1915, Inggris
menperkenal kan Sistems Tanah Barw. Sistem dini merupakan
aiatem sewa tanah yaitu, rakyat Kelantam harus mesbayar
sewa tanah dan pajak=pajak tanaman.<? Pajak tamaman 4itu
dikenakan pada semua jenis tamaman seperti tanaman padi,

kelapa, karet, durian, sireh, lada hitam, tebu dan tanam=

22 pada tahun 1904 dibentuk Jajahan Kota Bharu
sebagai pusat pemerintahan negeri Kelantan, Jajahan Batu
Mengkebang [ dikenal sebagai Jajahan Ulu Kelantan berpe-—
cah menjadi jajahan Kuala KErai dan jajabhan BGua Musangl,
Jajahan Pasir Puteh danm sebagainva. Sa‘ad Shukri, Tbhid. ,

hal. 103,

23 sewaktu Kelantan berada dibawah pengaruh kekua=
saan Siam gelar untuk jabatan Fenggawa adalah “Tok Kueng®
dan Penghulu disebut "Tok Nebeng". MHabib Zam Zam BHin
Haji Abdul Latif, "Berbekwah Besar", Beberapa Aspek
Warisan Kelantan Jilid 2" (Kota Bharu: Ferhaqiggp Muzium
Megeri Kelantan, 1983) hal. 21; 'Saad Shukri, =

28 panjit Singh Mahli, op. eft., hal. S3.
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Jian itu; Kelantan diserahkan oleh Siam kepada pemerintah
Inggris. Inggris memberi pinjaman uang sebanyak %4 juta
wntuk membina landasan keretapi kepada Siam sebagai ganti
rugimya.

Eerajaan Kelantan pula mengadakan suatu perjanjian
gengan pihak pemerintah  Inggoris wyang dikenal dengan
Ferjanjiian Inggri:vﬁ.lan:nnzﬁ pada tanggal 22 Oktober
1712 antara Komisaris Tinggi Imggris S5ir John Anderson
dan Kerajaan Kelantan di Kota Bharu.2’ Parjanjian ini
adalah sebagai pembabaruan terhadap perjanjian sebelumnya
(1502} dan Kelantan tidak boleh mengadakan bubungan
dengan kuasa-kuasa lain, yang pada dasarnya penerimaan
Kelantan secara resmi sebagai wilayah naungan Inggris.

Inggris telah melantik ilur;ng Residen pertamanya,
Mr. J. 5. Mascon<® di Kelantan bagi menggantikan Graham

komisaris tinggi sebelumnyva. Jabatan HMascon sebagat

26 Inti dari Perjanjian tersebut juga menyerahkan
hak pertuanan ke atas Perlis, Kedah dan Terengganu kepada
Inggris dan Inggris memberi pinjaman uang kepada Kerajaan
Siam sebanyak %4juta dengan bunganya 4 ¥ untuk membina
landasan kerstapi dari perbatasan Tanah FMelayue ke Bang-
kok dan lain=-lain kepentingan politik kedua koloni
tersebut. Elina Farguk, op. cit., hal. &3 ;Sa"ad Shukri
gp. cit., hal. 107; Barbara Watson Andaya dan Leonard Y.
fndaya, Sefjarah Malaysia, (Petaling Jaya, 1983}, hal.
22%; R.S. Milne dan Diana K. Mauzy, op. €it., hal. 21;
Jogimder Singh Jeassy, Sejarah Asia Tenggara 1824=-1F463,
{Kedah, 198&), hal. 220; Ranjit Singh Malhi,aop. cit.,
Ral, 22.

27 garad Shukri, op. cit.,; hal. 110.

28 gaad Shukri Ibid., hal. 108.
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residen Inggris adalah berada dibawah Guberpur Negeri-
negeri Melayu Tidak Bersekutu dan Komisaris Tinggi Ne-
geri=Negeri Selat.

Terdapat tiga sultan Kelantan yang menjadi beoneka
pada pericde pemerintahan Inggris yaitu Sultan Muhammad
I11 (L900-1920),; Sultan Ismail atau Tengku Ismail Libni
Al-Marbum Sultan Mubammad IV(1920-1%44) dan Sultam Ibra-
him ibni Al=Marbhum Sultan Muhammad YV (1944=-1950).

Dalam bBirokrasi pemerintaban Inggris di Kelantan
pada tahun 1940-an, Inggris telah memperkenalkan State
Council dan State Legislative Council wang bertindak
sebagai lembaga eksekutif dan legislatif. Ahli-ahli pada
kedua Majlis tersebut terdiri dari orang Inggris wang
diambil dari Megeri-ngeri Selat dan MNegeri-negeri HMelayu
Bersekutu. Kekuasaan Sultan dan jabatan—jabatan feudal
seperti Bendahara,; Temenggong, dan lain mulai bergeser
dalam struktur pemerintahan. Sultan hanya berkuasa di
dalam masalah adat-istiadat Melayu dan agama Islam saja.

State Council dan State Legislative Council di-
kenal sebagai Dewan Negeri atau (setingkat DPR) diketwai
gleh Sultarn. Mamun di peringkat FPemerintahan Persekutuan
Tanah Melayu dibentuk Federal Council (Dewan Federal) dan
Federal Legislative Assembly (Majelis Eksekutif
Federal /Persekutuan) yang diketuai oleh High Commissioner

(Keamisaris Tinggi).

21




Tambahamn pula, pemiliban damn perlantikan Sultan
juga harus mendapat persetujuan Inggris wyaitu, eleh
Komisaris Tinggi Inggris dan Dewan Negeri. Komisaris
Tinggi dan Dewan Megeri wvang bertindak dalam membuat
segala peraturan dan kebijaksanaan dalam pemerintahan
nlgﬂfi.iq

Pada tahun 1944 Ingris mencoba maemperkenalkan
bentuk pemerintahan Malayan Union, namun gagal diterapkan
karena mendapat tantangan vang hebat dari kaum Melayu
karena bentuk pemerintahan yang baru ini tampaknya diran-
cang untuk meniadakan kedaulatan sultan, hak kaum Melayu
dan hak kewarganegaraan yang longgar kepada kaum penda-
tang dan kemudian diganti dengan bentuk Fersekutuan Tanah
Melayu pada tabun 1948. Secara umumnya, Susunan hirukrhi}
pemﬂ;intlhin Malayan Union diketuai oleh seorang Gubernur
dengan dibantu oleh Federal Council dan Federal Legisla=
tive Assembly. Manakala State Council dan State Legisla=
tive Council berada pengawasan langsung alenh Centre
Government (Pemerintah Pusat). Singapura tidak termasuk
dalam Malayan Unien dan dilantik seorang Gubernur Inggris
yang merupakan Crown Colony (Mahkota Inggris di kelani).

Pada tahun 1948 Inggris memperkenalkan  bentuk

pemerintahan Fersekutuan Tanah Melayu, yang mengabung

29 gaad Shukri, op. cit., hal. 107.



Megeri=negeri Selat, Megeri-MNegeri Melayu Bersekutu dan
Negeri-Negeri Melayu Tidak Bersekutu. Negeri-negeri yang
tergabung dalam persekutuan itu dalah, Malaka, Pulau
Pinang, Perak, Selangor, Pahang, Megeri Sembilan, Perlis,
Kedah, Terengganu, Johor dan Kelantan. Sementara Singa—
pura tidak termasuk dalam bentuk pemerintahan Persekutuan
ini-
Secara umum, kekuasaan tertinggi dalam Persekutuan
Tanah Melayu 1948 adalah Komisaris Tinggi yang merupakan
ketua Federal Council (Dewan Federal) dan Federal Legis-
lative @ssembly ([(Majelis Legislatif Federal). Kedua
majelis ini dikenal sebagal Council of State (Majelis
Megara). Jika pada peringkat negeri-negeri bagian terda-—
pat State Council dan State Legislative Ceumncsil yang
diketuai oleh sultan., Kedua Majelis ini disebut wsebagai
Dewan Negeri.
"Majlis Legislatif¥ Persekutuan jugs adalah merupa=
kan satu lagi warisan penjajah. Ketiga—tiga orang
ahli ex—-officio Majlis eksekutif merupakan g1
antara ahli-ahlinya jugaj kessmbilan-sembilan orang
Presiden atau Menteri-menteri Besar Majlis Negerl
dar dua orang wakil Majlis Negeri-negeri Selat
falah ahli-ahli negeri dan Negeri-negeri Selat dan
gelebihnwa, Jaitu seramai 11 orang ahli rasmi dan
S0 orang ahli tidak rasmi dilantik oleh Pesuruhjaya
Tinggi. Dalam Majlis Legislatif Persekutuan yang
pertama, kesemua 1l orang akli rasmi dalah orang
Eropah dan di kalangan 50 oprang ahli tidak rasmi,

77 ialah Melayu, 14 Cina, 7 Ercpah, 3 India, 1
Eurasia dan 1 Sinhalis.”

30 g, Simandjuntak, op. c€it. hal. &1,
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Kedua majelis itu berfungsi membantu dan menasehat
Komisaris Tinggli dalam menjalankan tugas—tugas pemerinta-=
han di Tanah Melayu. Jabatan yang penting dalam tradisi
pemerintahan Inggris di Tanah Melayu selain Komisaris

Tinggi adalah Kepala Sekretaris, Hakim Megara, dan Sekre-

taris Keuandgan.

3.3 Keadaan Sosial Politik Sebelum Gerakan FPemisa—
han Kelantan

Dalam tulisan ini,; pernulis coba telusuri secara
global keadaan sosial politik yang terjadi di Tanah
Melavu sebelum dan setelah Perang Dunia Kedua. Fada
dasarnya, Ssituasi sosial politik vyang terjadi secara
makro mempunyal pengarubnya balk secara langsung maupun
tidak langsung terhadap munculnya Berakan Pemisahan
Kelantan 1955=19%4. Sebelum itu, penulis ingin memaparkan
suatu peristiwa pemberontakan Tok Janggut di Kelantan
yang terjadi pada tahun 1913,

Femberontakan TnkIJanq9ut di Kelantan, merupakan
suatu perlawanan kaum Melayu terhadap kebijaksanaan vyang
dilakukan oleh pemerintah Inggris. Setelah Perjanjian
1909 antara Inggris-Siam, Inggris mengangkat dan menem-
patkan Mason sebagai Residen Kelantan wuntuk mengganti

Graham (Komisaris Tinggi Inggris untuk Siam). Setelah

penempatan itu pemerintah Inggris yang diwakili oleh Sir




John  Anderson  mendesak Sultan Kelantam wntuk menanda=-
tangani perjanjian pada tahun 1710; lsi pokok dari per-—
janjian itu adalah menempatkan negeri itu secara resmi di
bawah kekuasaan Inggris,

Residen Mason, setelah dicapai perjanjian itu me=
nata susunan pemerintahan sipil,; pasukan keselamatan,; dan
membentuk Majelis Eksekutit MNegeri (Majlis Mesyuarat
Kerja Negeri). la menerapkan juga undang-undang perpajak-
an baru sehingga berakibat berubahnya Undang-undang
Melayu wyang berdasarkan tradisi Islam. Perlaksamaan
undang—undang perpajakan 1i1ni diungkapkan oleh Sa’ad
Shukri sebagail berikut:

“Pada tahun I1¥14, chukal atau hasil tanah dan

chukai ternakan telah di-kenalkan terutama dalam

Jajahan Pasir Puteh. Selain dari Itu chukai kepala

di-kenakan Jfaltu satiap orang pendudok_ dikenakan

sa—-ringgit sa-tahun, manakala pokok buahfan dikena-

kan chukal 3 sen sa=-pohon, buah kelapa dikenakan 3

sen sa=tandan ﬂEnEpuﬁnk sirefh dikenakan J seq sa-

Sunjong. Penduduk*® yang menentang pirltﬂrlnz ini

akan oitangkap, di-denda atau dipenijarakan. Undang

hasil tanah ini hag¥a baru dijalankan sa-masa Ketua

Jayahan Che Latif.

Sebagian pembesar Kelantan merasa tidak puas terha-
dap pembaruan yang dilakukan cleh Inggris itu. Keadaan
itu mendorong Haji Wan Hassan (terkenal dengan sebutan

Tok Janggut), secrang pemimpin Islam dari daerah Pasir

Puteh, tampil mengorganisasikan kekuatan untuk melancar=

3l ga'adg Shukri, op. cit., hal. 11&,
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kan gerakan perlawanan terhadap pemerintak Inggris pada
tahun 1513. Ferlawanan ini baru berhasil dipadamkan woleh
pemerintah Inggris dalam tahun 1?15.32 setelah mendapat
bantuan pasukan dari daerab koloni yang lain. Peristiwa
perlawanan itu diungkapkan eleh Sa'ad Bhukri sebagai
berikutsz

"HRantuan ashkar yang telah diminta dari Singapura
dan Negeri-negeri Melayu Sersekutu pun Libg....Koila
Jeram [(Pasir—-Puteh] telah dibakar dan dimusnahkan.
Selanjutnya JSuga larangan berjalan malam....pehak
Tok Janggut telah mengﬁiami kekalahan, malah dia
terbunoh dan penyokongSnya telah lari ke Siam...-
Mayat beliau telah dibawa ke Kota FBharu dengan
kereta lembu, sa—-jenis kenderaan dewasa itu., Mayat
itu di=letakkan di-FPadang Merdeka (sekarang) ter-
sandar ka-sabatang kayu untok diﬁaksigin oleh orang
ramai wang sedang dalam kebimbangan.”

Mulai tabun 1915 sampai dengan L1941, perkembangan
sosial dan politik di bawah pemerintah Inggris yang
mempunyai kekuatan tentara telah mengukuhkan kestabilan
politik dalam pemerintahan di Kelantan khususnya dan di
Malaysia umumnya sehingga bermulanya Perang Dunia Kedua,
vaitu pendudukan Jepang di Tanah Melayu pada akhir tahun

194k .

Pendudukan Jepang di Tanah Melayu adalah bermula di

32 Haji Buyong Adil, Perjuangan Orang Melayu Menen-—
tang FPenjajahan Abad 15=1% (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa
dan Pustaka, 1985), hal. 2225 Elina Farouk, Meniti Ke-
JFayaan Sejarah Malaysia 5PM, (FPetaling Java: Persekutuan
Prseton S5d. Bhd., 1989}, hal. B8.

33 5.‘ad Shukri, op- cit., hal. 118.




kelantam. Pendaratan pertama tentara Jepang di FPantai
Sabak, Kota Bharu pada tanggal B Desember 1941 dan 10
hari berikutnya telak menguasai seluruah negeri
kelantan.>? Pada tanggal 20 Juli 1943, Jepang mengadakan
suatu perjaniian dengan Kerajaan Siam yang intinya men-—
yerahkan Kelantan di bawah kekuasaan Siam.~2 Kemudian
pada tanggal 18 Oktober 1943, bendera Kerajaan Siam mula
dimaikkan di Kelantan. Tindakan Jepang menyerahkan Kelan-=
tam kepada Siam sebagai suatu politik balas jasa terhadap
Siam vyang memberi kerjasama dan membenarkan tentara
Jepang mendarat di Singora dan Patani di Thailand™® untuk
masuk ke utara Tanah Melayu lewat jalur darat.

Selama dua tahun pendudukan Jepang, dari segi
kondisi sosial telabh muncul hubungan sosial yang tegang
antara kaum Melayu dan Cina. Ferasaan anti-Cina dikalang-
an kaum Melayu yang ditiupkan oleh pemerintah Jepang
dengan memaksa penulis-penulis Melayu seperti Abdul Kadir
Adabi, dan Sa'ad Shkuri (penulis surat kabar PFutera)

berkerjasama dalam melancarkan propaganda melalui surat

3% ga‘ad Shukri, Ibid., kal. l&&; Elina Farouk, oOp.
cit., hal. 107.

35 ga‘ad Shukri, Jbid., hal. 1&7.

3% £1ina Farouk, ep. cit., hal. 107.
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kabar “"Matahari®>’ vang diterbitkan oleh tentara Jepang.

Kekuatan tentara Jepang yang didukung oleh Polisi Ten-
taranya (Kempeitas) dan tentara perisiknyva (Tekikan)
melancarkan gerakan mencari informasi dan menangkap
anggota-anggota gerakan anti Jepang seperti Malawan
People Anti-Japanese Army (Tentara Malaya Anti-Jepang
atau MPAJA),; Bintang Tiga, Malavan Overseas Chinese Self
Defence Army (Tentara Pertahanan Orang—orang Cina Se-
berang Laut atau MOCSDA), Force 134 dan Pembsla Tanah Air
[ Pefa)l. Pasukan Binmtang Tiga, MPAJA, dan MOCSDA merupa=-
kam organisasi gerakan penentangan terhadap pendudukan
Jepang yang dianggotai oleh kaum Cina dari Partai Komunis
Malaya {(PEM). Mereka telah diberi latihan, bantuan
senjata dam amunisi dari Force 135 yang dipimpin oleh
Letnan Kolonel Spencer Chapman, vaitu tentara Inggris
wvang mundur ke India setelah Inggris menyerahkan Tanah
Melayu kepada Jepang pada bulan Februari 1942.33

Kekuatan PEM yang merupakan anggota MPAJA selama
pendudukan Jepang menjadi bertambah kuat dari segi keang-
gotaan, Bekalan senjata dan amunisi. Fada masa

peral ihan/transisi kekuasaan, periocde menjelang penyera-=

han kekuasaan dari pihak Jepang kepada Inggris pada

37 alias Mohamed, Gerakan Sosial dan Folitik Kelan=-
tan, (Kuala Lumpurit Insular Publishing House Sdn. Bhd.,
1984, hal. 743 Saad Shukri, op. cit., hal. 1&7.

38 Elina Farouk, op. €it., hal. 110.
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slan September 1945, PKM berada dalam posisi yang baik
ntuk merampas kekuasaan Tanah Melayu. Mamun ia tidak
apat melakukannya karena jumlah tentaranya yang kurang
bhemadai bila dibanding dengan tentara Inggris. Tambahan
ula, pihak Jepang (tentara diperkirakan 100.000) masih
Eertahnn di Tanah Melayu walaupun sudah menyerang kalah.
¢edudukan Jepang itu berdasarkan ikatan perjanjian dengan
Inggris. Salah satu ketentuan adalah bersedia mendukung
Inggris menumpas usaha perampasan kekuasaan oleh FEM.
Tambahan pula ada intruksi dari atasan PEM vaitu, Sekre-
tarisnya Lai Teik supaya PEM hersikap lunak dan sederbana
dalam perjuangan. PFada pertengahan tahun 1749 sampai
dengan September 1730, terdapat lebih &3 kejadian pEris=
tiwa berdarah yang dilakukan aleh PEM yang dibantu aleh
masyarakat awam Cina. bi Eglantan tentara PEM, dikenal
sebagai MAskar Bintang T]plE?, melakukan keganasan Yang
sama seperti negeri-negeri bagian lain.
Kgganasan yang dilakukan oleh PKM ini dilakukan ke
atas kaum Melayd yang mengakibat kesadaran kaum Melayu
umtuk menghadapi kondisi tersebut dengan membentuk pasu-=
kan Pembela Tanah aAir (PETA) yang perpusat di Singapura.
0Di kKelantans Abdul Kadir Adabi meninggalkan tugasnya
sgbagai pengarang Surat Kabar Matahari dan membentuk

cabang PETA. Fada dasarnya PETA dibentuk dengan twjdan

39 tbid., hal. 174.
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megmerangi pasdkan kaum Cina yaitu, MPRAJA, Aakar Bintang

Tiga dan MOCSDA.

Sekembalinya ke Tanah Melayu pada bulan  September
1945, Inggris memperkenalkan suatu bentuk pemerintahan
wang berbeda dari sebelum Pegrang Dunia Kedua. Hilne,

dalam kajiannya, mengungkapkan:

"Kecenderungan untuk menububkan Malayan Union Jjelas
kelihatan sebaik sahaja peperangan tamat. Apabila
British kembali memerintah Tanah Melayu, mereka
mensyorkan dan menubuhkan satu bentuk kerafaan baru
faitu, Malayan Unioan untuk meliputi seluruh Seme=
nanjung Tanah Melayu kecuali Singapurd.... Dard
segi politik Singapura ditinggalkan mungkin dengan
tujuan menyedapkan hati orang Melayu, ialtu memi=
sahkan sebuah kawasan yang tiga perempat daripada
penduduknya terdiri daripada orang Cina. British
mungkin bBerniat wotuk melidungi pangkalan tenterav
lautnya di Singapura dari bantahan yang akan timbul
dari sebuah kerajaan Tanah Melayu yang merdeka di
masa hadapan.”

Pada dasarnya konsep Malayan Union adalah tidak
mengakui kedaulatan Sultan Melayu, otonomi negeri bagian
dan hak istimewa orang Melayu. Hal ini menyebabkan pihak
Melayu beranggapan bahwa bBentuk pemerintaban ini merdpa-—
kan reaksi Inggris untuk membalas tindakan sultan dan
orang Melayu yang kerjasama dengan Jepang dan membalas
jasa kaum Cima dan India yang menjadi anggota MPAJA. Kaum
Cina dan India diberi kelonggaran untuk warganegara Tanah

Hllnvu.ql

. —m

40 g g, Milne, op- cit., hal. 35.

%l rpid., hal. 3&; Barbara Watson Andaya op. cit.,
hal. 293.




Dalam konsep pemerintahan Malayan Union, Raja-raja
Mel ayu hilang kedaulatan mereka kepada raja Inggris-
Pemerintahan di Tanah Melayu akan diwakili oleh secrang
Bubernur. Mamun tahta (kekuasaan), tempat kediaman peri=
badi dan wlaun raja-raja akan dikekalkan, dan fungsi
setiap raja hanya mempengerusikan (mengetuai) Majlis
Penasehat Melayu, yvang mengendalikan undang-undang Islam.
Pada tahun 1944=195%, telah muncul suatu =sUasana
kebimbingan dalam masyarakat baik dari kaum Melayu, Cina
maupun India setelah Inggris coba memperkenalkan Malayan
Union. Perasaan bimbing terhadap hari depan Tanah Melayu
itu telah melahirkan bentuk nasionalisme yang baru atau
munculnya partai-partai politik. Anftara partai-partai
politik itu seperti partai-partai UMNO {1946}, MIC (194&)
dan MCA (1949). Partai=-partai ini berkembang dan membuka
cabang=-cabangnya di negeri-negeri bagian. Tambahan pula
terjadi gerakan—gerakan dari kelompok-—kelompok dalam
memperjuangkan ingpirasi kaum dan dagrah wvang ditempati-
nyd.

Di tingkat nasieonal kaum FMalayu telah mengadakan
Kengres Melayu pada tanggal 2Z¥ Maret 1946 di Kuala Lum=
pur. Persekutuan Persetiaan Melayu Kelantan _lF"F"HH-'.]- telah

menghantar 3 wakilnya di kongres itu, yaitu Ishak Lofti,

Muhamad Bin Busu, dan Fadliullah Suhaimi. Kaum Melayu

tidak sabar lagi dengan semangat yang meluap=luap terha=




dap pemerintah Inggris yang ingin membentuk Malayan Uniamn
mengadakan perarakan (demonstrasi) yang direncanakan oleh
Fersekutuan Persetiaan HMelayu Eelantan (PPME)} dengan
mottonvat “Nembalikan Hak Kami!, Jahanamkan Malayan
Unian!, Kerajaan British Pechah Harapan!, Kerajaan Bri-
tish Mungkir Jinji!“qz Demonstrasi itu diikuti sekitar
I0.000 orang yang bergerak menuju ke rumah Residen Ing-
gris, kemudian menuju ke Istana Mahkota Seri Chamerlang,
tempat kediaman Sultan untuk menyampai tuntutan meEreka.
pemonstrasi imi terjadi sewaktu rombongan dua anggota
Parlemen Inggris Letmnan Carnal D.R. Res William dan
Kapten L.D. Garmans ke Kota Eharﬁ pada awal Mei L1944,
Sikap lunak Inggris akibat dari demonstrasi ini telah
membebaskan pemimpin Melayu Kelantan yang dipenjara oleh
.EHA, seperti Sa‘ad Shukri, Mik Muhammad Ab. Rahman, MNik
Jaafar Hasan, Wan Ibrahim Mustafa, Husain Khala'i Haji
‘wang, Muhamad Haji Ab. Salam dan Ustaz Haji Wan Mahmud
aud . 43

Sungguhpun sikap penantangan yang keras darl kaum

lnyul terhadap pembentukan Malayan Union, namun pihak

jgris tetap juga meEngumumkan pembentukan Malayan Umion

} 4a tanggal 1 April 1946 dan melantik Sir Edward Gent

42 g4 ad Shukri, ep. cit., hal. 178.

43 rpid., hal. 184.
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sebagal gubernur pertama, Reaksi kaum Melayu Kelantan
telah melancarkan hari perkabungan vang dipelopori oleh-
FPME sebagai memprotes sikap pemerintah Inggris wyang
tidak menghiraukan perasaan dan hak—-hak kaum Melayu wang
dinilangkan dalam undang-undang Malavan. Union.

Inisiatif penentangan tersebut diteruskan lagi oleh
PPME di bawah pemimpinnya Hajil Wam Muhammad bim Haji
Ahmad waitu pada tanmggal 13 April 1944 dengan menghantar
surat bantahan ywang ditujukanm kepada Majelis Raja-raja
HE]‘YUiqq Isi surat itu meminta agar sultamn—-sultan Melayu
memprotes atau menarik kembali persstujuan yang telah
ditangantangani mereka dengan S5ir Harold MacMichael wang
dianggap telah mespeErdaya sultan—-sultan agar menanda=
tangani perjanjian Malayan Union pada waktu sebelumnya.

Sikap penantangan kaum Melayu terhadap bentuk
pemerintahan Malayan Union disebabkan kelonggaran syarat
urntuk mendapatkan kewarganegaraan bagi kaum non-Melayu
(Cina dan Indil]“j. Hal ini merupakan suatu masalah wyang
tidak dapat diterima ocleh kaum Melayu. Rasa ketidakpuasan
hati dan kebencian kaum Melayu terhadap kaum pendatang
Cina dan India adalah merupakan dampak yang ditinggalkan
dari pendudukan J:pan; a;ihnt da;i tindakan HMPAJA wvang

melakukan keganasan dan membunuh pemimpin  kaum Melayu

34 rhid., hal. L79-183.

43 Barbara Watson Andaya, OP- cit., hal. J00.
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vang berpihak pada pemerintah Jepang.°® Sementara bagi
Inggris konsep Malayan sebagai politik balas jasa terha-
dap partisipsi kaum Cina (MPAJA) wvang ikut menentang
Jepang dan membalas tindakanm sultan—-sultan Melayu vyang
membantu pendudukan Jepang.3’ .

Fada awal tahun 1947, didalangi PEM dibentuk pula
Pan=Malayan Federation of Trade Unions (FPMFTU}, pada
bulan Maret L1747 telah menguasai BO=-%0K dari kesatuan
burun di Tanah Melayvu. Kegiatan mereka adalah menuntut
upah wang tinggi dengan mengadakan mogok, dalam suasana
kejatuban harga karet dan tambang timah pada pertengahan
tahun 1947.%8

Tantangan=tantangan itu mendorong Inggris merubah
kebijaksanaannya pada tahun 1948; dengan memperkenalkan
Persekutuan Tanah Melavu (PTH} untuk mengganti Malayan
Unign dan mengembalikan hak sultan, hak otonomi negeri
bagiarn, hak istimewa Melayu dan diperketatkan syarat
menijadi kewarganegaraan. PTH diterima oleh kaum masyara—
kat Tanah Melayu khususnya dari golongan non-Melayu
dengan rasa cCEmMAas.

Di Kelantan, 1548 sebagai realisasi dari Perjanjian

Peraskutuan telah dibentuk pula undang-undang pemerinta—

46 g..4 Shukri, op. cit., hal. 174.
47 parbara Watson Andaya, op. cit., hal. 2Z93.

48 rpid., hal. 300.
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han Kelantan wang disebut “Undang-undang Ferlembagaan
Tubuh Kerajaan Kelantan. Pada dasarnya; undanq-u.ﬁ:llnlg ini
merupakan bentuk pergakuan kembali kekuasaan dan kedaula=

tan raja-raja Melayu, yang tidak ada pada wndang-undang

dalam Malavan Union.37

B o

Pihak Cima tidak merasa puad dengan pembentukan FTH
dan melakukan berbagail tindakan yang mengancam keamanan
dan ketertiban. Oleh karena itue, Inggris memberlakukan
perintah darurat pada tanggal 18 Juni 17487% dan meng-
haramkarn Partal Komunis Malava. KEesadaan darurat telah
memimbulkan masalah besar kepada pemerintah  Inggris.
Jumlakh pemberontak PKM yang aktif kurang lebih 10.000
orang, tetapi dengan taktik gerilya mereka telah berhasil
memporak perandakan pemerintahan Inggris. Mereka membunub
dan memusnahkan harta benda, melancarkan serangan can
kemudian lari ke dalam hutan. Walaupun {anah Melayu tidak
berbatasan dengan sebuah negara komunis, tetapl di daerah

pembatasan Tanah Melayu dan Semenanjung Thailand merupa-

kan daerah persembunyian dan sumber bekalan bagi kegiatan

-

kDMUﬂiE.ﬁl

49 sa'ad Shukri, op. cit., hal. 1B7.

30 Jonginder Singh Jessy Sejarah Asia Tenggara
1824—-1%65, (Kedah: Penerbitan Darulaman, i724) hal. 438;
Saad Shukri ep. cit., hal. 192; Norma Din, op. cit., hal.
122.

51 g, §. Milne, op. cit., hal. 42.
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Pada bulan April 1949, Parlemen Inggris telah
membuat persetujuan akan memberikan kzmérdekaan kepada
Tanah Melayu dan disahkan oleh Perdana Menteri Inggris.
Pada Feruari 1952, Letnan Jeneral Sir Gerald Templer tiba
di Tanah Melayu menggantikan, kemisaris tinggi yang di-
burubh PEM (Sir Henry Gurney). Templer memperkenalkan
pemilu kecil dan memberi hak kewarganegaraan kepada lebih
1/2 dari penduduk kaum Cina di Tanah Melayu dan memboleh=
kan kaum Cina buft pertama kalinya menjadi pejabat dalam
Persekutuan Tamah Melayu. Pada bulan April 1954, Templer
mengumumkan bahwa pemilu umtuk memilih ahli bagi Federal
Legislatif Assembly (Majelis Legislatif Fersekutuan)
Tamah Melayu akan diadakan pada tahun 1?55.52

Pada tahun 1950, Inggris melantik Letnan-Jendral
Sir Harold Briggs menjadi Direktur Gerakan menentang
komunis. Hriggs membuat program penempatan baruy; vYaitu
memindahkan orang-orang Cina (Min Yuen) yang tinggal di
pinggir hutan yang menjadi sumber bekalan PEM ke tempat
baru itu dipagar kawat dan dikawal dengan ketat oleh
tentara dan polisi. Lebih 500.000 orang telan dipindahkan
ke 550 buah penempatan baru atau kampung baharu. Briggs
juga mengadakan pembaharuan dalam pasukan ketenteraan dan
polisi dengan mengerahkan tenaga sukarela dan tetap.

Fimak PEM merasa terpukul dengan program Inggris ini dan

52 parbara Waston Andaya, op. cit., hal. 304.




membalas dengan tindakan pada & Oktober 1951, Komisaris
Tinggi Sir Henry Gurney mati dibunuh eleh satu platun
gerilya PKM, yaitu di Bukit Fraser, sekitar 103 km dari
Kuala Lu1'|'||:n.|.1'.!"E Reaksi Inggris terhadap pembunuban Ltu
telah memparhuatkap lagi strateginya menentang kg
ganasan komunis dengan membentuk Federal WNar Executive
Council ([(Majelis Mesyuarat Perang Persekutuan) wang
diketuai oleh Briggs dan anggota-anggotanya terdiri dari
Kepala Sekretaris, Commissioner Police, dan kemando
tentara darat dan udara. Majelis ini merancangkan gagasan
untuk membinasakan komunis secara habis-habisan, dan
menawarkan hadiah sebanyak $250.000 bagi orang berhasil
menangkap Ketua Komunis (PEM} yaitu , Chin Peng. Secara
umum, setelah kejadian pembunuhan tersebut Inggris telah
menambahkan personal tentara baik dari kalangan penduduk
Tanah Melayu maupun menerima bantuan dari negara-negara
Commonweal th (komanwel) seperti Australia, Rhodesia, dan
New Zealand.>?

Pada tahun 1981, Komisaris Tinggi Inggris, Jendral
Sir Gerald Templer menegaskan bahwa pemerintah Inggris
telah memutuskan untuk membuat peraiapan pengesahan
kemerdekaan kepada Tanah Melayu. Oleh itu, pemilu perco-

baan diadakan pada tahun 1952 di Kuala Lumpur. Pemilu ini

53 rhid., hal. 302.

24 Ranjit Singh Jessy., OP- citsy; hal. 148.
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dimenangkan oleh Perikatan yang terdiri partai koalisi
Melayu dan non-Melayu wyaitu, UMNO dan MCA. Kemenangan
partai koalisi ini merupakan suatu tamtangan bagi FPKM,
kargna wsaha perjuangan mereka adalah mengobarkan api
permusuhan yang telah ada antara kaum Cina dam Malayu.

Pada bulan Juli 1953, dibentuk Suruhanjaya (Komisi)
Rendel di Singapura. Keanggotaan komisi yang terdiri dari
3 orang Eropah,; 3 orang Cina, seorang Melayu dan seorang
india yang diketuai atau dipimpin oleh Sir George Rendel.
Komisi 4ini bertujuan untuk mengkaji undang=undang dan
merncari cara—-cara untuk memambah bilangan anggota wang
dipilih untuk Majelis Legislatif dan Majelis Eksekutif.
Komisi ini memperjuangkan agar Inggris memberd lebih
banyak kursi dalam majelis dan memperbanyak anggota vyang
dipilih melalui pemilu bukan dilantik. la Jjuga mempar=
juangkan peningkatan kedudukan majelis eksekutif sebagai
majelis mlnteri—mwﬂteri.55

Pada bulan Mei 1954, Pihak Perikatan khususnya LIMBO
telah mengambil inisiatif untuk bertemu dengan Sekretaris
Tanah Jajahan Inggris di London untuk mengajukan tuntutan
agar pemilu diadakan pada tahun 1954, Insfatif ini meru-
pakan rundingan pertama bagi Partai Perikatan yang mawa=
kili rakyat Tanah Melayu memperjuangkan kemerdekaan.

Tetapi tidak diterima oleh Inggris. Fihak Perikatan yang

33 Joginder Singh Jessy, OF- cit., hal. 444,

éH

s
L
T L [§
AR T v

o

F

G B |

s




dipimpin oleh Tunku Ab. Rahman yang menjadi Ketua Menteri
Tanah Melayu telah memulau musyawarah Majelis Eksekutif
yang dilaksanakan oleh Komisaris Tinggi Inggris dan
meletak jabatannya sebagai Ketua Menteri sebagai protes
agar Inggris mempercepatkan kemerdekaan Tanah Malayu.
Kemudian pada bulan Januari 1954 berangkat lagi
satu rombongan ke Lenden untuk meminta supaya Tanah
Melayu dimerdekakan. Dampak dari pemilu dan rombongan
kemerdekaan itu adalah dibentuknya Reid Commission
(Kkomisi Reid) pada bulan Juni 1954, yang terdiri dari Sir
Lord Reid {(Hakim Rayuan), Ivear Jennings (Pakar Undang=
undang Perlembagaan Komanwel], William Mckell {mantan
Gubernur—-Jendral Australia), B, Malik (mantan Ketua Hakim
Allahabad, India), Abdul Hamid (Hakim Pengadilan Tinggi
Fakistan ElratJ.E‘b Komisi itu bertugas untuk menyiapkan
sebuah undang-undang bagi Tanah Melayu wyang merdeka.
Anggota-anggota komisi ini dikatakan dipilih dari o©rang
diluar dari Tanah HMelayu dan Inggris. Hal yang menjadi
kontrovesial dari peEnyJdsunan perlembagaan 1tu ialah
fasal-tasal mengenai kewarganegaraan, hak-hak istimewa
orang HMelayu. Fazal kewarganegaraan yang memberi hRak
kepada semua orang yang tinggal di Tanah Melayu sama ada
atas dasar kelahiran ataupun memenuhi keperluan  syarat

kediaman, bahasa, dan ikrar/sumpah taat setia.

56 rpid., hal. #33; R. &. Milne, op. cit., hal. &7.
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FPada dasarnya, pada tahun 1988-1940 dari segi
sosio-politik, Tanah Melayu menghadapi ancaman yang besar

dengan keganasan komunis. Pemerintah Ingris mengusumkan

perintah darurat. Tindakan pemerintah ini mengakibatkan,

pada satu sisi mempeErcepatkan kemerdekaan bagi Tanah
Melayu, dari sisi lain menjadi hambatan kepada sebarang
pErjuangan vang berbentuk lokal vang dinilai merugikan
pihak Inggris dan tidak sejalan dengan pemikirannya.
Situasi kerawanan ini baru berakhir sekitar tahun 1955.
Pada tahun 1940 undang=undang ditarik oleh pemerintah

Malaysia yang sudah merdeka.

%Z.4 Gerakan—-gerakan Pemisahan

Sebelum membicarakan gerakan pemisahan yang terjadi
di Kelantan pada tabun 1935-1956 pada bab berikutnya,
perlu dibahas terlebih dahulu dua gerakan pemisahan yang
terjadi sebelumnya yaitu, Gerakan Pemisahan Pulau Finang
(1948-1549 dan 1953-1937) dan Gerakan Fgmizahan Johor
1955. kKedua gerakan ini secara tak langsung mempunyail
pengaruh terhadap munculnya Gerakan Pemisahan di Kelan-

tan.
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3.4.1 Gerakan Pemisahan Pulau Pinang 1948-1949 dan 1953-
1957
Mumeulnya Gerakan Pemigsahan Pulau Pinang setelah
Inggris memperkenalkan bentuk pemerintahan Feresskutuan
Tanah Melayu (PTM) pada tahun 1948, Tujuan Inggris mem-
berntuk PTHM adalah merupakan usaha mengsentralisasi kekua-
gaannya ke Kuala Lumpur di bawah Komisaris Tinggi dari
residen-residen Negeri-negeri Melayu Bersekutu, Megeri-
rnegeri Melayu Tidak Bersekutu dan Megeri-negeri Selat
[tidak termasuk Singapura}.ﬁ? Bagi kaum Cina dari golon-
gan pqdlgnng; dan golongan berpendidikan Inggris Yyang
menjadi pegawai dalam pemerintahan lnggris. di Pulau
Pinang~® merasa dirugikan dari segl posisi mereka dari
bentuk pemerintahan terpusat itu yang menyebabkan kaum
Cina berada di bawah kaum Melayu dalam susunan struktur
pemerintahan. Joginder dalam bukunya menyebutkan,
nCorakan ini dimulakan aleh orang Cina dan masyara-
kat saudagar Negeri-negeri Selat. Kumpulan orang
Cina ini merupakan sebuah kumpulan penting dalam
pemnerintahan BSritish dan terdirl daripada orang
Cina berpelajaran Inggris yang memalinkan peranan
penting dalam bahagian masyarakat pentadbiran,

perdagangan dan profesional. Kumpulan ini memegang
kuasa yang banyak semasa Fulau Pinang m&rupakan

e

57 g. Simandjuntak, op. cit., hal. &3.

B gelompok Pemisahan Pulau Pinang diwujudkan wyang
dikesktuai olen D.A. Hackay, ¥ang juag merupakan ketua
Dewan Perniagaan Cina Pulau Pinang. Kelempok ini mau
membawakan kasus merska ke Majelis MNegeri-negeri Selat.

| B, Simandjuntak, Jbid., hal. BL.
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!-Ethl.n"hlglfﬂn dari nE';ll'r‘i-npg#.r'I Selat, bimbang akan
kehi langan kedudukan inil di dalam Fersekutuan yang
akan diunggul oleh Negeri-negeri Melayu."”

Mamun pada dasarnya, gerakan ini adalah mEmpRr—

juangkan eksistensi kelompok Cina dari segi kedudukan
politik dan ekonomi mereka di Pulau Finang yang sudah
dinikmati sewaktu Pulau Piang merupakan bagian dari Ne-
geri-negeri Selat. Kelompok ini tidak ingin hak-hak
keistimewaan dihilangkan dan posisi Pulau Pinang sebagai
sebuah pelabuhan bebas diubah statusnya.®? kelompok ini
juga memohon agar mereka menjadi rakyat Inggris dan
menghendaki kedudukan yang sama seperti Singapura.
Mereka mahukan kembali taraf mereka sebagai rakyat
Inggris dan bersedia untuk menyertal gemula Singa-—
pura dalam sebuah susunan politik yang BErdsingan;
terletak secara langsung di bawah kerajaan British.
Masyarakat perniagaan menegaskan bahawa Pulau
Pinang merupakan pelabuhan bebas semenfak penubu= '

hannya pada tahun 1785 dan bBahawa keistimewaan dIni
akan lenyvap sekiranya Ifa menjadi bahagian dJaripada

Persekutuan”

Mamun pibak Inggris tetap melaksanakan, pembentukan

Persekutuan Tanah Melayu pada tanggal 1 Februari 1748 dan

59 joginder, op. cit., hal. 428.

&0 wpraneis Light telah mewariskan kepada Fulau
Pinang suatu tradisi pelabuhan bebas yang melalui pere=
| daran masa menjadi amat berpadu dengan sejarah, ekonomi
dan kehidupan Negeri-n?ani selat dan penduduknya. Ini
menyebabkan orang-orang pulau ftu tidak dapat diharapkan
untuk menyesdaikan diri dengan dasar-dasar baru pemaduan
politik dan gkonomi yang bermula di Kuala Lumpur®. B.

Simandjuntak, op. cit., hal. B4 .

&1 Joginder Singh, ©OP- cit., hal. 428.
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Pulau Pinang berada di bawah susunan pemerintahan yang

dikuasali oleh pemerintahan pusat di Kuala Lumpur vyang
dimonopoli oleh kaum Melayu. Pulau Pinang diubah statua-
nya dan pajak-pajak diberlakukan ke atas barang-barang

yvang diimpor dan diekspor.

Cukail Ek%pﬂff telahpun dikenakan ke atas kelapa
kering, minyak kelapa dan winyak kelapa sawit.
Mereka bimbang yang banyak bBarang lain Juga akan
dicukal dan lkhirngﬁ menamatkan status pelabuban
bebas Pulalw FPinang.

Gerakan ini tidak berhasil karena tidak mendapat
sokongan dari pemerintah Inggris dan tantangan yang kuat
dari kaum quayu.ﬁz FPemerintahan Inggris kurang menang-<
gapi gerakan itu karena sedang menghadapi adalah ancaman
dari keganasan komunis. Pemerintah Inggris ingim meng-
eratkan kembali hubungan baik dengan kaum Melayu dalam
menghadapi keganasan komunis yang kebanyakan terdiri dari
kaum Eina.ﬁi Adapun reaksi dari kaum Melayu terhadap
usaha pemisahan ini dilakukan oleh partai UMND wang
dipimpin oleh Date Onn bin Jaafar yang menentang niat dan

hasrat dari kaum Cina yang ingin membagikan Tanah HMelayu

vang sudah kecil kepada bentuk yang lebih kecil lagi.

62 rpid., hal. 42B.

&3 rhid.

&% rpid. Usaha Inggris ingin mengerat hubungan
teregbut karena kaum Melayu yang pernah dilukai perasaan
mereka oleh pembentukan Malayan Union.
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Bagi oreng Melayu yang dipimpin weleh Date’ Onn
menentany keras gerakan tersebut karena tidak mau
"membedabkan” Tamah Melayu yang sememangnya negeri
vang kecil. dan gerakan itu lenwvap pada tahun 194%,
geielah diadakan suatu rapat oleh golongan pemisah

te;sebut ¥ang hanwa df hadirli oleh 2186 orang
Saya.

Kemudian pada tabum 195%%, muncul lagi gerakan pe-
misahan kedua di Pulau Pinang wang diakibatkam terjadi-
nya penggantian pucuk pimpinan dalam UMND. Tunku Ab.
Rahman wyang menggantikan posisi Dato” Onn Bin Jaafar da-
lam UMNDO menimbulkan keraguan dan kebimbingan kaum Cina
terhadap pemimpin baru itu. Mereka beranggapan pengganti=
an itu akan merubah kebijaksanaan yang dibuat sebelumnya.
Oleh karena itu kaum Cina di Pulau Pinang bangkit dan
memproklamirkan diri mereka sebagai "Rakyat Cina Ratu
Britain" pada tabun 1953. Mereka ingin keluar dari Perse=
kutuan Tanah Melayue. Mamun usaha itu gagal karena kurang
dukungan Inggris dan tidak mendapat persetujuan dari
Tunku Ab. Rahman yang menjadi ketua menteri Fersekutuan
Tanah Melayu pada tahun 19553. Gerakan Pemisahan Pulau '’

Pinang kedua ini lenyap begitu saja.

%.4.7 Gerakan Pemisahan Johor 1955
Munculnya Gerakan Pemisahan Johor pada tahun 1933,
yaitu setelah pemilu 1933 dan terbentuknya Kabinet Tunku

Ab. Rahman. Rasa kebimbingan dan ketidakpercayaan terha-

&3 rhid.
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dap kabinet Tunku Ab. Rahman yang memimpin pemerintahan

Tanah Melayu sebagai Perdana (Ketua) Menteri. Tumku Ab.

Rahman merupakan putera raja dari kerajaan Kedah semen=

tara Date’ Onn Jaafar yang berasal dari negeri Johor

dalam memimpin partai Partai Perikatan dari kaolisi

partai UMNO. Kaum Melayu merasa bimbing dengam kepimpinan

Tunku Ab. Rahman yang bukan berasal dari Jobhor dan ten=

tunya akan mengabaikan kepentingan kaum Melayu Johor.

-
]

Gerakan ini berawal dari ucapan Sultan Ibrahim pada
suatu acara resmi "kefadian imil berlaku di perayaan jubli
imtan Sultamn Ibrahim dari Johor pada bulan September
1985 . *5% Gorakan ini dibentuk dengan tujuan ingin keluar
dari Persekutuan Tanah Melayu yang berada dibawah Kabinet
Tengku Ab. Rahman seperti halnya Gerakan Pulau Pinang.
Kabinet Tengku Ab. Rahman telah mengambil langkah dengan
memul aukan acara sultan Johor tersebut dan membuat kepu-
tusan mengecek terlebih dahulu setiap ucapan resmi sultan

dalam setiap acara yang diadakan.

wakibatnya, Tunku dan lain=lain pemimpin perikatan
memulaukan perayvaan ftu...partai perikatan mengam-—
Bil keputusan bahawa Semua . uUcagan sultan ptfn
disemak terlebih gjnulu olefh majlis mesyuarat kerja
kerajaan negeri”.

&6 rpid., hal. 429.

&7 rpid., hal. 430.
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Keadaan tersebut muncul lagi setelah dihidupkan
pula oleh Ungku Abdullah, seorang anggota majelis negeri
yang mengumpul sokongan dan membentuk Persatuan Kebang-

saan Melayu Johor (PEMJ).

"Tengkarah Johor ini Bersuls apabila Kerayaan
Ferikatan baru sahaja dipilih untuk memegang Jawa=
tan. Bahagian UMND yang militan dan radikal menun-
tut kerajaaan sendiri dalam masa dua tahun dan
kemerdekaan sSeterusnya dalam masa empat tahun....
Ia menuntut supaya Johor menyisihkan diri dars
Persekutuan dan menjadi sebuah negeri merdeka  di
bawah naungan British®, o8

Mamun usaha tersebut tidak berhasil setelah Tengku
Mahkota (raja muda yvang mengganti sementara sultan Jahor)
menanda tangani Perjanjian Persekutuan sewaktu sultan ke-—

luar negeri, yaitu ke Eropah.

58 rpid.
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BAaB IV

BERAKAN PEMISAHAN KELANTAN

4.1 Jalannyva Peristiwa

Dalam membicarakan Gerakan Pemisahan Kelantan 1955-
1956, penulis akan cuba membahas faktor-faktor yvang ber=
pengaruh baik secara tak langsung maupun langsung bagi
meneémukan bentuk dari gerakan terssbut. Faktor=faktor tak
langsung yang mewujudkan gejala awal kepada gerakan ini
akan dilihat pada dampak pendudukan Jepang 1941=-1945 dan
perubahan—-perubahan wang dilakukan oleh kebijaksanaan
politik Inggris dari tabun 1945 sampai dengan tahun 19335,
Perubahan kebijaksaraan politik secara makro ini telah
membawa perubahan pula kepada kondisi sosial politik
masyarakat Kelantan yang membawa kepada proses terben=
tuknya wusaha gerakan pemisahan tersebut.

Selama kurang lebih empat tahun pendudukan Jepang
{Oktober 1941 s/d September 1945), masyarakat Kelantan
menghadapi kehidupan yang sukar dan kritis di mana ke-
giatlh cosial ekonomi tidak dapat berjalan dengan baik
akipat dari pemerintahan tentara Jepang. Terbengkal ainya
lahang pertanian dan kegiatan indugtri, musnahfAya sarana
dan prasarana, dan putusnya Jjaringan komunikasi per-=
dagangan dengan dunia luar telan menyebabkan ﬁehurangan
bahan pangan dan sandang imakanan dan pakaian) dan

meningkat tingginya padar inflasi. Hal ini menyebabkan

T



BAB IV

GERAKAN PEMISAHAN EELAMNTAMN

4.1 Jalannya Peristiwa

Dalam membicarakan Gerakan Pemisahan Kelantan 1955-
1956, penulis akan cuba membahas faktor-faktor vang ber-
pengaruh baik secara tak langsung maupun langsung bagi
menemukan bentuk dari gerakan tersebut. Faktor—-faktor tak
langsung vyang mewujudkan gejala awal kepada gerakan ini
akan dilihat pada dampak pendudukan Jepang 1941-1945 dan
perubahan—-perubahan yang dilakukan oleh kebijaksanaan
politik Inggris dari tahun 19453 sampai dengan tahun 1955.
Perubahan kebijaksanaan politik secara makro iIini telah
membawa perubahan pula kepada kondisi sosial politik
masyarakat Kelamtan yang membawa kepada proses terben=—
tukmya usaha gerakan pemisahan tersebut.

Selama kurang lebih empat tahun pendudukan Jepang
(Oktober 1941 s/d September 1943}, masyarakat Kelantan
menghadapi kehidupan yang sukar dan kritis di mana ke=
qi;t#% gosial ekonomi tidak dapat bBerjalan dengan baik
akibat dari pemerintahan tentara Jepang. Terbengkalainya
lahang pertanian dan kegiatan :indutf-r‘f-, musnahnya sarana
dan prasarana, dan putusnya Jfaringan komunikasi per-
dagangan dengan dunia luar telah menyebabkan kekuranganm

bahan pangan dan sandang (makanan dan  pakaian) dan

meningkat tingginya kadar inflasi, Hal ini  menyebabkan
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kehid .
enldupan masyvarakat mErgalami penderitaan dan kesukaran

¥ang Secara tidak li.n::'suhq telah menimbulkan sikap anti
penjajan.

kKeadaan vyang kaeauy ini berkelanjutan, walaupun

Jepang sudah meninggalkan Tanah Melayu dan diganti oleh
pemerintahan Britishk Military Administration (BMA)}. BMA
ditugaskan wnrtuk mengontrol keadaan setelah perang yang
bermula pada bBulan September 1?151+ Pada akhir bulan
September 1945 sampati dengan awal Oktober 1945, kegarma-
gan komunis pula memuncak di kKelantan. Keganasan komunis
ini dilakukan ocleh pasukan Askar Bintang Tiga danm cuba
merampas kekuasaan dengan melakukan penyerangan dan
pembunuhan terhadap kaum Melayu di Kota Bahru. Masyvarakat
Melayu yang menjadi sasaran keganasan Askar Bintang Tiga
karena mereka berkerja sama dengan pemerintah Jepang.

MNamun wusaha tersebut gagal setelah tentara BMA berhasil

mamadimkannfi.z

Aksi pasukan Askar Bintamg Tiga vang terdiri dari
kaum Cima ini menimbulkam pengalaman pahit bagil kKaum Me-=
layu. Fengalamiﬁ pahit ini mewujudkan pandangan dan sikap

bernci kaum Melayu terhadap kaum Cina wang ingin menguasai

1 tam SBri Dato Abdullah Ayub, Cara Feaerintahan
Tanah Melayu 1957-1963, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1978), hal. 27.

Shukri Bin Haji Muda,; Detik=Detik Sejarah
Pustaka &man Press; 17711,  hal.

< Sa’ad
Kelantan, (Kota Bharu:
i¥a.




Tanah Mel
elayu pada umumnya dan Kelantan khususnya, Peris-

tiwa Brc
=] ubaarn merampas dan tindakan kgganasan Askar

Bint i i
ntang Tiga ini merupakan faktor pendorong dibentuknya

Fersekutuan Persetiasan Melayu Kelantan (PPMK)} oleh kaum
Melayu. Kedudukan sultan dan kaum Melayue yang tergugat
ini juga telah mewujudkan inisiatif PPME untuk menghantar
surat kepada Sultan Kelantan yang mengandung isi rasa
solidaritas kaum Melayu, Sikap tidak senang mereka terha-
dau. Faum Cina yvang menvebabkan penderitaan kaum Melayu
dan meminta Sultan mengambil sikap berhati=hati dan
curiga baik terbhadap pemerintah Inggris maupun kaum
Cina.= Peristiwa percubaan perampasan kuasa oleh kaum
Cina dan usaha dari PMKK ini yang memungkinkan bangkit-
nya semangat nasipnalisme kaum Melayu danmn kebencian
terhadap kaum Cina.

Selama pemerintahan BMA, Sir Harold Macmichael
telah diutus ke Tanah Melayud oleh pemerintabh Inggris di
London pada bulan Dktober 1933 wvyang bertujuan untuk
mendapatkan persetujuan dan tandatangan sultamn—sultan
Melayu terhadap perubahan bentuk pemerintaban BMA kepada
Malavan Unign. Macmichasl kemudian kembali ke London pada

bulan Januari 19448 dengan mendapat semua tanda tangan

3. rbid., hal. 174-176.
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ar 1 - i
d 1 suU tan E-Ll.lt.aﬂ HEIE',IU‘-q- Mamiun tind.kan Michael dalam

mendapatkan tandatangan ity dinilai eurang oleh kaum

M k ]
elayu Micha®l dalam mendapatkan tanda tangan dari

Sultan  tidak member; kesempatan untuk Sultan berunding
dulu  dengan para ReEnasehat dan lembaga .HEmErintihiﬂ
Kelantan yaitu Majelis Legisatif dan fia juga mengugut
akan mengganti Bultan yang dinilai telah bersekaongkol
gengan pemerintahn Jepang.5 Oleh itu, Michael dengan
mudah mendapatkan Persetujuan tersebut, karena sultan
takut tahta diganti jika tidak menyetujui pembentukan MU.

Sungguhpun tindakan Michael dikecam keras oleh kaum
Melayu, pihak Inggris tetap dengan pendiriannya untuk
membentuk MU yang diumumkan pada tanggal 1 April 198s&.5
Hal ini juga telah menimbulkan rasa tidak puas hati kaum
Melayu terhadap pemerintah Inggris. Tindakam oleh Inggris
mengumumkan MU adalah sebagai pengganti pemerintahan BHA

dan juga sebagai penataan kembali susunan pemerintaban di

Tanah Melawyu ;etulah Perang Dunia Eedua.

% Tan Sri Dato’', op. cit., hal. 28.

S rmid.

& g.s. Milne dan Diane K. Mauzy, Politik dan Kera-
Jaan di Malaysia, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Fusta-
ka, 1982), hal. 37; Mohd Tajuddin bin Hiq; Abdul Rabman,
Dato Onn Jaafar Tokoh Nasionalis, (Petaling Jaya: Pelan-
duk Publicatiom Malaysia Sdn. Bhd., 1987}, hal. 350.




Haq i
401 kaum Melayy PEnataan pemerintahan ocleh Inggris

telah menyebabkan awal rasa kehenciamn dan ketidakper-

cavaan kaum Melayu terhadap pemerintah Inagris. Hal ini

disebabkan bBentuk undang-undang MU vang menghilangkan

kedaulatan sultan Melayu, hak otonomi negeri bagian, hak-
hak keistimewaan orang-orang Melayu, kelonggaran syarat
kewarganegaraan kepada kaum pendatang.’  Pengumuman MU
menjadikan semangat nasionalisme kaum Melayu bertambah
dan kebencian terhadap pemerintah Inggris makin kuat.

Bagi kaum Melayu perjuangan menentang pembentukan
MU digalurkan melalui organisasi (PPMK) yvang dibentuk
oleh golongan intelektual Melayu vang berpendidikan
Sekolah Majlis, dan Sekolah Melayu.® Sikap perentangan
yang diprakrasai oleh PPMK ini merupakan peristiwa penen-
tangan terhadap kebijaksanaan politik Inggris vang sebhe-=
lumnya FPPME ditujukan wuntuk kaum Cina. Penentangan vang
k#ras darl kaum Melayu ini ditambah dengan kondisi sosial
masyvarakat Melayu Kelantan wang masih kuat berpegang pada
ikatan tradisional.

Setelabh gagal melaksanakan MU, Inggris menggantikan

dengan bentuk Persekutuan Tanah Melayu (PTM) pada tanggal

T 53 'ad Shukri, op. cit, hal. 174; Alias Mohammad,
Gerakan Sesial dan Politik Kelantan (Kuala Lumpur: Insu-
lar Publishing Kouse Sd. Bhd., 19841, hal. 79.

Ral. B3.

8 aAlias Mohamed, op. cit.,,




1 Februari 1938, Penggantian

MUY kepada FTM, pada dasar-

nya telah menyenangkan masyarakat Melayu pada umumnya,

namun  bagi pemerintah Kelantan masih

MEFrASa ragu dan
I:I.lmhir'lli atas H*h‘ij.hﬁ.nﬂ&n Bary Pﬂ'litik I-ng'gri'F ftu.
Sikap berhati-hati dan curiga kaum Melayu Kelantan

terhadap kaum Cina semakin kuat ketika Al Malaya Council

of Joint Action (Majelis Tindakan Bersama Tanah Melayu
at?u AMCJA) meminta pemerintakh Inggris mengakui partainya
stbagai partai yang mewakili semua kaum di Tanah Melayu.®
Fada dasarnya pembentukan AMCJA merupakan wusaha penen—
tangan kaum Cina terhadap pembentukan PTM.” Di samping
itu gerakan pemisahan di Pulau Pinang vang dipelopori
oleh golongan pedagang danm birokrat Cina adalak pengaruhb
tak langsung pada perkembangan politik di Kelantan.
Sunggubpun kedua usaha dari kaum CTina terssbut gagal,
karena pihak Ingris menolak permochonan mereka, namun
usaha kaum Cina di Pulau Pinang dan tindakanm Tan Cheng
Lock ini meresabkan kaum Melayu Kelantan. Kaum Cina
dianggap sudah berusaha pula merebut posisi krkuasaan

baik di Pulau Pinang maupun dalam pemerintahan di Tanah

Melavu di tingkat pusat.

. * aMCcJsa didirikan pada bulan Februari 194& dan
diketuai oleh Tan Cheng Lock.

? i ingh HMahli Sejarah Kertas 2 5TPM,
RARLLE e : Brd., L1%90) Rhal.

{(Petaling Jaya: Federal FPublication Sdn .
129,
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Setel ;
elabh  divmumkan undang-undang PTM pada tingkat

FPersekut
utuan (Pusat) olemn Penerintah Inegrin. PesEsintah

Kel Guge ]
elantan mengambil lhlsiatif membentuk juga undang-

undang negeri yvang dikenal sebagai "Perjanfian Kelsntan®

pada tanggal 1 Februari 1948, yaitu pada hari diumumkan
pembentukan Persekutuan Tanah Helayu.lﬂ Pada dasarnys,
Perjanjian Kelantan merupakan pelaksanaan dari Perjanjian
FPersekutuan yang dibuat antara Tanah Melayu dan pemerin=-
tah Inggris yang meliputi antara lain pemgakuan kekuasaan
Inggris ke atas Kelantan, penerimaan residen dan gajinya,
pembentukan Majelis Legislatif dan Dewan Negeri. MNamun
Ferjanjian Kelantan merupakan undang-undang negeri yang
disebut sebagai Undang=undang Perlembagaan Tubuh Kerajsan
Kelantan wyang mengandung fasal=fasal wang lebih khusus
mancakupi masalah-masalah politik, sosial dan ekonomi
negeri itwu. Pada dasarnya, isi wundang-undang itu adalah
mangembalikan eksistensi sultan, hak-hak orang Melayu,
kedudukan Agama Islam dam otonomi negeri.

Latar belakang tindakan pemerintah Kelantan memben-
tuk Undang=undang Perlembagaan Tububh Kerajaan Kelantan
1948, vyang mempunyai empat latar belakang pokok  yaitu,
tirndakars Acskar Bintang, Undang-undang HMalayan Union,
usaha Gerakan Pemisahan Pulau Finang dan AMCJA oleh kaum

Cina. Sungguhpun pentuk pemerintahan PTH telah menuemha;

10 g4+ ad Shukri, op. cit., hal. 187.

B3




likan eksi
BlStenaj sultam-sul tan Melayu, otonomi negerdi

i =
bagian dan hak=hak kaiitimewi kaum Melayu, namun peneri-
maan tvrhauip PTH bagi kﬂlingin pejabat dalam pemerintah-

an Kelantan adalah sBtengah hati dan terpaksa menerimanys

karena lebih baik dari Malayan Unfsn, esrutams dalam
masalah syarat kewarganegaraan yang diperketatkan tempoh
bagi kaum pendatamg Cina dan India untuk menjadi wargane-

gara Tanah ﬂwlayu.ll

Undang-undang Perlembagaan Tubuh Kerajaam Kelantan
ini diumumkan oleh Sultan Ibrahim pada hari yand ber-—
samaan dengan perlantikan Aajfa Muda atau Terngku - Mahkota,
Tengku ¥Yahya Putera sebagai bakal Sultan pengganti sete-
lah beliau.? Oleh karena itu, Perjanjian Kelantan di-
anggap sebagai pengurniaan atau pemberian Sultam Kelantan
{Sul tan Ibrahim) untuk mengatur wurusan pemerintaban di
negeri tersebut.

Sgpcara umumnya, kebijaksanaan Inggris dalam peruba-

Hiﬂ politik dengamn membentuk Malavan Union dam Perseku-

11 Syarat kewarganegaran Tanah Felayu bagi kaum
pendatang Cina dan India diperketatkan dengan tempoh
smkurang-kurang 1% tahun hingga 23 tahun dari sebelumnya
10 tahun hingga 15 tahun yaitu bentuk Pﬁf!?lfltlﬁ ntamaT
tis Pada syarat permochonan B tahun dir{ 12 tabhun dari
sebelumnya 5 dari tahun telah mendiami Tanah .ﬂvlivu.
Elina Farouk, Meniti Kejayaan Seifarah Malaysia 5PM,
{Petaling Jaya Persekutuan Preston Sdn. Bhd., 1F8%) hal.
120 dan 124; Barbara Watson Andaya dan Leonard Y. Andaya,
Sejarah Malaysia, {Macmillan Publishers Malaysia Sdn.

Bhd., 1983) hal. 299.

hal. 130.

12 gaad Shukri,op. cit.,




ikan eksist
1 ksistensj sultan-sul tan Melavu, otonsnt neger

bagianmn dan hak=hak keistimewa kaum Melayu, namun peneri-

maan terhadap PTM bagi kalangan pejabat dalam pemerintan-—

an kKelantan ad;léh s@tengah hati dan terpaksa L

karena lebih baik dari Malayan Union, terutama dalam
masalah syarat kewarganegaraan yvang diperketatkan tempah
bagi kaum pendatamg Cina dan India untuk menjadi wargane-
gara Tanah Halayu.ll

Undang-undang Perlembagaan Tubuh Kerajaan Kelantan
ini diumumkan oleh Sultan Ibrahim pada hari yand ber—
samaan dengan perlantikan Aajfa Muda atau Tergku - Mahkota,
Tengku Yahya Putera sebagai bakal Sultan pengganti sete-
lah beliau.!? Oleh karena itu, Perjanjian Kelantan di-
anggap sebagai pengurniaan atau pemberian Sultam Kelantan
{Sul tan Ibrahim) untuk mengatur wurusan pemerintaban di
negeri tersebut.

Sgcara umumnya, kebiiaksanaan Inggris dalam peruba-

ﬁin politik dengan membentuk Malayan Union dam FPersekid=

i1 Syvarat kewarganwegaran Tanah Felayu bagi kaum
pendatang Cina dan India diperketatkan dengan tempoh
emkurang-kurang 15 tahun hingga 23 tahun dari sebelumnya
10 tahun hingga 15 tahun yaitu bentuk psrayaratan otoma-=
tis Pada syvarat permohonan B tahun ﬁar+ 12 tabhun dari
sebelumnya S5 dari tahun telah MEnﬂ}aml Tanah HMelayu.
Elina Farouk, Meniti Kejayaan GSejarah Malaysia 5FPM,
{Petaling Jaya Persekutuan Preston Sdn. Bhd., 198%7) hal.
120 dan 124; Barbara Watson Andaya dan Leonard Y. Andaya,
Sefarah Malaysia, {Macmillan Publishers Malaysia Sdn.

Bhd., 1983) hal. 29%9.

190,

12 gaad Shukri,op. cit., hal.
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tuan Tanah .
§ e Melayu, telan melahirkan sikap ketidakper-

d i -
cayaan an berhatj hati kaum Melayu terhadap kaum Cina

vang terlibat dalam pemerintahan di tingkat pusat. Bagi

mermka kebijabsanaan Politik Ingorie itu merupakan punca

timbulnya

masalah perkauman dan perbedaan agama karena

telah membawa masuk kaum Cina dan India ke Tanah Melayu

sehingga Tanah Melayu menjadi sebuah kehidupan masyarakat
ma jemuk . Hal ini juga disebabkan oleh sikap hidup kaum
Melayuls vang fanatik terhadap afjaran Islam dan kaum
pendatany wang menjadi anak emas pemerintalh Inggris
sehingga terjadinya suatu jurang hubungan vang tegang dan
timbulnya konflik amtar kaum.l®

Organisasi FPPME yang merupakan saluran inspirasi
masyarakat Melayu Kelantan telabh mendapat dukungan dari
kalangan pemimpin Melayu yang berada dalam pemerintahan
eeperti pada Majelis Agama Islam dan Adat=istiadat
Melayvu KEelantan. Cita-cita perjuangan untuk mempertahan—

kan eksistensi politik, skonomi dan sosial kaum Melayu

13 Tradisi pendidikan pondok dan pengaruh Agama
Istam, kondisi geogratfis, hutan rimba: sungai, bukit=
bukau, komunikasi dengan negeri-negeril tetangga telah
memberi sumbangan kepada nilai-nilai hidup, falsafah dan
cita-cita rakyat negeri Kelantam. Alias Mohamed, Kelan—
tan, Politik dan Dilema Pembangunan, [(Euala Lumpur:
Gateway Publishing Houss, 19891, hal. 2&.

14 pomuncak ketegangan hubungan antar-hiu? Hﬁuiutnh
yu dan Cina adalah tercetusnya Peristiwa L3
di konflik fisik antar kaum Melayu
ikenal sebagai peristiwa

va kaum Mela
Mei 1949, yaitu trage
dam Cina di Tanah Melayu yang d
hitam dalam sejarah Malayslia.
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melalul arocami
Sganisasi injg merupakan suatu kesadaran i s

liame k
aum Melawy hnrpenuidikin dan juga merupakan bBermu-
lanva suat
4 Zaman baru dalam sejarah pergerakan nasicnal
negeri itu.%3

kesadaran nasionalisme di negeri ini yamg membawa

dampak kepada masyarakat Melayu dan kaum pendatang di

tingkat nasional sehingga pada pericde berikutnys mendo-
rang munculnya partai-partai pnliiik seperti UMND, MIC,
MCA, PUTERA (Pusat Tenaga Rakyat), PKMM (Partai Kebang-
Saan Melayu Malaya), AP1 (Angkatan Pemuda Insaf), AWAS
(Angkatan Wanita Sadar), Partai Negara,l® Partai-partai
politik ini memperjuangkan nasib dan kedudukan masing-—
masing kaum di Tanah Melayu, ada yvang bersifat radikal
dan ada vyang berkerja sama dengan Inggris. Pada akhir
tahun 19453 hingga 1950 dapat dikatakan sebagai awal

murncul dan terbentuknya partai-partal politik yvang ber-—

berntuk perkauman dalam sejarah pergerakan nasionalisme di

Tamah Helayu.lr

13 Alias Mohamed, Gerakan Sosial dan Politik...,
hal. Bl.

16 ganfit Singh Mahli, op. cit., hal. 128.

17 uUMNO dibentuk pada 11 Mei 1946, oleh Dato Onn
Jaafar dengan motto perjuangan " mempEssfuangkan dan mesns=
hak-fhak kaum Melayu, dan menuntut Malawan Union
didirikan pada 8 Agustus 19446 presi-
gan motto partainya "mempertabhankan
MCA dibentuk pada 27 Februari 194%
Cheng Lock dengan mottonya "melin-
tingan kaum Cina di Tanah Melayu,

Jihara
dihapuskan”. MIC
dennya John Thivy den
hak=hak kaum India®,
dengan pemimpinnya Tan
dungi hak=hak dan kepen

B&




Dalam

k
p‘r' E'I'I'll:la.l"lg-.n h.hijikﬁ.aﬂin Fli:llitik Inqgri!ﬁ’

Lt d
yaitu pada bulan Aprij tabun 1951, ia telah memperkenal-

kan Memb =
e EF’tE‘lﬂ tSlEtEﬂl Eﬂanqgntian, ﬂﬂ-ngﬂn rl'll?nqadak.an

ilik
pemi an (pemilu) untuk enam orang anggota bagi Federal

Legislatif Asgemh i
am Hr di Kuala Lumpur. Keenam anggota ter-

sebut dipilih dari penduduk Tanah Melayu vyang bertang-

gungjawab menjalankan tugas-tugas penting dalam pemerin-
tahan Fersekutuan Tanah Melayu vang sebelumnya dipegang
orang Inggris. Hasil dari pemilu tersebut telah dipilih
tiga orang Melayu, seorang Eropa, seorang Cima dan seor-
ang Ceylon (vang mewakili kaum India).lB ABnggota-anggota
majelis tersebut diserahkan tugas menjadi menteri pada
Jabatan_HIJ-EhwiI Dalam Negeri (Departemen Dalam Megeri);
Departemen Pertanian dan Perhutanan; Kesehatan: Depar-—
temen Tanah, Galian dan Perhubungan; dan Departemen
Kerjaraya dan Perumahan. Di mana Dato Onn bin Jaafar

sebagai pemimpin Partai Perikatan telah diangkat menjadi

Menteri Dalam Megeri dari partai UMND, Thuraisingam
v Ctimued. ..

mewujudkan suasana keharmonian antar kaum ke arah pemban-—
gunan sebuah negara yang bersatu padu .

18 ggpelum bulan Desember 1931 yaitu, pada bulan
pada tahun yang sSama, terdapat & orang ahli Federal
Legislative Assembly dipilibh yang terdiri dari I orang
Melayu, seorang Eropah, seorang Cima dan seorang Cgyvlon
{yang mewakili kaum India atau MIC) dengan jabatan-jaba-
tan wvyang diserahkan adalah Jabatan Hal-ehwal Dalam Ne-
geri; Pertanian dan Perhutanan; Kesehatan; Tanah; Galian
dan Perhubungan; dan Kerjaraya dan Perumahan. Elina

Fl-l"i:l'l..lk.,. DP; E—iti' hll- -1-33-
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eebagai e

Me
nteri Pelajaran dari MIC (India) dan Kolonel

Hau Shik Leg S®bagaji Menteri Kesehatan dari MCA (Cina).l?

1
Bermula tahun 1951 dalam sejarah pemerintahan Tanah

Melayu jabatan meEnter i dipegang oleh kaum Cina dan thdia.
Keadaan berkelanjutan Pada bulan Februari 1982, apabila
anggota untuk kursi Federal Legislatif Assembly ditambah
lagi dari 9 menjadi 12 kursi untuk diperebutkan.®? Sembi-
lan kursi dimenangkan oslsh Fartai Perikatan UMNO-MCa,=L
Pada kabinet Tunku Abdul Hahm;n sebagai Ketua Menteri,
Ppara menteri kabinetnya terdiri dari pEmimpin partai MIC
dan MCA vang merupakan kaolisi dalam Partai Perikatan,
Femilihan anggota bagi Federal Legisliatirf Assembly
merupakan suatu langkam pembaharusn dalam politik Imggris
karena sebelumnya anggota-anggota dalam majelis tersebut
dilantik dari bangsa Inggris oleh Komisaris Tinggi Ing-
gris. Kebijaksamaan politik Inggris yang memberi kesempa-—
tan kepada penduduk Tanah Melayu melalui pemilu yang

memberi peluang kepada kaum Cina dan India untuk memegang

jabatan menteri di tingkat pusat merupakan faktor-faktor

1% Elima Farouk, op. £it., hal. 133.
<0 Ranjit Singh Mahli, op. cift., hal. 131.
2l partai Perikatan adalah gabungan antara partai

82. Kemudian pada
MCA vang dibentuk pada tabhun 1? : :
i ﬂlTQEE H?c 3u1. masuk menjadi koalisi dalam Partai

tabun i
i ada tahun 1955, bermulanya 3 partai
:::;H‘;::;tilga:;qaphaum di Tanah Melayu berada di bawah

satu payung induk partai politik yaitu, Fartai Perikatan,

==




WaAND  mEwddudi
ah kemarahan kaum Melayu Kelantan kepada

pihak

In i c
99ris dan juga kepads kaum Cina dan India vyang

bi i
mengambil kesempatan ity Dalam pada itu, sebagian besar

k M
aum ®layu Kelantan juga merasa tidak puas terhadap

Fart
artai UMNO di tiﬂﬂkﬁt Pusat vang berkaclisi d.ngin kaum

Cina dan  India dalam membentuk Partai Perikatan pada

I :
tahun 1?52- Hil inl juga yang membawa NUHEU]H?I Partai

Islam SeMalava (PAS). Bagi kaum Melayu sikap LIMND merugi-
kan kaum Melayu sendiri yang menyebabkan eksistensi
Melayu dalam pemerintahan terjejas dan juga masa depan
kaum Melayu yvang terpaksa berkongsi kursi dalam pemerin-
tahan di Tanah Melayu.

Pihak Inggris memperkenalkan pemilu di Tamah
Melayu ini merupakan suatu usaha mensrapkan sistem pe-
megrintahan demokrasi yang memberi tempat dan kesempatan
kepada kaum Cina danm India wurtuk mendapat posisi dalam
politik di Tamah Melayu. Kesempatan ini bagi kaum Cina
MCA dam India merupakan suatu peluang yang baik dalam
mendapat posisi dalam pem@rintahan Tanah Melayu pada masa
itu. Maka, bergabungnya MCA dan MIC dalam Fartai Perikat-
an yang dibentuk oleh kaum Melayu adalah suatu pendekatan
dalam merebut kekuasaan dalam politik. Hal ini menyebab-—

kan rasa ketidakpuasan kaum Melayu Kelantan pada tahap

aval terhadap Partai Perikatan yvang berkuasa di tingkat

pusat.

av




Perhati .
anm PE'I'I'IEFJ.I‘ltlh Inqg.—iﬁ tE‘I"r'I-I.dap K &L FEI'IdEl—

tan dit
Q eruskan dan diperluackan lagi Sieh Fenissrie

Temple
pler pada tahun 1957 la mesperkenalkan pemilu kecil,

majelis
X hamnunq, dan memberikan taraf hE".rqanElqaraan

kepada lebih separuh daripada orang=orang Cina; mengga-
bungkan MWar Executive Council [(Majelis Perang) deﬁgan
F*dl‘rﬂ.r Eﬂunff: {H.JE‘li‘ Hu‘.viwar.h KEriﬂ. K'.ri_iﬂﬂn:j dar

membolehkan arang-orang Cina bBuat pertama kalinva menjadi

pejabat dalam pemerintahan sipil di Tamnah Melayu (Per-

khidmatan Awam Tanah Melayu),22

Dalam melaksanakan kebijaksanaan ekonomi, Inggris
lebih mengutamakan pembangunan ekonomi dari segi sarana
dan prasarana di kawasan Fantai Barat Tanah Melayu karena
kaya dengan hasil buminya {(tambang timah dan . karet).
Kawasan ini juga menjadi tumpuan penempatan penduduk kaum
Cima dan India. Perhatian dan tusmpuan kebijaksanaan
Inggris ini sepertinya sebagai satu tanggungiawab moral-
nya terhadap kaum pendatang. Hal ini juga telah menimbul=

kan rasa kecemburuan dan tidak puas kaum Melayu Kelantan

terhadap pemerintah Inggris yang dinilai melakukan dis—

krimirasi. DEI'!H;iH demikian muncul gambaran dan tanggapan

kaum Melayu Kelantan, bahwa segala kebijaksanaan ekonomi,

sosial dan palitik Inggris adalah untuk kaum pendatang

22 Eil'l':hill"-l- Watson nl'ldﬂ.'p'i. o0o. E:—ti' hal . 304,

el




dan negeri-ne
geri di Bbagian Pantai Barat Tanah Melayu dan

tidak umtuk Kk
aum Melayy ¥ang mendiami negeri Kelantan.

Pada +t
.hu-'-ll 1?52 E&lur'uh n'HEFl“nEglri di Tarah

Mel
elayu mengadakan Pemijy Majelis Perkotaan. Di kelantan

il
pemilu  wuntuk Majelis Ferkataan dimenangkan oleh kaum

Melayw. Kemenangan itu erat berkaitan dengan kemposisi

penduduknya yang mayoritas adalah orang Melayu dan kecen—

derungan merska tidak ingin menberi perluang tersebut
dirampas oleh kaum Cina yang sudah menguasai negeri-
negeri di bagian Pantai Barat terutama di tingkat pusat.
semua anggota Majelis Perkotaan Kelantan vang terpilih
.adalah dari partai Gabungan Persekutuan Pemuda Melayu
Kelantan (GPPMK).?> Mereka adalah Nik Hassan Yahya,
Muhamad Abu Bakar, Abu Bakar Al-Ahmadi, Nik Muhamad Amin
Nik Ali, Hamid Haji Yaakub; MNik Mat Datuk Amal, Ibrahim

Isa dan lain-lain.®% Mereska in{ mEnjadi anggota pada

23 GPPMK  dibentuk pada tahun 1988, yang terdiri
dari beberapa organisasi kaum Melayu Kelantan yaitu
Pertbuharn Remaja Pemimpin [(PERUFPA}, Persekutuan FPemuda
Kelantan dan Suara Muda. Motto organisasi ini adalah
"memperjuangkan kedaulatan sul tan, kedudukan kaum Hbl?yu,
fngin mencapal kemerdekaan secepat-cepatnya”. Persetiaan
Melayu Kelantan (PMK) dibubarkan pada tahun 1548, namun
dan anggota-anggota PMK ada yang masuk menjadi
dan tokoh yang terkenal dari PHK yaitu
Haji Muda dan Ishak Lofti masuk memimpin
Mohamad , Gerakan Sosial elan

pEmimpin
anggata GPPMK
Muhamad #Asri

partai FAS. Alias
Politik ..., hal. B3.

2% rbid., hal. B7.
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dan negeri= :
3 negeri di bagian Pantag Barat Tanah Melayu dan

tidak untuk
uk kaum Melayu Yang mendiami negeri Kelantan.

Fad
a tahun 1952 Seluruh nEglri—n‘ng-j' di Tanak

Melayu mengadakan Pemily Majelis Perkotaan. Di Kelantan

pemilu  untuk Majelis Perkataan dimenangkan oleh kaum

Melayu. Kemenangan ity erat berkaitan dengan kemposisi
penduduknya yang mayoritas adalah arang Melayu dan kecen—
derungan « mereka tidak ingin memberi peluang tersebut
dirampas oleh kaum Cina yang sudah menguaszai negeri-

negeri di bagian Pantai Barat terutama di tingkat pusat.

semua anggota Majelis Perkotaan Kelantan wang terpilih

.adalah dari partai Gabungarn Persekutuan Pemuda Melayu

Kelantan (GPPME)}.%> Mereka adalah MNik Hassan Yahya,
Muhamad Abu Bakar, Abu Bakar Al-Ahmadi, Nik Muhamad Amin
Mik Ali, Hamid Haji Yaakub, Mik Mat Datuk Amal, Ibrahim

Isa dan lain-lain.®% Mereka ini menjadi anggota pada

23 GPPMK dibentuk pada tahun 1948, wang terdiri
dari beberapa organisasi kaum Melayu Kelantan yaitu
Pertbuhan FRemaja Pemimpin (PERUPA), Persekutuan Pemuda
Kelantan damn Suara Muda. Motte eorganisasi  ini  adalah
“memperfuangkan kedaulatan sultan, kedudukan kaum Melapu,

ingin mencapal kemerdekaan gecepat-cepatnya”. Persetiaan
Kelantan (PMK) dibubarkan pada tahun 1948, namun

Melayu ohifE
pemimpin dan anggutn—anﬂﬂﬂti PHMK ada ywang masuk menjadi
anggota GPPMK dan tokoh yang terkenal dari PH¥ wyaitu

Haji Muda dan Ishak Lofti masuk memimpin

Muh d A i
uhama el Gerakan  Sosial  dan

partai PAS. Alias Maohamad ;
Politik ..., hal. B3.

24 ,rb_i-dl-j- h-il-l E?-

F1




Eksekutif Ngg.riih
Faﬂu diﬁ.ﬂhut iEh.gai ﬂﬂggﬂti resmi di

SASMPLIAG an I
=] 99ota-anggotgs tidak resmi majelis yamg dilantik
oleh Sultan.

Fad
a4 bulan Julg 19349, organisasi Babungan Perseku-

tuan P
uan Femuda Melayu Kelantan (GPPMK) telah melakukan satu

demontrasi untuk mendesak Femerintahan Inggris membentuk
satu komisi yang bertugas merumuskan undang-undang bagi
mempercepatkan kemerdekaan kepada Tanah Melayu. Sikap
GFFMK yang tidak percaya kepada kaum Cina dan India Jjuga
tercermin melalui tuntutannya agar pembentukan panitia
kemerdekaan itu harus beranggotakan kelompok luar, kelom=
pok yang independen. Sa'ad Shukri mengungkapkan peristiwa
demonstrasi itu sebagai berikut:

"Suaiu perarakan raksasa pernabh dianjorkan slek
Persekutuan PFersetiaan Melayu Kelantan pada JI0hb.
Julaei JI734M, yang terdiri daripada segala Japisan
ra‘avat menuju ke Istana Balal Beaar membawa cho-
gan—-chogan kata yang panas dan berapi-api. Perara-
karn Ini bertuifuan menyembal tuntutan supaya Kera-
Jaan mengadakan suatu Suruhanjaya Hebas daryd Juar
Tanahh Melayu untuk mempercepatkan kemsrdekaan tanah

aper”.

Kaum Melayu tak ingin keterlibatan pemimpin Cina

darn India mengambil bagian dalam perumusan fasal-fasal

= Majielis Eksekutif diketuai oleh Menteri Besar,
karntor negeri,; dan beberapa anggota dari

k la-k la
Ll resmi

Majelis Legislatif Sekretaris yang resmi dan tidak
yang dilantik eoleh Sultan.

26 oo ad Shukri, op. cit-, hal. 193,

g2




undang—undan
9 untuk Tanah Melayuy., Keterlibatan kaum Cina

dan India dimila;
Alai akan merngambil hak-hak keistimewaan dan

mErug i k
a aum Melayy, Fada dazsarnya, pihak Inggris mendu-

kun dan -
ang me
yang ngambil anugnta-annqnta komisifnyva dari pikak luar

i
ya Lt pakar unl:lini;—uﬂdanq dari hﬂ'liill'l-nilqarl. Komansesl

seperti India, Fakistan, dan Australia.

Pada tanggal 18 Aqustus 1934, Federsl Legisiative
Assembly telah meluluskan satu perubahan undang-undang
{Perlembagaan) untuk Persskutuan Tanah HMelayu. Undang-
undang tersebut merupakan Janji pihak Inggris wuntuk
mengadakan pemilu Bagi seluruh Tamakhk Melayu secepat
mungkin, selambat-lambatnya pada awal tahum 1955. MNamun
pada bulan Juli 19%% baru pemilu itu diadakan. Bikap
Inggris yang melambatkan janjinya, telah menambahkan rasa
ketidakpercayaan pemerintah Kelantan atas segala kebijak=-
Sanaan politik tingkat pusat wang dimonopoli osleh Partai
Perikatan vyang terdiri kaolisi kaum HMelayu, Cina dan
India wvang menduduki Federal Legislative Assembly atau
Kabinet Tunku Abdul Rahman.

Salah satu kondisi yang menyebabkan muneulmya
Pemicahan Kelantan adalah pengaruh dari suasana

Gerakan

pemilyu tahun 195%. Suasana pemilu menjadi ramai dengan

banyaknya partai-partai yang ikut bersaing untuk memper-

oleh kursi yang layak dalam peserintahan. Fartai-partai

politik tersebut menganut bermacam ideoclogi politik vyang
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SECArd  Umwumn
¥8 menggambarkan susty pertentangan kaum

dalam m@ndapat posigi dan dukungan dari masyarakat. Alias

Mohamed mengungkapkan:

c:ﬁ:_:;:j t-ﬂ.".!uﬂ 1755 Kel antan men vaksikan i iiﬂ'j
hebat. tepidangan politik yang sangat kental dan
at, tetapd kali ini, oi samping fsu kemerdekaan

vang diperjiuangkan oleh LMND, orang-orang Melayu di

PAS dan FParti Negara"<

Suasana pemilu yang dimaksudkan adalah isu-isu dari
kampany® yang dilakukan oleh partai-partai politik, ter-—
utama terhadap Partai Perikatan. Sungguhpun Partai Per=
ikatan telah memenangkan Pemilu 19355 secara mayoritas
derngan mendapat 51 kursi dari 52 kursi yang dipersbut-

han.EE

mamun kemenangan ini meresahkan kaum Melayu Kelan=
tan, khususnya dari kalangan pemimpin Melayu dan Sultan.
Hal imi disebabkan karena Partai Perikatan merupakan
partai kaolisi Melayu, Cina dan India (UMNO, MCA, MIC).
Tambahan pula tersebar berita bahwa dana kampanyg yang
digunakan oleh MCA adalanh hasil perjudian (lotere)
gsephingga tidak disenangi oleh kaum Melayu HKelantan yanﬁ
fanatik Islam dan anti Cina. Isu ini dikeluarkan oleh
Partai Megara dalam kampanyenya. Akibatnya bersebar

anggapan bahwa kerjasama antara UMNO, MIC dan MCA dalam

“Partai Perikatan dinilai bertujuan menjual Tamah Melayu,

27 plias Mohamed, op- cit., hal. Bl.

28 g1ina, op. cit., hal. 133.
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hak kaum Melayy
v ‘d#.n- ﬁgﬂﬂrh IElﬂm kE‘Fld:-EI- h-ﬂ.um non=-
Melayu, " 27

lﬂ.u i T
Pelitik dan Perkembangan politik pemerintahan

di tingk
1 tingkat pusat getelah pemilu itu mendorong para peja-

bat Mel
ayu dan Sultan Kelantan untuk merealisir benteng

mempertahankan wksistensi kaum Melayu dalam politik di
Kelantan. Untuk mencapai keinginan itu, pada Bulan Sep-
tember 1955, dibentuk Undang-undang Perlembagaan Tubuh
Kerajsan Kelantan. Undamg-undang ini merupakan manifes—
tasi dari usaha Gerakan Pemisahan Kelantan.

Pada dasarnya, pembentukan Undang=undang FPerlemba=
gaan Tubuh Kerajaan Kelantam tahun 199% ini merupakan
tambahan fasal bagi Undang-undang Ferlembagaan Tubuh
Kerajaan Kelantan tahun 1948. Undang-undang 1955 ini
telah membentuk dan mensahkan sebuah lembaga pemerintah
yang baru waitu, Majelis Feraraan Negeri Kelantan
{Council! of Succession of Kelantan I755). HMajelis indi
diketuai woleh Menteri Besar, dua orang kerabat sultan

dan beberapa orang anggota-anggota Majelis Eksekutif

Megeri wvang dilantik oleh Sultan.

Bidang kuasa Council of Succession of Kelantan

adalah menentukan perlantikan ssmua anggota Majelis

Exsekutif dan Legislatif dan jabatan-jabatan tinggi dalam

29 Mahadzir Mohd. Khir "Pilibhraya Umum 1%55: Asas

Demokrasi®, Dewan Masyarakat, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa

dan Pustaka , Juli 198%)

]




erintakh 1
pem ahan Kelantan, pj Samping itu menetapkan peranan

Majeli -
ajelis Tempatan iMajelis Perkotaan/Pembandaran) dai

11
Majelis Agama Islam dan Adat Istiadat MElavii  Felantan

sebagai penasehat kepada Sultgn, 30 Erer 1 VU ——

Majelis Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu Kelantan

dan Majelis Legislatif. Hal ity H i bk Al Fhadkan

pembentukannya:

"Fembentukan Majlis Perajfaan MNegeri 1755

dengan fasalnya.

J- Majlis Ferajaan WNegeri Kelantan, ¥ang gi-
gelarkan di dalam bahasa Inggeris Council of Suc-
cession of Kelantan ada=-lah dengan fni di-tubohkan.
&— Tidak-lah boleh siapa® pun menaiki tahta dan
Kerajaan Kelantan melainkan kenaikan-nya itu di-
sankan oleh Majlis Perajaan Negeri.

7= Majlis Perafaan Negeri hendak—-lah mengandongi
Menterd Besar yang hendak-lakh wmenijadi Yang Di=
pertua, dua ﬂfgpg kerabat di-raja dan hendaklah
mengandongi ahli* Melawyu yang lain di-dalam Majlis
Mepayvuarat Keraraan, borasctsa pegawal< Melaypu wang
kanan dan oran besar negeri kita yang harus Si=
Jantek oleh Rafa dengan surat tawliah dan di=tanda-
tangani-nya serta di-chap dengan Mohor Kerajaan®

Melihat fasal—-fasal pada Undang-undang Perlembagaan Tubuh

Kerajaan Kelantan 1955 adalah merupakan fasal tambahan

undang-undang terdahulu sehingga sering dissbut sebagai

30 . majelis Tempatan terdiri dari Nik Hassan
Yah Hunizi; n:ﬂ Bakar, Abu Bakar Al=ghmadi, Mik Mubham-
m;df;;tin Nik Ali, Hamid Haji Yaakkub, MNik Mat Datuk Amal,

Ibrahim Isa.

31 gaad Shukri, op. cit., hal. 193.
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Eksiste
NS1  Sultan dan posisi jabatan menteri{ dan

j t
jabatan tinggi Pemerintahan dalam negeri itu P ]

terjamin  wunt
uk kaum Melayy dari ancaman kaum pendatang.

1 ini i .
Ha ni, disebabkan semua jabatan tinggi dalam pemerinta-

han di Kelantan harus mendapat persetujuan dari Sultan

dan Majelis Perajaan. Hal ini menunjukkan bahwa pemben-

tukan majelis ini merupakan usaha menghalang perkembangan
politik + di tingkat pusat merebak di Kelamtan. Hal ini

cleh Joginder dalam kajiannya menuliskan sebagal beri-

kuts

“Pemisah-pemisah ini menentang penerimaan menteri-
 menter:y bukan Melayu dan ingin mengembalikan ke-
utwhan agama [slam, bahasa Melayu dan adat Melayu.
Mereka juga mahu supaya perkhidmatan awam dikhaskan
untuk orang Kelantan, malah tidsek menerima orang
Melayu yang tidak berasal daril Kelantar.

Fada dasarnya Gerakan Pemisahan Kelantan dalam
pErjuangannya lebih cenderung kepada memperjuangkan
ideologi Islam, kedudukan raja dan posisi kaum Melayu.

Majelis Perajaan Kelantan yang menentukan perlantikan

terhadap menteri, dan pejabat-pejabat tinggli dalam peme-
Fintahan di Kelantan adalah merupakan sebagian dari

gasaran dalam gerakan tersebut. Sasaran yang ditempuh

melalui pembentukan undang-undang dasar ini merupakan

landasan bagi pemerintahan negeri itu. Hal dinl  Jjuga

35 joginder, op. cits, hal. 430.
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menjadi in
J Spirasi kaypm Melayy di Malaysia pada UMUmAYE

an  Kel
“ W] Khususnya, Tindakan ing merupakan reaksi

menolak campur tangan PEmErintah pusat dan ingin keluar

i PTH. 3
dar:i " Namun sasaran akhir dari Gerakan Pemisahan

Kelamtan tidak I'.'l'f'hiE-f.l ﬂijlk.ElhiFr.an, Larena mendapat

tantangan dari Kabinmet Tengku Ab. Rahmanm dan pemerintah

Inggris. Tambahan pula verakan ini tidak disckong oleh
82bagian besar penduduk Tanah Melayu.

Namun pada sisi lain Gerakan Pemisahan Kelantan
berhasil meletakkan dasar pemerintahan yvang khusus di
negeri bagian itu. Eksistensi kaum Melayu Kelantan dalam
Struktur pemerintahan tidak dihapuskan oleh pemer%ntah
pusat, sehingga dalam perkembangan politik di negeri ini
memberi keuntungan yang besar bagi kaum Melayu Kelantan,
hal wang tidak terdapat di negeri-negeri bagian lain di

Tanah Melayu.
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4.2 Hambatan dan Tantangan

Gerak Pam i
an Femisahan Kelantan menghadapi hambatan dan

tantangan .
g ¥ang besar garj Fartai Perikatan (417iance

Party) vang terdiri darjy UMND, MIC dan MCA. Usaha Partai

Ferik
erikatan dalam meEmperiuangkan cita-=ita politik sosiah

tidak ingin mengungkitkan dan memperlebarkan perasaan

perbedaan dan semangat perkauman antar kaum Melayu dan

Cina karena tujuan Partai dasarnya adalah menyatukan
pelbagai kaum di Tanah Melayu dibawah satu ideclogi bagi
mencapali kemerdekaan. Oleh itu partai ini meEnggunakan fsu
kemerdekaan dan telah menganjurkan satu Konferensi Meia
Bulat wyang diadakan di Kuala Lumpur pada bulan Mei
1953.%% Konferensi ini telah mengundang semua organisasi
dan partai politik Melayu denganm tujuan mencapai kesepa-
katan mengutamakan isu kemerdekaan dan menjaga hubungan
antar kaum dalam menjalankan kampanye pada pemilu 1935,
Ide ini diusulkan supaya sejalan sikap pemérintanan
Inggris yang berjanji akan memberi kemerdekaan setelah
adanya persatuan dan kesatuan baik antar kaum maupun
negeri-negeri bagian. Hal ini bertolak belakang usaha

GPF wvang tebal rasa kebencian terhadap kaum Cina dan

merngingimkan Kelantan berdiri sendiri.

3% mahadzir Mohd. kKhir, op. cit.
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Kegagal
usamtah GPK  juga disebabkan masalah  kondisi

sosial ma
syarakat Helantan yang sebagian besar adalah

dari golengan petani ¥ang tidak mengerti masalah politik.

Eﬂjﬂﬁglﬁ petani Yang tidak mENErFLima pendidikan yang

kebanyakannya buta huruf dan sebagian begar dari mereka

tidak mengerti akan adanya transfer kekuasaan atau kemer-
dekaan vang dijanjikan oleh pihak Imggris pada tahun
1954, Mereka menganggap tidak mungkin pihak Ingoris ingin
memberikan kemerdekaan. Rasa ketidakpercayaan ini muncul

sehubungan dengan sikap Inggris yang membentuk Malayan
Union dan Persekutuan Tanah lHElayu menunjukkan bahwa
Inggris masih ingin memerintah Tanah Felavu. Kessler
dalam tulisannya mengungkapkan,

"Hanwak orang Kelantan menganggap Femilu 1%55
bukanlah mengandung artl adanya penyerahanitranfers)
kedaulatan negara. FRevolusi (Kekuasaan) yang disam=
paikan kepada mereka akan memperbaiki pengabaian
keinginan petani yang sudah lama, terhadap kemero-—
sotan skonomi, mereka menerima seruan-seruan partail
vang memahami keluban-keluhan mereka dan yvang
socara mendasar menentang Perikatan dan pemilu yang

telah ia menangi.”

33 ciive 8. Kessler, “Islas and Polities in Malay
fantan J19368-195% (Londoni Cornell Universtiy

FE:::E' f;:-;? hal. 121, Teks asli dari kutipan adalah:
“Tos ‘many KéilﬁtiﬂEE': independence had in 1¥33 not
simply cannoted a constitutional tranfer of sovereingty;

~ they were told, wou ld redfess a
Ehe g.vgju:jnn":;jﬁjtPn; peasant interest. Faced Instead
long—standing Flatg iy they were made receptive ko Bl
with an econom ¢ recognized their grivances and

tha ;
iﬂﬁ::i:rnﬁzj?rfz;;;EEﬂ the Alliance and the Independence

It magd waon®
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Dengan kondi :
ok So0sial, ideologi dan pEnen tuan

bentuk undang- ]
STundang yang diperjuangkan oleh gerakan ini

tidak terl i é
rlalu diperhatikan Eetelah kemerdekaan diperoleh.

Hal itu b
a U berkaitan dengan kondisi negeri Kelantan sendiri

d
yang mundur dan dari Segi ekonomi tidak memberi keyvakinan

untuk bBerdiri sendiri, Akhirnya gerakan itu hilang dalam

panggung sejarah,; seperti diungkapkan oleh Jaoginder,

"Anehnya gerakan ini tidak mendapat sokongan ramai
di sebuah negeri vang dikuasai PMIP (Pan Malayan

Islamic Party atay PAS) i Jadi gerakan ini
mEmang Lidak akan beriaya sejak mula lagi. Amaran
Tunku Abdul Rabhman ... tidak sekali-kall akan

membiarkan sebarang wusaka dari mana-mana pihak
untuk membahagi-bahagikan Malaya telah mlﬂlﬂtgﬁaﬂ
nasib gerakan tersebut dan ia akhirnyva leayap. ™%
Sebagian masyarakat Kelantan juga beranggapan
bahwa, negeri Kelantan sukar untué berdiri sendiri karena
kondigsl skonomi yang tidak teguh dan mantap. Krisis eka-
naomi, sumber hasil bumi yang kurang, dan krisis Scandal
Duff wang berakhi; pada tahun 1940 wang merugikan peme-—
rintah Kelantan dalam membayar wang tuntutan pengadilan,
Masalah kestabilan ekonomi secara makro vwang dihadapi

yaitu keganasan komunis (masalah darurat] dan Ekondisi

setelah perang merupakan faktor-faktor kegagalan gerakan

ini. Selain itu masalah komunikasi media massa dan tran-

spotasi merupakan hambatan kepada Uzahis GREARAN, 105 Hala

menyakinkan masyarakat.

hal . 430,

36 Joginder, op- citey
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Ketidakhirhau'
Llan GFK  juga adalah diakibatkan

kekalahamn Parta:
a1 PAS dalam Pemiiuy 1955 yang tidak dapat

memenangkan Pemi]
U secarg Mayoritas. Kekalahan PAS memu-

darkan ha i
rapan bagi BPK untyk memperjuangkan gagasannya.

Kekalah i i
ekalahan ini disebabkan pas kalah bersaing dari segi po-

1
pularitas dan PERgaruR berbanding dengan Partai Perikat-

an. Tokoh politik pag tidak terlalu menonjiol dan ditambah

pula dengan masalah perpecahan kalangan pemimpinm mengaki-
batkan dukungan masyarakat Kelantan berbelah bagli pada
tahun 1935. Pada tingkat nasional dan lokal, kaum Melayu
dibadapkan dengan banyak altermatif dalam memilih partai
politik seperti Partai PAS, Partai Megara, dan UMNO. Oleh
itu dapat dikatakan partai-partai politik yvang dipertan-
dingkan pada pemilu 1955 secara umumnya merugi posisi
kaum HMelayu pada tingkat lokal dan nasional. Sedangkan
kaum Cina dan India hanya mempunyai satu pilihan saja
yaitu MCA dan MIC.

Fada dasarnya GPK mengharapkan PAS dapat mesmperoleh
kemenangan agar partai itu dapat memperjuangkan tujuan
GFK wuntuk memperijuangkan pemisahan Kelantan dari PFTH.

Harapan itu didasarkan atas kenyataan bahwa tokoh-tokoh

PAS mendukung perjuangan GPK. Sementara partai-partal

lain lebih cenderung memperjuangkan persatuan Tanah Me-

layu. Oleh karena itu kabinet penily SYONLUREL] oRrRD

tang perjuangan GPK.
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4.3 Hubungan Kelantan dengan Pemerintah Pusat

Dalam % 3
melihat pslas hubungan antar pemerintah Kelan- I

tan dan
Pusat setelan Gerakan Pemisahan Kelantan macha

tahun 1935-1934, penulis mengkaji kondisi hubungan terse-

but secara glohal dari segi birokrasi L) g B p ]

Tumpuan diberikan kepada Peran partai dalam perkembangan
politik di pemerintahan Kelantan dan FPusat. Perkembangan
ini dikaji setelah Tanah Melayw mencapai kemerdekaan
pada tamggal 31 Agustus 1957,

Setelah dua tahun pemerintabam Tanah Melayu di
bawah Kabinet Tunku Abdul Rahman, pemilu pertama telah
diadakan pada tabhun 195%9. Sebanvak 104 kursi vang dipere-
butkan oleh ¥ partai yang ikut bersaing: Partai Perikat-
ar, FPartai PAS, Partai Barisan Sosialis, Fartel Feople's
ProgresilT Party(PPP), Far=tai MNegara, Partal Malava,
Partai Semangat Pemuda Melayu, Partai Buruh Provined
Wellesly dan Partai Beba=s. Partai-partai yang memenangkan

pemilu 1959 secara mayoritas adalanh Partai Perikatan

dengan 74 suwara, diikuti oleh Partai FAS %H suara dan

Fartai HBarisan Sosial IB suara dan kursi selsbihnya

1 T i : 3?
terbagi di antara partai-partai iain.
Partai PAS menjadi partai yang kedua memenangkan
kurei secara mayoritas dalam pemilu tersebut. Kemenangan

i Palitik dan Pendidikan,
37 ‘e Md. Jadi, Etnik,
fKuala Lumﬁj:fiﬂgwan Elh;EE dan Pustaka, 1970), hal. 118.
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ini peroleh s
=banyak 2g dari 30 kursi yang dipermbiutkan

di nregeri Kelantan,38 i
al ini menjadikan partai PAS

ggcara otomat -
is memerintak negeri itu sedangkan Pemerin-

R P
ta usat diperintan oleh Parktaid Perikatan (partai kgali-

si UMND, MIC dan MCAj,

Dalam tradisi Pembentukan birokasi pemerintahan di
Tanah Melayu, partai ¥ang menang secara mayoritas akan
berhak untuk membentuk kabinetnya, Anggota-anggota kabi-
net dalam pemerintahan di negeri Kelantan mula bertapak
dari kalangan pemimpin P&S vang dipimpin eleh Ishak Lofti
sebagai Menteri Besar~’. Manakala di pemerintaham pusat
dipimpin Tumku Abdul Rahman sebagai Perdana Menteri
dengan anggota kabinet dari kalangan pemimpin partai
Perikatan dari kRomponen UMMO, MCA danm MIC.

Femilihan terhadap anggota kabinet pemerintahaanﬁﬁ
tidak terlepas dari peran Majelis Perajaan Negeri Kelan-
tan yang didasarkan kepada Undang-Undang Tubuh Perlemba-
gaan Kerajaan Kelantan. Aaggota-anggota dalam kabinet
pemerintahan negeri ini dipilih terdiri kaum Melayu dari
kalangan pemimpin partal PAS. Hal ini berbeda dengan

Pemsrintahan Pusat yang dikuasai Partai Ferikatan yang

memegang jabatan dalam kabinet dilantik dari kalangan

pemimpin partai-partai FCA, MIC dan UMND. Dari kajlan

khal. 7.

I8 p1ias Mohamed, OP- cit.,

57 1bid.




ini, Penulis melj
lihat bentuk Penentuan birokrazi yang

wuljud pada tah
ahun 1355 Merupakan pemilihan terhadap pemim-

i d i
pin arl partal politig kaum Cina dan R R —

bat
jabatan menteri dalam kabinet pemerintahan Tanah Melayu;

dan hal imi ditentanq keras oleh Gerakan AT P

tan. Oleh karena ity kordisi tersebut menjadi jurang

bubungan birokasi antar pemerintah Kelantan yang dikuasai

oleh kaum Melavu dan Femerintah Pusat vang multi ras.
Perbedaan ideologi politik vang berkuasa antar
pemerintah negeri ini dan pemerintah pusat secara tak
langsung mempengaruhi perkembangan politik, ekonomi dan
sosial. Hal ini tercermin dalam kebijaksanaan sikap
pemerintah pusat. Sungguhpun Kelantan diperintah aleh
sebuah partai oposisi dengan pemerintahan pusat, Kelanmtan
tidak terlepas dari kebijaksanaan pemerintah pusat wyang
diatur dalam undang-undang Perlembagaan Persekutuan, 0
Pihak Pemerimntah Pusat mempunyal wewenang terhadag pemg-
rintah negeri bagian dan harus membantu dalam melaksana-
kan pembangunan khususnya dalam bidang ekonomi dan  so-

Mamun dalam kenyataannya, Pemerintah Pusat tidak

sial.
memberi p.rﬂhati‘.ﬁ terhadap Kelnntan wang dikuasai oleh
partai oposisi. Hal ini tergambar dalam perkembangan

ekonomi negeri itu sejak tahun 1959 sampail dengan tahun

90 parlembagaan pPersekutuan, (Kuala Lumpurs: Inter—

natinal Law ServicES;

1583}, hal. e




¥4ng dinvatak )
ar ‘Ehaqal Zamar gel,ﬂp dalam perkem=

bangan ekong
minya. Elhllihnva pemerintah  pusat banyak
memberi Tu
MPuan  perhatiap kepada negeri-megeri bagian
Pantai Barat
rat Tamah Melayu {Negeri-negeri Bersekutu BEwak=

t emeri
uop rintahan Inggris) ¥ang basis pendukung kemenangan

partai Perikatanm. Hal ini diungkapkan sleh ERRier ahka

gai berikut:

f:”gig WE”EEtﬂhU{ manfaat kebebasan yang terrfokus
pada gaeran pesisir barat [negeri-negeri bagian
Panteadi Barat] yang lebih berkembang dan terutamas
berpenduduk non=Melayu, maka orang-orang Kelantan
sangat marah dengan orang=crang Melayu [pemerintah
pusatl] yvang menikmatl kekuasaan dengan tidak meng-
indahkan/memperhatikan kebutuhan dan tuntutan baru
yang dihadapi cleh petani [masyarakat Kelantan)®.%!

Periode pemerintahan PAS di Kelantan yang bermula
pada tahun 19539 ini, dalam kondiai hubungan antara peme-
rintahan Kelantan dan Pusat dapat dikajli dari perbanding-—
an kebijakaanaan yang bersifat nasional yaitu kemudahan
sarana dan prasarana, yang dilakukan eleh pemerintah
pusat untuk negeri Kelantan. Sementara pemerintah Kelan-
tan sendiri kurang kemampuan dana dalam perlaksanaan

sarana pembangunan karena untuk membangun dari sSegi

gumber penghasilan sumber hasil bumi, teknologi dan

felam and Politics fn A Malay

Cornell UWniversity

tar 1838-195F,( Luﬁﬂnn:_ v 3
E:;:.:l J_;EEJ:H :3.1. iz70. Kutipan dari azli adalah "Sesing
the Lhnnrit' of Independence Eﬂﬂcﬂfntrlfiﬂtﬂﬂ thi mi:ﬁ
o o rimarily non—falay wes cmast, 1

:ijzntaiszzg r;:entﬁd those Malays who ?”Jﬂrﬂd Pﬂwfr in
the new order hesdleEs af the peasantry’s CONCRrNS.

4l rlive 5. Kessler,
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cebagainya,

Kelant
an masih bergantung Hﬂpada pemerintah

pusat. Sehingga masSyarakak Kelantan

dalam kehidupannya

idak
tidak wemakmur dengan masyarakat lain yang tinggal di

b-iq.ial'l Fantai Har’i.t Tﬂnah HEIE'&JL‘I‘ Dalam ﬂ-ﬂdﬂ it'l.l, FemE-—

intah P -
rinta usat pula tidak begitu berminat dalam memberi

(oposisil. Hal ini tampak berlangsung terus dalam per-
caturan politik antara dua partai itu dalam perkembangan
selanjutnya.

Dalam Pemilu tahun 1977, Partai Perikatan dapat
berhasil tampil sebagai partai yang memerintah Kelantan.
Pada periocde itu tampak terjalin hubungan vang bailk
derngarn Pemerimtah Pusat. Mamun kondisi ini berubah  lagi
pada tahun 1990, ketika Partai PAS kembali memenangkan
Pemilu secara mavoritas. Hal ini mengawali kembali ket'i-

dak harmenisan hubungan politik antar Femerintah Kelantan

dan pusat-







Tulis iF -
an inmj mengkaji syaty Peristiwa yvang terjadi

d t -
pﬂ a .-hL”-l l?ﬁ.ﬁ iqbb ".ring tErmiErU.k dil-ﬂ.m I.-q.ktu P

pericde pergerakan Nasionalisme di Malaysia vaitu, Bera-

kan Pemisahan Kelantan. Qleh itu gerakan ini mErupakan

Baglan  atau satu unit pergerakan nasionalisme di Malay-

sla. Eungqquhpun Pada satyu sigi gerakan imi dipandang
sebagai suatu usaha anti-penyerahan kekuasaan pemerinta-
han Tanah Melayu dari tangan Inggris kepada rakyat Tanah
Melayu, namun pada sis=i lainm geErakan tersebut merupakan
satu gambaran sejarah pergerakan mnasional dan dinpamika

perkembangan proses politik wang terjadi di Tanah Melaywe.

Dari kajian ini, penulis menemukan faktor-faktor
Yang menyebabkan munculnya gerakan tersebut. Pertama,
gerakan ini adalah disebabkan gagasan Malayan Unign (MUY
pada tanhun 19446 yang merupakan imbangan asikap Inggris
terhadap kaum Melayu yvang beErkerjasama dengan Jepang pada
Perang Dunia Kedua. Inggris telah menghilangkan kedaulat-
an sultan, hak-hak keistimewaan kaum Melayu dan kelong-
syarat menjadi wargan@gara yang mudah kepada hkaum

garan

Cina dan India.
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Kedua Aksi _
' kaum Cing ¥ang dimotori oleh Partai

KFemunis Mala
Ya (PEM atau agker Bintang Tiga) setslah

t P
tama erang Dumia Kedua, pgm mEngancam, membunuh pemim-

i M
pin kaum Melayy Yang berkerja sama dengan Jepang fam coba
meratpas kuasa sehinggs mentmbulkan ssmangat nasionslisce

can welidarites ki Melayu. Kondisi yang terancam dan

tidak tenteram akibat tindakan PKM i{ni telab mendmbitkan

usaha menentang ‘terhadap kaum Cina secara wmum dengan

membentuk organisasi Persekutuan Persetiaan Melayu Kelan-
tan.

Ketiga, posisi kaum Cima dalam politik di Tamah
Melayu vyang diwujudkan oleh tindakan kaum Cima melalui
bentuk-bentuk organisasi seperti AMPAJA, CGerakan Pemisa-
han Pulau Pinang dan dipilih pemimpin MCA dalam kabinet
di Persekutuan Tanah Melayu (pemerintah pusat) telah
menimbulkan kebimbingan kaum Melayu Kelantan fterhadap
posisi mereka dalam politik kbhususnya di  Kelantan dan
umumnya di Tanah Melayu. Posisi pemimpin Cina pemerinta-
han di pusat sebagai meniteri bermula sejak tahum 1931

sampai dengan tabhun 195%. Sebagai wuwsaha membentengi

pengaruh pemerintahan di tingkat merebak pusat ke Kelan-

tan, gerakan ini ﬁuhgul dengan membentuk Undang-Undang
t

Tubuh Perlembagaan Kerajaan Kelantan sebagai undang-

undang kRUuSUS p'mgrintih-ﬂn I'IE'I;-P'.’. iftu.
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lantan
Pondok dan ideo-

logi Islam ka
um Melayy Yang tidak menginginkan kaum Cina

dan India o
¥Yang non-Islam mempengaruhi pemerintahan di

Kelantam da
e tEMhahan F-"-'Ill. HHI]E'I‘:E. itu mayoritas didiami

leh k
[=] aiim HEI-E'FUJ h.E?*rakat ‘H:El.ntﬂn yang masih kuat

kepatuban kepgada dgama Islam (ikatan agama) dan kesetiaan

kepada sultanm (ikatan tradisional) melskukan usaha yang

wufud dalam bentuk gerakan pemicahan. Gerakan ini dilaku-
kan oleh kalangan pejabat pemerintahan Melayu Kelantan
yang berada dalam Majelia Legislatif MNegeri yang diketuai
oleh sultan dengan dukungan dari Maielis Agama Islam dan
hdat Istiadat Melayu Kelantan. Kemudian diteruskan aleh
partai FAs.

Kelima, sikap pemerintaban Inggris dalam kebijaksa-
naan politik dan ekonomi yang memberi perhatian kepada
kaum Cina dan India sebagai politik balas Jasa vyang
mendiami kawasan Fantai Barat Tanah MMelayu telah menim=
bulkarm rasa +tidak puas kaum Melayu Kelantan. Kemudian

kebijaksanaan yang sama diteruskan oleh Partai Perikatan

yang berkuasa di pemerintahan pusat telah menimbul tang-

gapan kaum Melayu kebijaksanaan politik dalam pembangun=

an hanya untuk kaum Cina dan negeri-negerd bagian Pantai

Barat Tamah Melayu.
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Hasil kajian ini Menun juk kan babwa Gerakan Femisa=-
han Kelantan 1955=-198, adalan merupakan sgky tahap akhir
dalam pergerakan Nasicnal di Tamah Melayu, karena muncul-
nya gerakan ity gi ambang kenerdenaan negara itu  tahun

1937. HMotor Penggerak Peristiwa inj adalah ideolagi

kebangsaan yang didesarkan nativieme dan kelslaman yaitu

perjuangan  kaum Melayvu untuk mendapaktkan keunggulan

kedudukan politik yang ketika ity didominasi olsh kaum

Cina dan ideologi Islam kaum Melayu yang secara fanatik
menentang kelompok non=Islam. Sasaran dari gerakan ini
adalah EUItU-Uiihﬂ mendapatkan hak-hak politik, ekonomi

dan spsial kaum peribumi Tanah Melayu.

il
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LAMFIRAN II

d

Perak, Selango

1 Qor. MNegeri
- digabun :

Brpusat di 193bung di bawah satu pema-

K'—'-ﬂ.]. a Lumnu’- pEi"l
= -l . kut ini
Negeri negeri Melayy B'FEEHu:u? am imn

UFLL‘_’.-EI.F! 1|_I,.El;r nEL_‘IE‘?l“i

- A Megari— ;
dikuasai ocleh Pemgr Jesri-negeri Melayu bersekutu akan

in tﬁ.h Inggri!‘

an dilantik
tah untuk mengesalai e
AR persekutuan. Gab®rnor NEQ?Fi-nEQErE gaizzm-:::n

di : i
n;;i:’iﬂlkﬁmﬁmam Pesuruhiaya Tinggi Inggris di Negeri-
2layu Bersekutu. Residen Jensral A o]

dalam semua hal, kecual
A # 1 dalam h
adat-istiadat arang Melawu. ™ hal agama islam dan

Tiap—tiap undang-undang akan diluluskan oleh Majlis

HLIB'},"EHHE&I"EI‘I Undanqan’ dan diguhal siel  Penasabat U=
dang=-undang.

Residen akan meneruskan peranannya yang dulu tetapi
jabatan—jabatan penting di tiap-tiap pegeri akan dike—
tuai oleh pegawal persekutuan wvang bertanggung Jawab
langsung kepada Residen Jensral.

Tiap—tiap buah negeri akan bekerja sama terutama dalam
bidang ekonomi.

Sebuah Durbar yvaitu HMajelis Husyawarah Gultan-sultan
dengan pegawai=-pegawai Inggris akan diadakan dari waktu
ke waktu tetapi ianya tidak mempunyai apa—apa kuasa.

sumber: Elina Farouk, HMeniti Kejayaan
Sejarah Malaysia BFM (Fetaling
Jaya: 198%), hal. ZH.

T

— g ta 5 -




LAMPIRAN 1T |

SUR
AT PEﬂEEKUTUHN FERSET 1AM

KEPADA Sig snr MELAYL KELANTAN

EELANTAN
L) Dilemher- iggs ]

"Ampun Tuanku Duli Yang Maha Mulia I

Fersekutuan Fersetisan

peErgantongan segala Melayu sedar di-mana pum:h__iz

denean: bl TLLEEE;:;;:.;.: 1-I:I.n perundingan berkenaan
Blayuw hari ini, dan di-mana

!
puncha  orang Melayu sk |
R SR lebeh e akan hf.dul'-'l 'E-E'r_'lhnlg—lpnang dan dapat h
: r'ar'u; kElTIE'IH'-EI.hEn d-E'.T"'J. ada = b 3 T i
Melayu sendiri. Maka puncha®—ryas =] is LM anah .13
"kelusasan" atau “"keda , r= ¥ang besar sakali ia-lah ;
: LUlatan" yang Tuanku memindahkan atau |
serahkan kapada baginda King berma’ana pada hari ini Tuanku { |
dan Bangsa FMelavu telak hil.ng sama sa—kali kemerdskaan yang
di=tuntut oleh sakalian lapisan bangsa di-muka bumi ini.
Sudi apa-tah Tuanku arahkan pandangan kapada bermiliunm
harta benda terbinasa dan kEehilangan rumah-tangga dan beber=
apa banyak bilangan manusia sedang di-dalam kesengsaraan dan
ke"adzaban hiudp itu tidak lain hanya kerana merebut kemer-
dekaan negeri, bangsa dan Tanah Aver masing®, tetapi orang
Melayu dengan tidak mengalir sa-titek darah dan sa-urat bulu I
roma gugor ka-bumi telah hilang kemerdekaan—-nya dan dipan- 1 |
q

o T

i

dang rendah tarai kemuliaan Sultan< Melayu dengan suatu
dugaan dan Jjanji* yang kosong. Yang demikian Fersekufuan
FPereetiaan Melayu pohon ka—bawah Duli Yang HMaha Hulig Tuanku

I
sa=belum membuat apa perundingan jangan mengubah apa lang-— l
kah perkirsan, bahkan menguat dan menegoh kedudukan Tuanku. it
Had 4itu-lah persembahan patek bagi tatapan Tuanku. Ampun ﬂ
Tuanku beribu< ampun.” il |
Patek yang di-bawah perentah, lki
{Hi. W. Mubammad b. Hi. Akmad) f‘
vang Di-pertua Agong, ji!
Fersskotuan porastiaan Melayu Kelantan il
i : @in Haji Muda, Detik-Detik &
oLl §:ji:;3h:2::ntan {Kota Bharu: Fustaka Aman b g
Frass, 1971} hal. 176& . il
il i
1
f !
| ot

A‘______———_-—___-—-



1.

i)

1i}

Malayam Union &

j o —

LAMPIRAN TN

ISI PER
LEHEﬂEﬁﬂH MALAYAN UMION 19as

kan terdiri o
Uy Negerj
ri EElat

Haiayu EEFEEhUt

ari gabungan Ne = :
dan MEE*Fi-nmgﬂ geri-negeri

“negari HEIE':,-'H Tidak
chuali El“gﬁPUra_a BEF&.kutuj

mEnjadi sebuak tanah j
Jajah
Bngan gabernaornya EEndir:? il i

Ee
orang Gabernor Jeneral lnggris akan B s Sl i

Malayvan Union, s5j -
{Sabah dan E*F;Hak;Tgﬂpura d&n  wilayan-wilayan Forneo

Ez:z:intah Malayan Union akan dipimpin aleh ssorang
ror Inggris yang berpusat di Kuala Lumpur.

Gubernor Malavan Union akan memerintah dengan dibantu

oleh Majelis Musvawarah Undangan dan Majelis Musyawarah
Kerja.

Sultan=sultan hanya berkuasa dalam urusan agama Islam
dan adat-istiadat Melayu.

Megeri-rnegeri Melayu dan Selat akan mengekalkan Majlis
Musvawarah Megerli masing-masing tetapl kusasanya di
kurangkan. Semua pemerintabh negeri terletak di bawah
kuasa pemsrintah pusat.

Sebuah Majelis Penasehat Sementara dengan anggotanya
yang dilamtik oleh gobernor akan bertugas sehingga
Majlis Musyawarah Perundangan dan Majlis HMusyawarah

Keria di bentuk.

Kewarganegeraan akan di berikan kepada golongan-golon-
gan berikut melalul dus cara:d

A. Secara Otomatis atau Kuatkuasa Undang—undang

: . rkan di Malayan Union dan Sinpa-—
iy ;EJH ::;?aﬁi;::;:up di =ana sebelum perlemnbagaan
pura an s
ini diberlakukan.
ia sgkurang-—kurangnya ig8 tahun dan

I:Hi-h"l.L'.-'n-I_I;l selama 10 tahun dari 13 tahun

B : ang
Siapa sala ¥ 1.

telah menetap

chad m

e

=S ——i————

S LTI S
Sy

i




iii}

1w])

seb&lum 1%

F'E hI_Ll.a r
angkat sumpan

o "1 1943, Mereka gi kehendaki Jjuga
ESatiaan kepada Halayan Union,

MU atay Bingapura pada
Bpas REmerintan terasbut dibelakukan,

kam di luar py

rifntah tersebut
¥Ya mempunyai Wargane

atau Singapura
diberlakukan,

gara Malayan Union.

B. Secara Fermohonan

Mereka vang telan mEn&tap di Malayan Unien atau
Singapura selama 5 dari B tahun secelumnya dari  pada
permohonan  itu dibuat. Mergka harus mempunyai tingakh
laku vang baik,berpengetabuan dalam bahasa Inggris dan
Bahasa Melayvu dan mengangkat sumpah kesetiaan kepada
Malayan Union

s2@rta berjanii untuk kekal menetap di
Malayan Unionm atau di Bingapura.

Sumber: Elina Farruk, Meniti Kejayaan
Sejarah Malaysia SPM (Petaling
Jaya: 1989), hal. 119-120.
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LaMPIRAN &

SURA
T PEHEEKUT'LIHH PERSETIaaN ME

MAJEL LAYU KELANMTAN KEPADA

IS RAJA-RAIA MEL Ayl

"Ampun Tuanku Duyii Yang Maha Mul g
a

I:lﬂﬂ_].lh patbk b
A01 Persskut ,
tan s dengan bEbEr‘apa_ hormat :aﬁ‘;;iiﬂr:!!tlman Melayw Kelan=—
menpangkat sembak ka~bawah an  kushu' tawadzy’

: Duli ¥ : :
;:.ih manakala Pur?ﬂ'tiaan HEI;?UEHEHT::: Mulia Twanku, ia-
abar bahawa Duii Yang Ma an telah mendapat

i fa Mulia Tuank
d i nku  telah
kazlzemii:ﬁhﬁziakaz Buli Yang Maha Hulia sultan? Eeu:;?;fm::f
Q 5 ArUskeranan handak berunding dan t;er‘l-l:;i,r-;,

berkenaan pertubohan * "

sfleaihoiots Pnrsetiaanﬁzé?::: E:i::t;nmjhﬁ pat-hkbagi pehak
mempersembahkan  ka—bawah Drli oy ﬂa.haH;ELTa sukachita—-nya
atau plrm?hnﬂan Fersekutuan F‘EFEEEi aan Hdla:ﬂ: I':II;:E::n Ezfz
dalam mﬂﬂ-a_alah "Malayan Union", dan patek pohen kapada ka-
hawe_nh Duli _"r'a.r-g Maha Mulia Sultan vang hadzir di-dalam
perijumpaan itu. Patek pohon bBahawa pnrmghnnan patek ini,
Tuanku dan Duli Yang Maha Mulia Sultan mengifatkan sa-
bagai esuatu permohonan yvang terbit daripada ingatan hati
ra"ayat Jjelata_Melayu Tuanku yang ikhlas kerana hendak
mengekalkan hak? Melayu dan kebesaran Tuanku. Maka shor atau
permohonan patek ini sa-bagaimana di-bawah ini:

l, Poghon Duli Yang Mabka Mulia Sultan= Jangan mengubah .au:h!.2
langkah perkiraan dan perundingan hingga menguat dan
menambahkan lagi bantaban dan bangkangan pertubohan

"Malayan Unien" itu sebab:

Duli Maha Mulia 51.411'...1Ln2 ada chenderong atau
suka berunding dengan Kerajaan Iﬂqgeriﬁtvang :&Fm:';:n
Bl i Union itu mak & et
hendak meng’ iktirafkan Malayan \ . i
akan menimbulkan suatu tudohan yang tidak patut di=tudoh
pada kali kedua sleh ra‘ayat jelata terhadap Duli Yang

Maha Mulia Sultan< Melayu.

4. BSBa—-kiranya

2 paharu sahaja dapat bersam-

: lia Sultan 5 .
R B H;h: ::r:atu padu dengan ra ayat jelata Malayu
bong rapat da B aba s Bulan yang 1,15 telah memandang

walhal di-dalam 1tan< kerana menyain
z fha Fulia Su
lﬂ.mah p‘da Duli "I'I-Elnq Ha Eerﬂj;un E-B.gl“ﬂa Klng’ aleh itu

menyerahkan kuasa kapada n kebawah Duli Yang Maha Mulia

he
Persetiaan Melayd mE-::h perkiraan itu dengan sa-habis

Sultan? membuat 11”3 aya sambutan ra‘ayat HMelayw Raya
chemat dan halus r plia Bultan itw mengandongi

M
terhadap Duli Yand Maha




ta'at sEtign dan "Faseh me
sra"

Sa—-k
Di=-perchavai Bulg S@aimana hari ini.

pertubohan

ini ia- Sultan?® gifatkan

da di-Tangh
Melayu harji
FEhak bangsa Melayy t:ga:‘nu jeram di-sentoh
Shak lagi bahawa
Yang wajar di-
Ea“dﬁllm mahligal dan

ber Maha Muld SO, R
erma’ ana , Ulia Sult
menunjnuk.nligzhkda” tidak berchekal hnhkanaTEbi;% “Tﬁ“:
Jang Fab Mulia Sulteod CUAE-TYA Rati Gan kemahuan Duld
hak“-nya serta ( - Fanadn Pandangan dan merebutkan
Malayw wamg h “F ra ayat Melayu Fayva dan
VARG, areer d:i:; ”;IE;HI dapat-lah di-faham dengan erti
eh pemerhati® bangsa wang hendak

menchuba menduga kekuatan d k i
Mulia Sultan< Melaywy., S0 RRCAhan DRl iy el

Terpelihara dari sebutan ra‘ayvat

mensifat bahawa Duli Yang Maha ;uliaJElT::nzmiiﬂ?uiaE;;E
sa=mata® wntok memelihara dan memerntingkan fa'edah diri
Sa~arang sahajia. Maka dengan langkah membantah dan
menurut kehendak ra’avat Melayu Rava itu islah suatu
PUkulan dan peringatan kapada mereka yang menyangka Duli
Yang Maha Mulia Sultan® itu senang di-permain® dan di-
perbelit< dengan swuatu hadiah kebesaranm wang tidak
menyamal dengan harga sa—ekor semut. "

Sa=kiranya Duli Yang Maha Mulia Sultan® tetap berpegang
tegoh dengan membantah dan menurut Eﬂhuﬁdhk Mﬂiﬂf?
Rayva. Maka Duli Yang Maha Mulia Sultan tidak—l;h 1§q1
terkena saocl di—hadapan Rabbul=Jalil dan akan di-lukis-—
kan dalam tawarikh bangsa Melayu dengan sebutan yang

haram dan wangi.

mberi prii kapada hangsaz di dunia
hanya bangsa penumpang Eah%ja Sa—
vang tidak lagi orang® Melayu

—npvwa sendiri dan manakala
berhak di-dalam ::nz:nai;;azy L a2 Tedttan
4 menqgrmenanjung Tanah Melayu =a-bagai =sa-
TAHAD tura yang kerajaan-—nya tidak beberapa
buah Pulsau Elﬁngng baka dap turun temurun  tidak di-
tahun telah 1 S oh bangsa® penumpang sa—hingga bangsza
pandang lahQEnnEI nq di-dalam bangsa yang h?haru datang
Flz2layu telah hila E.lbl-t Malayan UWnion ta kurang=1lah
dan masok. Maka akx i dan terupa pada hari wang akan
rupa—-nya akan tarla Gingapura sekarang.

datang EaPErtiﬂl’h

Malayan Union_telah me
bahawa urangE Melayu hs
bagaimana China dan India,

dunia EHE
sa—luas

keadaan pulau

Sl Al P ke

1_.. ————— S e e




Bahkan lehehe
&oeh dahshat lagi

2. Segala bﬂ“ﬂkangan
Sultan< MEn jem
dalam majlis
bersamaan
Rawva.

dan g

an huatnnitahan ¥ang Dulj Yang Maha Mulia
PUt jawat SEean DAL Tang Maha Mulia
mmshuaratnngknngr“ hadzir bersama edi-
A=Ngan  kehendak? man pootAhan  Sultan? sty

k= dan makayug Fa,ayat Melayu

LE|
“

Fohon Duli Yarg Maha Mul4i

=
suatu _pertubshan Euitaﬁs jultan* YANQ akan mengadakan
Sultan Melaywy, TORAN Nk Perikatan Setia

4., Fohon Perikatan
kapada negeri<
patut Bupavs kaj
Malayu éni di=-da

Setia Sultan? Melayu menghantar kata
Islam vang merdeka dan mana difikirkan
adian vang maseh berlaku di—-dalam Tanah
lam pengetahuan kerajaan masing=.

5. Di-poakonkan Supaya Duli Yang Maha Mulia Sultan= berang-
kat ka-England berunding dengan Duli Yang Maha FHulia
lagi Maha Besar Baginda King bersama< dengan  jawatan—
kuasa kongres U.M.MN.O menuntut kembali s@gala kuasa yang
di-rampas oleh Sir Harald Mac Michael itu.

Had ini=-lah persembahan patek haﬁi tatapan Tuamku Duli
Yang PMaha Mulia dan patek pohon mudah<an persembaban  patek
ini sa-bagai penambahan sokongan untuk memperkuatkan lagi
semangat perjusangan Tuanku Duli Yang Maha Mulia kerana
menuntut ke'adilan dan kebenaran. Patek bagi pehak Perse—
tiaan Melavu pohon limpah ampuni Tuanku Duli Maha Mulia sa-—
kira-nya persembahan patek ada terkasar bahasa. Ampun Tuanku
beribu® ampun."

Patek Yang Di-bawah Ferentah.

{Hajl Man Muhammad b. Hajz Ahmad )
Yang di—-Fertua Agong
Persekutuan Peraatiaan Melayu Kelantan

gumber @ Sa’ad shukri Haji Muda, Detik-Detik
Lum ;

Segjarah Kelantan, (Kota Bharu: Pus-
taka Aman Fress, 19711,

hal 179-183
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LAMPIRAN VI

. kuasa memerintah

Fersidanga

IS1
FEHLEHEﬁEﬁHN PERSEKUTUAN 1748

Fersekutuan 7T

anah Mgl :
”?13?U (MME 4 NMTE ) :?u terdiri atas 9 buah
Elqanq dan Nalaua:.

negesri
Eelat (Pulau
N kekal sebagai tanah

9gi I ; .
dalam perﬁek‘utuan? Nggris FEMPUNYai kKuzas tertinggi

- Eelia dibant
t 3 s i u oleh ssbuah
iEZEi g:iltid:ErJa Fersekutuan yang mﬂmuun?aza aﬂ:;gi:
resmi asrt ” 3
H':Eh-hk.imnn] FIEFEHk.UtI.J.-EI. v SRR Majelis F"urun.ja_nqa_n

¢ N yang mempunyai bil A
ta tidak resmi vana terbanyak. b angan anggo

Majelis FPFerundangan Fersekutuan MM Py & i angoota
tidak resmi wyang dilantik oleh Fesuruhjava Tinggi
untuk mewakili negeri-negeri Melayu dan Megeri-negeri
Selat, kepentingan ekeonomi dan kaum bukan Melayu.

Fesuruhjaya Tinggi ialah Presiden Majlis Perundangan
vang ®sangat berkuasza: Peliau juga mempunvai kKuasa
pembatal {veto) ke atas wndang-undang oleh Majlis
Frerundangan. Eeliau akan berbincang dengan sultan—
sultan mengenai Imigrasi dan mamelihara kepantingan
Eaum HMalayu.

Hal—-hal wang penting seperti pertahanan, wrusan luar
negeri, oeraturan umum,. perdagangan, kehak iman ; p?rhu—
bungan dan keuangan akan dikendalikan oleh pemerintab

persekutuan.

i i tanian dan
Hal—-hal lain sepeti agama, panﬂidlkan! pertan
tanah dikuasai oleh pemerintah negeri=negeri M1 ayii

dan negeri-negeril Eelat.

dibe-ikan semula hak—hak wtama, kuasa

dan bidang kuasa ke atas negeri mereka masing-masing

unyai hak
i um perang. Sultan mempu .
R 5‘::;Erigfa dengan bantuan Majlis kKeria

MNegeri dan cebuah Majlis perundangan Negeril.

Bultan=sultan

i tai oleh anggota
4 iqiw pegerli akan dianggo
Enchi- LA tTﬁiiI:.smi_ Undang-undang attha:iIu;::::E
resmi d?ﬂ_ eri harus disahkan eleh su ; bk
oleh maJLIED:ZE meluluskan undang=-undang Yang

" i1 ri.

Eileiugiluluakan pleh maslis NEGT :
o r@ja, akan 4iadakan kapan saja apabila
n rajas




dianggap per),

Paling kurang big Pesuruhjay,

a kalj dalam EbtahI;nqql skan  hagir
10. Byarat-syarat hE“arE&Hﬁgaraan

A. Secara Otomatig

i) Rakyat sultan o4 mara

(i @
ii) z::zat ;:?EErxi Yang dilahirkan gy
: A yang &z=|
di PTM selama 13 tEhu:.ah e

1ii) Rakyat Inggeris

iv} Mereka Yang dilahiré
telah menetap di gi
tahurm .

an di FTM yang mana orang tuanya
Ni sekurang-kurangnyva selama 1S

E. Eecara Permohonan

i) Mereka vang dilahirkan di Persekutuan Tanah Melayu
vang telah menetap di sini sekurang-kurangnya selama
B tabun dari 12 tahun sebelumnya ssbelum permohonan
tersebut dibuat.

ii} Mereka wang telah tinggal di Persskutuan Tanah
Melayu sekurang=kurangnya 15 dari 20 tahun sebslum
permohonan tersebut dibuat.

Sumber: Elina Farouk, Meniti EKejayaan
Sejarah Malaysia SPM (Petaling
Jaya: 198%7), hal.122 - 124
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LAMPIRAM VYII

menawng kKeraja
SBrta segala Jajahan taqa?;h-::;
musch daripada luar, dan keransa
é:lq Eang Sa-Umpama .1.n.'i.i tentera®
Flincda King serta oran an i=
:ﬂ:gakn; Etrana.dan bagi pehak Karaj;ang T:ngq ME;a
ia 231inda King hendak-lah pada bila< masa jua
pun di=benarkan masok dengan bebas ka=dalam negeri
kelantan serta meEnggunakan lEaE jua  wyanmg mustahak
Bupaya dapat melawan serangan® musoch itu.

Negeri Kelantan
daripada serangan
1Ly darn maksud

Yang HMaha Mulia

Yang Maha Mulia mengaku bahawa jika tidak dengan
pengetabuan dan persetujuan KEerajaan Yang Maha Mulia
Eaginda King, maka tidak-lah ia skan membuat apaZ
perjanjian atau pengakuan, atau berkira atau utus
berutus di-atas pegrkara® siasah negeri dengan, atau
menghantar wtusan< kapada mana“ negeri luar.

Yang Maha Mulia mengaku menerima; dan mengadakan
satu tempat kediaman yang menasabah bagi sa—orang
Fenasihat British kerana memberi nasihat di-atas
epmua perkara yang bersangkutan gangan keraiaan
negeri itu, sa-lain daripada perkara™ yang berthabit
dengan Agam Islam dan “adat isti’adat orang Melayu,
dan Yang Maha Mulia mengaku gensrima nasihat itu;
dengan sharat tidak-lah apa di-dalam fasal 1ini,
demgan sa-barang jalan pun akan menchachatkan h;f
Yamsg Maha Mulia pada berkira terus dengan F;iurud

jaya Tinggi, atau pun d;nzg: E;:ﬁ;M;::qulll;;iEi:af

1 —pran et1 L

i | bat—

. pPenasihat British gerta peia 2
bagl_tzt;pkan oleh Fesuruhjaya Timggi
ng eleh hasil negeri EKelan=

Ferbelaniaan s
ava hendak—1a i
d:n hendak—1ah di—tanggo

- y Mah
£ i kan dahulu dengan an a i
HﬂﬁdaHFllhhef:mF:EEt:Eteu dengan sa—benar-Tnys Ba

Mulia =sa—

LI Tl e o T kel ey T
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{10)

(11)

(1Z2)

(13)

(15)

E«E\Dr'anq F’Egawa i
Fenasihat Er 1 Yang dichada .
itisr ngkan di-hamtar
. E-E."I:l.a_qai

tulan den S yang K Al
Persatutu52a;ah3:::;t§ Perianjian f:fﬂkd;ﬂh 5:9Fb*_
kan oleh Yang ma ACLEN HCkUrle dan dimaite.

berapa sageEra-nva
kbEEmu‘—nya’ sa-kali

s dengan

Hingrut Pengakuan vang
PErlanjian ini dan berbe
dian Persekutuan Yang Ma
dengan serta-merta;

tEFkandﬁﬁg di-dalam_fasal &
tulan dengan sharat® FPerjan-
ha Mulia mengaku mendirikan

(8) Sa-buah Majlis Meshuarat Kerajaan, ¥ang  di-

gelar di-dalam bahasa Inogeris * ,
Cournedil™; Dgeris “State Executive

(B) Sa-buah Majlis Majlis Meshuarat Megeri vang di-

gelar di-dalam bahasa Ingoeris “"Council of
Statev.

Melainkan Jfika Yang Maha Mulia memerentahkan vyang
lain pula hendak-=lah berunding dengan—-nva sa=beglum
di—-hantar oleh atau dengan kuasa Pesurubjaya Tinggi
mana< pegawal kepada kapada mana® Jjawatan wyang
dibayvar daripada istimit® negeri.

Eamua orang daripada apa bangsa jua yano sama dar—
jah-nya di-dalam jawatan Kerajaan Negeri EKelantan
hendak—lah, dengan terta’alok kapada bufir dan
Eharatz pekerjaan mereka itu, di-pandang sama-rata.

Yarg Maha Mulia berkehendak dan Yang Maha Hul;i
Baginda King bersatuiu bahawa hendak—=Llah m?njzu_
satu tanggongan khas ka—atas Kerajaan Negeri d-

lamtan mengadakan dan mﬁﬁgga]lkkan pela:n;aT tan
latehan? orangt HMelevy o amnil bahagizn yang

rexka men

pon i TE;:T:;HEZma?Ean iktisad, kebajikan “am dan
E:?:: h:I Kerajaan Megeri dan Kerajaan Fergekutuan

itu.

kuaﬁn: vang Maha Mulia di=dala

hendak—1ah kedauwlatan dan kuasa<

Kedaulatan oan
Maha Fulia sultan Eelantan

Negeri Kelantan
wyang di-punyai pleh Yang

R i T W ——— 5.
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pada ibhb,

b
RS Pors ls8mber , 1941, ,

B a
Anjian Ferseky Sndan  mengikut

Juga
Janjian fpg o

UNDHMEHUNDﬁNE P

e ERLEMBAGAAN TupOH

TAN 1955

(Kutipan Fagal 7 |

. —“Tasal 5, & dan 7 u
ini merupakan Bagianrhudua at‘“ndang
=undang Perlembagaan Ty

Eelantan 1948)

=undang 1955
Bambungan dari
buh Eerajaan

Majilie Ferajaan Megeri Kelantanm,
dalam bahasa Ingoeris Council or
ada=lah dengan ini di-tubshkan,

Y&ng di-gelarkam di
Succession of Kelantan

Tidak=1lah bnleh lie.pa2 Pun m#&Enaiki takhta dan Kerajaan
Eu%aqtan melainkan kenaikan-nya ity di-sahkan oleh
Majlies Ferajaan Megeri.

H.‘ij]i: FPearajaan HEQEFJ.. hendak=1ah mengandengi Mreteri
Besar yang hendak-lah menjadi Yang Di-pertua, dua oran
kerabat di-raja dan heandak-lah mengandongi ahli
Melayu wang lain_di—-dalam Majlis Meshuarat Kgrajaan,
berssrta pegawsi< Malayu wang kanan dan  orang besar
negeri kita yang harus di-lantek oleh Raja dengan surat
Tauliah dan di-tanda-tangani-nya serta di-chap dengan
Mohor KEerajaan".

Sumber : S5a’ad Shukri Haji Muda, Detik-Detik
Sepjarah Kelantan, (Kota Bharu: Pus—
taka Aman Press, 1971), hal 194=-19%5
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Majelis Legislatif Danvian

Federa]
FPersekutiian EFH:IE-P: (Federal] Cowmeil )
Assembly Coureil)

Sultam
|
elis Legislatif Dewan Megeri ‘rl':'l.jE'liﬁ
MNegeri (Council of {State Council) Agama Islam dan
State) fdat Istiacdat Melayu

intakan ah Kel

Kepala Distrik (Kabupaten)
(District Officer)

[Fengawa (Kecamatan) |

[Penaruiu (Kamprg) |




Lampiran y

STRKTLR PEMERINTAHAN 1 aTrng

5

Sultan

Majelis Perajasn Megeri

lis Legislatif

.HajE
Megeri (Cowmcil of
)]

STRLKTLR MAJEL IS LEGIS ATIF (COLMCIL oF STATE) dan DEWAN MEGERT KELANTAN

Kelantan
i
Dewan MNegeri Majelis
(State Courcil ) Aoama Islam dan .
Adat Istiadat Melayu .

EERDOEAR LDOR-LROONG TAH N 19981955

Sul tan

Menteri Besar (setingkat Gubermur)

Sekretaris Kerajaan MNegerl

— % -kepala Jabatan
hﬁ!ﬂfl‘iﬂgqﬂi Penasehat Residen Im;qriﬂ Pegawai [Eulﬂgii j:;:l:rj:hlm e
Tang dilantik Undarg-undang ¥
eleh Sultan 1
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